
HALAMAN SA 

INTERPRETASI MAKNA FITNAH DALAM AL-QUR’AN: ANALISIS 

SINTAGMATIK-PARADIGMATIK FERDINAND DE SAUSSURE 

 

SKRIPSI 

 

OLEH: 

HASNA ULFA NUR LAINI 

200204110111 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2024 

 



ii 

 

HALAMAN JUDUL 

INTERPRETASI MAKNA FITNAH DALAM AL-QUR’AN: ANALISIS 

SINTAGMATIK-PARADIGMATIK FERDINAND DE SAUSSURE 

 

SKRIPSI 

 

OLEH: 

HASNA ULFA NUR LAINI 

200204110111 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2024 



iii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Demi Allah,  

Dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab terhadap pengembangan keilmuan, penulis 

menyatakan bahwa skripsi dengan judul: 

 

INTERPRETASI MAKNA FITNAH DALAM AL-QUR’AN: ANALISIS 

SINTAGMATIK-PARADIGMATIK FERDINAND DE SAUSSURE 

 

Benar-benar merupakan skripsi yang disusun berdasarkan kaidah penulisan karya 

ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Jika kemudian hari laporan penelitian 

skripsi ini merupakan hasil plagiasi karya orang lain baik sebagian maupun 

keseluruhan, maka skripsi sebagai persyaratan mendapat predikat gelar sarjana 

dinyatakan batal demi hukum. 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 Malang, 1 Oktober 2024 

 Penulis 

Hasna Ulfa Nur Laini 

NIM: 200204110111 



iv 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

Setelah membaca dan mengoreksi skripsi saudari Hasna Ulfa Nur Laini NIM: 

200204110111 Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul:  

 

INTERPRETASI MAKNA FITNAH DALAM AL-QURAN: ANALISIS 

SINTAGMATIK-PARADIGMATIK FERDINAND DE SAUSSURE 

 

Maka pembimbing menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat- syarat 

ilmiah untuk diajukan dan diuji oleh Majelis Dewan Penguji. 

 

 

 

 

Mengetahui,                Malang, 1 Oktober 2024 

             

 

       Nurul Istiqomah, M. Ag. 

       19900922201802012169 

  

Ketua Program Studi,  

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Dosen Pembimbing 



v 

 

PENGESAHAN SKRIPSI 

Dewan Penguji Skripsi saudari Hasna Ulfa Nur Laini NIM 200204110111, mahasiswa 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul:  

INTERPRETASI MAKNA FITNAH DALAM AL-QUR’AN: ANALISIS 

SINTAGMATIK-PARADIGMATIK FERDINAND DE SAUSSURE 

Telah dinyatakan lulus dengan nilai:  95 

Dosen Penguji 

1. Dr. Muhammad, Lc., M.Th.I                   

NIP. 198904082019031017 

2. Dr. Nasrullah, Lc., M.Th.I.             

NIP. 198112232011011002 

3. Nurul Istiqomah, M.Ag.    (   ) 

NIP. 19900922201802012169 

        

        

 



vi 

 

 

 

 

MOTTO 

ُ مِیثٰـَقَ ٱلهذِینَ أُوتوُا۟ ٱلۡكِتٰـَبَ لتَُـبـَی نُِـنههۥُ للِنهاسِ وَلََ تَكۡتُمُونهَۥُ فَـنـَبَذُوهُ وَ  راَۤءَ ظهُُورهِِمۡ وَٱشۡتََوَۡا۟  وَإِذۡ أَخَذَ ٱللَّه
یَشۡتََوُنَ فبَئِۡسَ مَا  بهِِۦ ثََنࣰَا قلَِیلࣰا    

“(Ingatlah) ketika Allah membuat perjanjian dengan orang-orang yang telah diberi 

Alkitab (dengan berfirman), “Hendaklah kamu benar-benar menerangkan (isi 

Alkitab itu) kepada manusia dan janganlah kamu menyembunyikannya.” Lalu, 

mereka melemparkannya (janji itu) ke belakang punggung mereka (mengabaikannya) 

dan menukarnya dengan harga yang murah. Maka, itulah seburuk-buruk jual beli 

yang mereka lakukan.” 

 

(QS. Ali-Imran: 187) 
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

A. Umum 

Transliterasi merupakan suatu proses atau hasil pengalihan bentuk aksara dari 

huruf aslinya ke huruf latin atau huruf alfabet dalam bahasa Indonesia yang 

dimunculkan untuk memudahkan masyarakat dalam penyebutan istilah asalnya, 

akan tetapi kata-kata Indonesia yang berasal dari transliterasi umumnya belum 

sesuai dengan kaidah baku dalam KBBI.  

Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing sering kali digunakan. 

Dalam konteks Bahasa Arab, terdapat pedoman transliterasi khusus yang berlaku 

internasional. Berikut akan disajikan tabel pedoman transliterasi sebagai acuan 

penulisan karya ilmiah 

B. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط ‘ أ

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح
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 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa tanda apa pun. 

Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (‘) 

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambagnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Dammah U U اَ 
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Vokal rangkap Arab yang lambangnya berupa gabungan antara dua 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fathah dan wau Au A dan U ا وَ 

 

Contoh: 

ك ي فَ    : kaifa 

ه و لَ    : haula 

 

D. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َيى َ  ىاَ 
Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas يى 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ى وَ

Contoh: 

 māta : م اتَ 

 ramā : ر م ى

 qīla : ق ي لَ 

 yamūtu : يَ  و تَ 
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E. Ta’ Marbūtah 

Transliterasi untuk ta’ marbūtah ada dua, yaitu ta’ marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan, dammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan ta’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Jika pada kata yang berakhir dengan ta’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbūtah itu di transliterasikan dengan ha [h]. Contoh: 

م ةَ   al-ḥikmah :  الح ك 
 rauḍah al-aṭfāl : ر و ض ة َالأط ف الَ
ل ةَ  ي    دي  ن ة َالف ض 

 al-madīnah al-fāḍīlah : الم

 
F. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  َ-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah, seperti: 

 al-ḥajj : الح جَ 
ن اَ  najjainā : نَ َّي  
 aduwwu‘ : ع د وَ 

Jika huruf ي ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

dengan harakat kasrah (  َ-), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (ī). 

Seperti: 

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر ب  َ  
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 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع ل ي َ  

 
G. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah) ال

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika diikuti huruf syamsiyah maupun 

ketika diikuti huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis dipisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-), seperti: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الشَّم سَ  

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّل ز ل ة 

 al-falsafah :  الف ل س ف ة 

دَ    al-bilādu :  الب لَ 

 

H. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah atau di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata maka 

tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab akan berupa huruf alif, seperti: 

 ta’murūna :  تَ  م ر و نَ 

 ’al-nau :  الن َّو ءَ 

 syai’un :  أ م ر تَ 

ءَ   umirtu :  ش ي 
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I. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah, maupun kalimat Arab yangg ditransliterasikan adalah yang belum 

dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang sudah lazim 

dan telah masuk dalam perbendaharaan suku kata bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak perlu lagi ditulis denga cara 

penulisan transliterasi seperti di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), 

sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, apabila kata tersebut menjadi bagian dari 

suatu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh, seperti : 

 Fī ẓilāl al-Qur’ān  

Al-Sunnah qabl al-tadwīn  

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

J. Lafz Al-Jalalah (Allah) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa huruf 

hamzah, seperti: 

 َ  dīnullāh :  د ي ن َالّ 

Adapun ta’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasikan dengan huruf [t]. seperti: 

 َ  hum fī rahmatillāh : ه م َفِ  َر حْ  ة َالّ 

 

 

 



xvii 

 

K. Huruf Kapital  

Walau sistem penulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf tersebut dikenai ketentuan mengenai penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya digunakan untuk menulis huruf awal nama orang, tempat, dan 

bulan, dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Jika nama tersebut didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang dituliskan dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan tersebut juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan, seperti: 

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān  

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs  

Abū Naṣr al-Farābī  

Al-Gazālī  

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 

Hasna Ulfa Nur Laini, 2024. “INTERPRETASI MAKNA FITNAH DALAM AL-

QUR’AN: ANALISIS SINTAGMATIK-PARADIGMATIK FERDINAND DE 

SAUSSURE. Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Nurul 

Istiqomah, M.Ag.  

Kata Kunci : Interpretasi, Makna Fitnah, Sintagmatik, Paradigmatik 

 Keberagaman terminologi fitnah yang multidimensi menjadi pokok bahasan 

yang menarik untuk dikaji. Konsep ini tidak hanya merujuk arti fitnah dalam 

terminologi KBBI yaitu tuduhan atau kebohongan, atau bahasa Arab yang artinya 

menggoda atau menggiurkan. Lebih dari pada itu, perlu untuk mengkaji makna fitnah 

dalam konteks penafsiran  Al-Qur'an. Hal ini karena sebuah realitas bahwa kedudukan 

Al-Qur’an sebagai sumber hukum sekaligus pedoman hidup manusia yang utama. 

Kerena itu perlu menganalisis makna fitnah yang terkandung didalamnya secara kritis-

sistematis, sehingga dapat ditemukan hasil yang komprehensif. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif analitis dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kepustakaan (library research). Adapun teori yang aplikasikan adalah teori linguistik 

Ferdinand de Saussure; hubungan sintagmatik dan paradigmatik. Penulis berusaha 

menjawab dua rumusan masalah utama. Pertama, bagaimana interpretasi fitnah dalam 

Al-Qur’an jika dianalisis melalui pendekatan sintagmatik? Kedua, bagaimana 

interpretasi makna fitnah dalam Al-Qur’an jika dianalisis melalui pendekatan 

paradigmatik? 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa term fitnah dalam Al-Qur’an 

ditemukan sebanyak 58 kata dalam 57 ayat yang berbeda. Fitnah diklasifikasikan 

berdasarkan bentuk kata dan derivasinya, yakni fitnah berbentuk isim dan fitnah dalam 

bentuk fi’il (kata kerja). Melalui hubungan sintagmatik, terlihat bagaimana kata fitnah 

berinteraksi dengan kata-kata lain dalam suatu ayat, membentuk makna yang 

kontekstual seperti: cobaan atau ujian, kekacauan (gangguan, penghalang, sasaran), 

azab atau siksaan, tipu daya (memperdayakan, memalingkan, tertipu), diserang, sasat, 

gila, dan syirik atau murtad. Sementara itu hubungan paradigmatik memperlihatkan 

berbagai makna yang dapat ditimbulkan oleh kata fitnah jika dibandingkan dengan kata 

lain yang semakna maka ditemukan sinonimitasnya,  seperti: اِمْتحَِان (ujian) atau ء  بَلََۤ

(cobaan),  ِاۤء  azab) عَذَاب ,(zalim atau aniaya) ظَالِم ,(celaka) أغَْوَى ,(gangguan, sasaran) ضرَّ

atau siksa), شِرْك  (syirik atau murtad), َخَدع (tertipu atau kebohongan),  َمَكَر (tipu daya), 

لَةضَلََ   (kesesatan) dan مَجْنُوْن  (gila). Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa makna “fitnah” dalam Al-Qur'an bersifat multidimensi dan sangat kontekstual, 

tergantung pada konteks masing-masing ayat. 
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ABSTRACT 

Hasna Ulfa Nur Laini, 2024. “INTERPRETATION OF THE MEANING OF FITNAH 

IN THE QUR'AN: A SYNTAGMATIC-PARADIGMATIC ANALYSIS OF 

FERDINAND DE SAUSSURE”. Thesis, Qur'anic Science and Tafsir Study Program, 

Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Supervisor 

Nurul Istiqomah, M.Ag. 

Keywords: Interpretation, Meaning of Fitnah, Syntagmatic, Paradigmatic 

 The multidimensionality of fitnah terminology is an interesting subject to study. 

This concept does not only refer to the meaning of fitnah in KBBI terminology, namely 

accusations or lies, or Arabic, which means tempting or tantalizing. More than that, it 

is necessary to examine the meaning of fitnah in the context of Qur'anic interpretation. 

This is due to the reality that the position of the Qur'an as a source of law as well as the 

main guide to human life. Therefore, it is necessary to analyze the meaning of fitnah 

contained therein critically-systematically, so that comprehensive results can be found. 

This research is an analytical qualitative research using a library research approach. 

The theory applied is Ferdinand de Saussure's linguistic theory; syntagmatic and 

paradigmatic relationships. The author tries to answer two main problems. First, how 

is the interpretation of fitnah in the Qur'an when analyzed through a syntagmatic 

approach? Second, how is the interpretation of the meaning of fitnah in the Qur'an 

when analyzed through a paradigmatic approach? 

 

 The results of this study show that the term fitnah in the Qur'an is found in 58 

words in 57 different verses. Fitnah is classified based on its word form and derivations, 

namely fitnah in the form of isim and fitnah in the form of fi'il (verb). Ferdinand de 

Saussure's syntagmatic-paradigmatic analysis of the word fitnah in the Qur'an shows 

the diversity of meanings contained in it. Through syntagmatic relationships, it is seen 

how the word fitnah interacts with other words in a verse, forming contextual meanings 

such as: trial or test, chaos (disturbance, obstruction, target), punishment or torment, 

deceit (deceive, turn away, deceived), attacked, sasat, madness, and shirk or apostasy. 

Meanwhile, the paradigmatic relationship shows the various meanings that can be 

generated by the word fitnah when compared with other words that are similar in 

meaning so that synonyms are found, such as: اِمْتحَِان (test) or ء اۤءِ  ,(trial) بَلََۤ  ضرَّ

(annoyance, target), أغَْوَى (woe), ظَالِم (wrong or abuse), عَذَاب (doom or punishment), 

 مَجْنُوْن  and (misguidance) ضَلََلَة ,(deceit) مَكَرَ  ,(deceit or lie) خَدعَ ,(syirik or apostasy) شِرْك

(madness). Overall, this study concludes that the meaning of “fitnah” in the Qur'an is 

multidimensional and highly contextual, depending on the context of each verse. 
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لفرديناندَديَسوسير“.ََ النموذجية–”تفسيرَمعنىَالفتنةَفَِالقرآنَالكريم:َتحليلَنحويةَ .٢٠٢٤حسناَألفىَنورَليني،َ
كَليةَالشريعة،َجامعةَمولاناَمالكَإبراهيمَالإسلَميةَالحكوميةَبمالانج،َ والتفسير، القرآنَ العلمي،َقسمَعلومَ البحثَ

  المشرفة:َنورَالاستقامة،َماجستيرَفَِعلومَالقرآنَوالتفسير.َ
النموذجيةَ:َالتفسير،َمعنىَالفتنة،َالنحوية،َالكلمات الرئیسیة   

 مستخلص البحث 

َ
إَلىَمعنىََ فَقط يَشير اَلمفهومَلا لَلدراسة.َوهذا اَلمثيرةَللَهتمام اَلموضوعات اَلفتنةَمن أَبعادَمصطلحات تَعدد إن

الذيَيعنيَالتهمةَأوَالكذب،َأوَالعربيةَالتيَتعنيَالإغراءَأوَالإغواء.َبلَأكثرَمنَذلك،KBBIََ الفتنةَفَِالاصطلَحََ
منَالضروريَدراسةَمعنىَالفتنةَفَِسياقَتفسيرَالقرآنَالكريم.َوالسببَفَِذلكَأنَمكانةَالقرآنكَمصدرَللتشريع،ََ

هَتحليلًََنقدياًَمنهجياً،َحتىَيَكنَالتوصلَإلىَوكمرشدَرئيسيَلحياةَالإنسان.َلذلكَلاَبدَمنَتحليلَمعنىَالفتنةَالواردَفيَ
بقةَهيَنظريةَفرديناندَنتائجَشاملة.َهذاَالبحثَهوَبحثَنوعيَتحليليَباستخدامَمنهجَالبحثَالمكتبي.َوالنظريةَالمطَ

كَيفَيكونَ ديَسوسيرَاللغوية؛َالعلَقاتَالنحويةَوالنموذجية.َيحاولَالمؤلفَالإجابةَعنَمسألتينَرئيسيتين.َالأولى،
كَيفَيتمَتفسيرَمعنىَالفتنةَفَِالقرآنَعندَتحليلهَ تفسيرَالفتنةَفَِالقرآنَعندَتحليلهَمنَخلَلَالمنهجَالنحوي؟َوثانيهما:

 النسقي؟َمنَخلَلَالمنهج
. 

آيةَمختلفة.َوقد٥٧َََكلمةَف٥٨َََِوقدَأظهرتَنتائجَهذهَالدراسةَأنَمصطلحَالفتنةَفَِالقرآنَالكريمَوردَفَِ
ص ن  فتَالفتنةَعلىَأساسَصيغةَالكلمةَواشتقاقاتها،َوهيَالفتنةَبصيغةَفعلَوالفتنةَبصيغةَاسم.َويبينَالتحليلَالتركيبيَ
الذيَقامَبهَفرديناندَديَسوسيرَلكلمةَفتنةَفَِالقرآنَتنوعَالمعانيَالواردةَفيها.َفمنَخلَلَالعلَقاتَالتركيبية،َيتبينََ

كَلم أوَالاختبار،َََلَءَأوَالإمتحانةَالفتنةَمعَالكلماتَالأخرىَفَِالآية،َفتشكلَمعانيَسياقيةَمثل:َالبكيفَتتفاعل
َ،َوالضلَلة،َبمعنىَعارضأعرض(،َوالفتنةََأوَ)خدعََمكر)الاضطراب،َالعائق،َالهدف(،َوالعقابَأوَالعذاب،ََضر اءوال

كَلمةَالفتنةَعندَمقارنتهاََ.َأماَالعلَقةَالترادفيةَفتبينَالمع،َوالجنونوالشركَأوَالردة انيَالمختلفةَالتيَيَكنَأنَتتولدَعن
اَ بألفاظَأخرىَمتقاربةَفَِالمعنىَبحيثَتوجدَلهاَمرادفاتَمثلَا م ت ح ان ءَ  ء ،ب لَ  ر ََ ،ع ذ اب ،ظ الَ ،ََأ غ و ى َ،ضرَّاا ،َم ك  ر ك  ش 

القرآنََ الدراسةَإلىَأنَمعنىَ”الفتنة“َفَِ (،َمَ  ن ون َ)ج ن ون (.َوإجمالًا،َتخلصَهذهَ ل  ل ة َ)ض لَ  (،َض لَ  كَ ذ ب  د اع َأو )خ 
َ.متعددَالأبعادَومرتبطَبالسياقَإلىَحدكَبير،َوذلكَحسبَسياقكَلَآية

َ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Model penafsiran Al-Qur’an selalu dinamis mengikuti perkembangan zaman 

dan kemajuan ilmu pengetahuan. Hingga detik ini, berbagai corak penafsiran 

seperti tafsir adabi al-ijtimā’i, falsafi-sufi, hermeneutik, hingga linguistik (semiotik 

dan semantik) telah diupayakan cendikiawan muslim untuk menginterpretasikan 

pesan-pesan Tuhan demi memperoleh kebenaran.1 Al-Qur’an sebagai teks suci 

Islam memiliki kompleksitas bahasa dan makna yang mendalam, yang seringkali 

memerlukan analisis kritis untuk pesan-pesan yang disampaikan.2 Ketinggian 

bahasa Al-Qur’an ini menunjukkan bukti bahwa Al-Qur’an adalah kalam ilahi, 

memiliki keindahan bahasa yang amat tinggi. Sebagaimana disebut dalam Al-

Qur’an Surah Az-Zukhruf ayat 4 yang artinya “sesungguhnya Al-Qur’an itu dalam 

induk Al-Kitab (lauh mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi (nilainya) 

dan amat banyak mengandung keindahan sastra yang sempurna.” 

Oleh karena itu, ilmu-ilmu kebahasaan seperti fonologi, morfologi, sintaksis3, 

dan semantik menjadi sangat signifikan dalam memberikan warna dan 

 
1 Siti Fahimah, “Geliat Penafsiran Kontemporer : Kajian Multi Pendekatan,” AL-FURQON: Jurnal Ilmu 

Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. September (2021): 255–272, 

https://doi.org/https://doi.org/10.58518/alfurqon.v4i2.757. 
2 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Qur’an: Semantics of the Qur’anic Weltanschauung (Tokyo: 

Keio University, 1964), 11. 
3 David Darwin, Miftahulkhairah Anwar, and Misbahul Munir, “Paradigma Strukturalisme Bahasa: 

Fonologi, Morfologi, Sintaksis, Dan Semantik,” Jurnal Ilmiah SEMANTIKA 2, no. 02 (2021): 33–34, 

https://doi.org/10.46772/semantika.v2i02.383. 

https://jurnal.umus.ac.id/index.php/semantika/article/view/383 
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mempengaruhi penafsiran Al-Qur’an.4 Hal ini sangat menarik dan bahkan dapat 

menstimulasi munculnya karya-karya tafsir yang variatif dan masif dari dulu 

hingga sekarang. Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam mengandung banyak 

term atau kata yang memiliki makna mendalam dan kompleks. Salah satu term 

yang menarik untuk dikaji lebih dalam adalah fitnah. Dalam penggunaan sehari-

hari masyarakat Indonesia, kata fitnah sering kali dikaitkan dengan makna yang 

negatif seperti penyebaran berita bohong atau penghasutan yang bertujuan untuk 

merendahkan bahkan merusak reputasi seseorang.5 Demikian pula dalam bahasa 

Arab, kata fitnah yang bersal dari akar kata   (ََ ( يفتََ ََ–ف تَ    yang artinya mempesona, 

menggiurkan, memikat, menggetarkan, merayu, menggoda, membujuk.6 

Namun, dalam konteks Al-Qur'an, term ini memiliki nuansa makna yang lebih 

beragam dan kontekstual, tergantung pada ayat dan surat di mana term tersebut 

digunakan. Ayat-ayat Al-Qur'an menjelaskan bahwa fitnah dapat berarti ujian, 

cobaan, bencana, dan penyimpangan dari kebenaran. Misalnya, dalam Surat Al-

Baqarah ayat 191, menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah, fitnah 

disebutkan sebagai sesuatu yang lebih kejam dari pembunuhan karena mafsadat 

 
4 Wijaya Oktavia, “Kodrat Perempuan dalam Al-Qur’an Perspektif Nasiruddin Umar” (Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2023), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/76188. 
5 M Y al-Haddad, “Berita Hoaks dalam Tafsir Rawāiul Bayān dan Relevansinya dalam Konteks 

Indonesia,” Jurnal Semiotika: Kajian Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1 (2021), 

https://doi.org/10.19109/jsq.v1i1.8969. 
6 Almaany Kamus arab Indonesia, “ ُفتَنََ  -  يفتن” (Atef Sharia, n.d.), https://www.almaany.com/id/dict/ar-

id/ يفتن-فتن / diakses pada 29 September 2024. 
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(bahaya) yang lebih mengerikan. Ini menunjukkan bahwa dampak psikologis dan 

sosial dari fitnah dapat jauh lebih merusak dibandingkan dengan tindakan fisik 

seperti pembunuhan. Fitnah dapat menyebabkan penderitaan berkepanjangan bagi 

individu dan masyarakat, menciptakan ketidakadilan dan konflik yang lebih luas 7 

Atau misalnya dalam Surah Az-Zāriyāt ayat 14, kata fitnah menunjukkan pada 

makna azab (api neraka) dan sebagai cobaan atau ujian bagi manusia.  

Penafsiran M. Quraish Shihab di atas, yang berbicara tentang fitnah dalam 

Tafsir Al-Misbāh menunjukkan bahwa fitnah tidak hanya terbatas pada makna 

secara bahasa. Fitnah juga mencakup ujian, cobaan, penyimpangan dari kebenaran, 

dan bahkan azab.8 Terlepas dari pada pengetahuan ini, kenyataannya makna kata 

fitnah masih kerap disalahpahami di kalangan masyarakat Islam di Indonesia. 

misalnya, problematika interpretasi tekstualis kata fitnah dalam hadis Sahl bin Sa’d 

tentang perempuan adalah sumber fitnah.9 Kata ‘fitnah’ dalam redaksi hadis ini bila 

dipahami secara tekstualis maka didapati bahwa fitnah yang dimaksud jelas 

merujuk pada  perempuan.10 Penafsiran semacam ini tentu bertentangan dengan 

prinsip-prinsip tafsir kesetaraan dan keadilan, karena dinilai cenderung merugikan 

 
7 Rara Olivia Ayuningtyas, “Penafsiran Kata Fitnah Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al - Misbah,” 

IAIN Curup Bengkulu, no. 01 (n.d.): 11, https://e-theses.iaincurup.ac.id/2928/1/PENAFSIRAN KATA 

FITNAH MENURUT QURAISH SHIHAB (1).pdf. 
8 Siti Nurfitriah, “FITNAH DALAM PERSPEKTIF M. QURAISH SHIHAB (Telaah Ayat-Ayat Fitnah 

dalam Tafsir Al-Misbah),” Skripsi, 2017, 33–36, http://etheses.iainponorogo.ac.id/2765/1/Siti 

Nurfitriyah.pdf. 
9 Muhammad Ismā’īl al-Bukhāri, Shahīh Bukhārī bi Hāsyiyati al-Sanadī  (Beirut, Lebanon: Dar Al-

Kutub Al-Ilmiyyah, 1998). No. 5096. 205-211 
10 Faqihuddin Abdul Qodir, Qiraah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam 

(Bandung: Mizan, 2018). 
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sekaligus mencederai otonomi perempuan.11  Selain itu, kata fitnah dalam 

masyarakat umum dikenal sebagai perkataan bohong atau tuduhan tanpa dasar 

kebenaran.12 Biasanya perkataan fitnah ini ditujukan untuk merusak nama baik 

orang lain.13 

Persoalan memaknai kata fitnah sebagaimana redaksi hadis “perempuan adalah 

fitnah”, tidak satu pun ayat Al-Qur’an  yang spesifik menegaskan demikian. Justru 

Al-Qur’an menjelaskan bahwa hakikatnya manusia diciptakan dari jenis laki-laki 

dan perempuan sebagai harmoni untuk saling mengenal dan hidup berdampingan, 

disebut dalam Surah Al-Hujurāt ayat 13.  Pun fitnah yang diartikan sebagaimana 

bahasa Indonesia, yakni perkataan dusta juga belum tentu sesuai dengan makna 

fitnah yang dalam teks Al-Qur’an. Ketidakcocokan dalam memaknai kata fitnah 

dalam teks Hadis, bahasa Indonesia, dan bahasa Al-Qur’an dapat mengakibatkan 

penafsiran yang parsial, tidak proporsional. Inilah yang menjadi permasalahan 

dalam menafsirkan teks-teks agama, yakni tradisi interpretasi tradisional yang 

hanya mengandalkan tafsir tanpa pendekatan linguistik struktural. 

Penelitian terhadap makna suatu kata dalam Al-Qur'an memerlukan pendekatan 

yang komprehensif dan multidimensional. Demikian memaknai kata ‘fitnah’ dalam 

Al-Qur’an perlu dianalisis secara kritis-sistematis melihat kerap diinterpretasikan 

 
11 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah: Refleksi atas Keperempuanan, Kemanusiaan, dan Keislaman 

(Afkaruna.id, n.d.), 66. 
12 Kata fitnah Kemendikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” n.d. 
13 Nuraini Nuraini and Husniyani Husniyani, “Fitnah Dalam Al-Qur’an,” TAFSE: Journal of Qur’anic 

Studies 6, no. 1 (2021): 1-2, https://doi.org/10.22373/tafse.v6i1.9199. 
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secara variatif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah analisis 

sintagmatik-paradigmatik yang dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure, 

seorang ahli linguistik dari Swiss yang dikenal sebagai pelopor linguistik 

struktural. Pendekatan sintagmatik-paradigmatik memungkinkan peneliti untuk 

mengkaji hubungan antara kata-kata dalam satu kalimat (hubungan sintagmatik) 

dan hubungan antara kata-kata dengan kata-kata lain yang dapat menggantikannya 

(hubungan paradigmatik) dalam sebuah teks, kaitannya dengan ini term fitnah 

dalam Al-Qur'an. 

Pendekatan sintagmatik menekankan pada urutan dan kombinasi kata dalam 

sebuah kalimat, yang menentukan bagaimana makna suatu kata dipengaruhi oleh 

konteksnya. Pendekatan sintagmatik adalah cara menganalisis bahasa dengan 

melihat bagaimana kata-kata disusun secara berurutan dalam kalimat untuk 

membentuk makna. Sementara itu, analisis paradigmatik memfokuskan pada 

pilihan kata yang tersedia dalam bahasa, dan bagaimana pilihan tersebut 

mempengaruhi interpretasi makna sebuah kata.14 Dalam konteks penelitian ini, 

analisis sintagmatik-paradigmatik akan digunakan untuk mengkaji bagaimana term 

fitnah berinteraksi dengan kata-kata lain dalam ayat-ayat Al-Qur'an, kaitannya 

dengan sinonimitas kata, serta bagaimana posisi dan relasi term tersebut dengan 

kata-kata lain mempengaruhi maknanya. 

 
14 Ferdinand De Saussure, Course in General Linguistics (New York: McGraw-Hill, 1983), 65-67. 
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Dari alasan di atas maka dipahami bahwa, memaknai kata fitnah dalam Al-

Qur’an perlu dianalisis secara kritis-sistematis. Peneliti ingin membaca makna 

fitnah dalam Al-Qur’an namun dengan pandangan pluralitik, bukan monolitik. 

Yakni pemahaman melalui pendekatan linguistik, relasi makna fitnah secara 

sintagmatik-paradigmatik. Adapun urgensitas penelitian ini berdasarkan 3 alasan. 

Pertama, pendalaman makna Al-Qur’an melalui pendekatan kebahasaan.  Al-

Qur'an harus dipahami dalam konteks hubungan leksikal-relasional, membentuk 

jaringan makna yang saling berhubungan (intertekstual). Kedua, menghindari 

kesalahpahaman. Hal ini karena kata fitnah sering disalahartikan dalam konteks 

yang kurang tepat. Apalagi adanya asinkronisasi fitnah dalam definisi bahasa 

Indonesia dan bahasa Arab. Ketiga, aplikasi dalam kehidupan kekinian. Karena 

pemahaman yang mendalam tentang maka fitnah dalam Al-Qur’an dapat 

berdampak praktis dalam kehidupan sosial khususnya dalam konteks interpretasi 

hukum Islam.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana interpretasi makna fitnah dalam Al-Qur’an jika dianalisis melalui 

pendekatan sintagmatik ? 

2. Bagaimana interpretasi makna fitnah dalam Al-Qur’an jika dianalisis melalui 

pendekatan paradigmatik ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis makna fitnah dalam Al-Qur’an melalui pendekatan 

sintagmatik 

2. Untuk menganalisis makna fitnah dalam Al-Qur’an melalui pendekatan 

paradigmatik  

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan bidang 

ilmu Al-Qur’an dan Tafsir serta pemahaman linguistik struktural khususnya 

dalam penerapan analisis sintagmatik-paradigmatik saussurian pada teks-teks 

keagamaan, untuk kalangan akademisi umumnya, dan khususnya Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Secara praktis 

a) Bagi peneliti: 

  Untuk mengetahui makna fitnah secara komprehensif dalam 

memberikan determinasi pemahaman moderat kepada pembaca. Semoga 

peneliti ini membawa kemanfaatan dan berkah, menjadi ghoro’ (keinginan 

yang sangat kuat) akan selalu cinta Ilmu pengetahuan dan mencintai Al-

Qur’an sebagai pedoman hidup. 

b) Bagi lembaga: 
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  Memberikan panduan bagi para penafsir atau akademisi dalam 

memahami dan menginterpretasikan makna kata-kata dalam Al-Qur'an 

dengan pendekatan yang lebih mendalam dan sistematis. Khusus untuk 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi sumber rujukan sekunder generasi 

berikutnya. Selain itu, diharapkan bisa dinilai sebagai dedikasi demi 

mencapai cita-cita tinggi; terciptanya UIN Maliki yang unggul dan 

bereputasi internasional. 

E. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kajian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Khoirul Ritonga.15 Cenderung mengkaji makna 

fitnah dalam Al-Qur’an berdasarkan penafsiran Al-Sya’rawi dalam mahakaryanya 

Tafsir Khawātir ḥaula Qur’an al-Karīm, untuk menjawab problema masyarakat 

yang menggunakan kata fitnah sebagai tuduhan yang dilontarkan kepada seseorang 

dengan tujuan menjelekkan atau merusak nama baik orang tersebut, padahal dia 

tidak pernah melakukan perbuatan buruk sebagaimana yang dibicarakan. Kajian ini 

tergolong jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan tafsir 

tematik (mauḍū’i). Adapun hasilnya, penelitian ini mampu melihat relevansi 

 
15 Khoirul Ritonga, “Makna Kata Fitnah dalam Al-Qur’an Analisis Penafsiran Al-Sya’Rāwī,” 

Repository.Uinjkt.Ac.Id (2021), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/57194%0Ahttps://repository.uinjkt.ac.id/dspac

e/bitstream/123456789/57194/1/11150340000239_Khoirul Ritonga.pdf. 
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penafsiran al-Sya’rawi tentang makna fitnah menurutnya dalam konteks kehidupan 

yang terjadi di masyarakat sekarang. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Bambang Pratama.16 Cenderung menelisik 

makna fitnah dalam Al-Qur’an dengan mengaplikasikan teori semantik Toshihiko 

Izutsu; ia menerapkan sudut pandang penafsiran dunia (weltanschaung) dalam 

menggunakan kata fitnah. Bambang Pratama mengadopsi jenis penelitian 

kepustakaan dengan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Hasilnya, ia 

menemukan kata fitnah dalam Al-Qur’an sebanyak 34 kali dengan berbagai macam 

variasi, dari medan semantik yang diteliti. kata fitnah berhubungan dengan 6 kata 

lain seperti; 1) Allah, 2) al-Nās, 3) Kāfir, 4) Ẓālim, 5) Shayṭan dan 6) Qatl. Adapun 

makna relasional kata fitnah yang ditemukan yaitu: ujian, bencana, cobaan, 

kekacauan, kesesatan, perang dan siksa. Simpulannya, pemaknaan fitnah menurut 

Al-Qur’an dan masyarakat dunia itu sama. Bahwasanya fitnah merupakan 

perbuatan keji lagi berdampak buruk bagi manusia.  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Laela Qadriyani, kemudian dipublikasikan ke 

Jurnal Sarjana Ilmu Budaya.17 Kajiannya fokus mengklasifikasi ayat-ayat yang 

mengandung kata fitnah untuk menjawab persoalan masyarakat yang sering kali 

tidak tepat memaknai kata fitnah. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

 
16 Bambang Pratama Hutagalung, “Makna Fitnah dalam Al-Qur'an: Aplikasi Pendekatan Semantik 

Toshihiko Izutsu” (diploma, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019), 

https://etheses.uinsgd.ac.id/20775/. 
17 Laela Qadriyani, “Makna Kata Fitnah Dalam Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Semantik),” Jurnal Sarjana 

Ilmu Budaya Vol. 1 No. (2022): 10, https://journal.unhas.ac.id/index.php/jsbsk/article/view/20560. 
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deskriptif dengan landasan teori penafsiran semantik Toshihiko Izutsu. Ditemukan 

sebanyak 58 kata fitnah dalam Al-Qur’an dalam konteks yang berbeda-beda. 

Kemudian masing-masing tipologi konteks makna fitnah dianalisis dan dijelaskan 

dengan tinjauan semantik. Hasil kajiannya menyimpulkan bahwa ayat yang 

mengandung kata fitnah disebutkan sebanyak 58 ayat yang masing-masing 

memiliki makna sendiri-sendiri yaitu: ujian, cobaan, siksaan, azab, kesesatan, 

kekacauan, syirik, gila, bencana, memalingkan, mencelakakan, diserang, dan 

ditipu. 

Keempat, artikel yang ditulis oleh Zaimil Anam dan Agus Kharir.18 Cenderung 

mendiskusikan fitnah wanita dalam Al-Qur’an dengan menggunakan tafsir Al-

Qurṭubi dan tafsir An-Nūr sebagai sumber primernya. Zaimil Anam dan Agus 

Kharir fokus menyoroti bentuk-bentuk fitnah wanita yang mampu menjerumuskan 

laki-laki pada perkara dosa. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jenis 

studi kepustakaan (library research) dengan analisis data secara deskriptif-analitik. 

Hasilnya menunjukkan bahwa fitnah kaum wanita menurut Imam Al-Qurtubi itu 

lebih berat dibandingkan dengan fitnah-fitnah lainnya. Menurut Hasbi, fitnah 

wanita disebut pertama kali sebelum fitnah-fitnah yang lain, karena wanita 

memang menjadi tumpuan pandangan dan jiwa manusia.  

 
18 Zaimil Anam and Agus Kharir, “Fitnah Wanita dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif antara Tafsir Al-

Qurṭubi dan Tafsir an-Nûr),” El-Waroqoh : Jurnal Ushuluddin dan Filsafat 5, no. 1 (2021): 99–113, 

https://doi.org/10.28944/el-waroqoh.v5i1.294. 
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Kelima, Skripsi mengenai fitnah dalam perspektif al-Zamakhsyari diteliti oleh 

Indra dengan tinjauan atas semantik Toshihiko Izutsu.19 Fokus membahas 

bagaimana kata fitnah ditafsirkan oleh al-Zamakhsyari ditinjau dari kacamata 

metode semantik Toshihiko Izutsu yang menekankan seputar bahasan apakah kata 

fitnah memiliki konotasi yang berbeda antara teks dan realitas. Adapun hasilnya 

adalah bahwa perbedaan makna tersebut dalam pandangan semantik Toshihiko 

Izutsu dihasilkan dari dialektika makna dasar dengan berbagai konteks yang 

melatarbelakanginya antara lain aspek paradigmatik dan sintagamatik seperti kata 

fitnah dengan arti cobaan, memiliki tiga padanan makna (ibtilā’, ikhtibār dan 

imtiḥān), begitu pun dilihat dari aspek singkronik dan diakronik kata fitnah, dari 

makna dasar menjadi makna baru seperti syirik dan murtad.  

Keenam, artikel mengenai interpretasi makna leksikal dan relasional pada term 

al-yadd dalam Al-Quran, dikaji oleh Nur Taqwa Amin, dkk.20 Penelitian ini 

berusaha menafsirkan Al-Qur’an khususnya term al-yadd untuk memperoleh 

informasi yang lebih detail mengenai makna dan turunannya. Dalam mengkaji, 

penulis menggunakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan analisis isi pada 

aspek sintagmatik dan paradigmatik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata al-

yadd dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 119 kali dan tersebar dalam 109 ayat. 

 
19 Indra, “Fitnah dalam Perspektif Al-Zamakhsyari” (Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta, 

2022), https://repository.ptiq.ac.id/id/eprint/901/1/indra.pdf. 
20 Nur, Taqwa Amin, dkk.  “Interpretation of Lexical and Relational Meanings in Term Yadd : 

Syntagmatic and Paradigmatic Approaches to the Language of the Qur ’ An,” Eloquence: Journal of 

Foreign Language 1, no. 2 (2022): 101–13, https://doi.org/https://doi.org/10.58194/eloquence.v1i2.438. 
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Dari segi kuantitas, kata al-yadd berbentuk 3 varian; tunggal 21 kali, ganda 32 kali, 

dan jamak 66 kali; dari ketiga varian ini membentuk banyak frasa dengan makna 

berbeda-beda di setiap redaksinya. Arti leksikal dari al-yadd adalah tangan kepada 

manusia dan orang lain. Makna relasional kata al-yadd dalam Al-Qur’an sangat 

bervariasi tergantung metode dan pendekatan yang digunakan dalam analisisnya. 

Di antara makna relasional sintagmatik istilah al-yadd adalah qudrah, kekuasaan, 

di depan, dan karunia rahmat. Makna relasional paradigmatisnya adalah telapak 

tangan, lengan, dermawan, dan rendah hati. 

Tabel 1. 1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Sekarang 

No Judul 
Bentuk 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Makna Kata 

Fitnah Dalam Al-

Qur’an Analisis 

Penafsiran Al-

Sya’Rāwī 

Skripsi Sama dalam 

mengkaji 

makna fitnah 

dalam Al-

Quran 

1) Penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan 

semantik Toshihiko Izutsu 

2) Menunjukkan sumber data 

primer yang berbeda. Yakni 

kitab tafsir al-Khawatīr karya 

as-Sya’rawi 

2.  Makna Fitnah 

dalam Al-Qur’an: 

Aplikasi 

pendekatan 

semantik 

Toshihiko Izutsu 

Skripsi Sama-sama 

mengkaji 

makna fitnah 

dalam Al-

Qur’an 

1) Kajian ini mengaplikasikan 

pendekatan semantik 

Toshihiko Izutsu 

2) Menonjolkan sudut pandang 

penafsiran dunia 

(weltanschauung) tentang 

makna fitnah 

3.  Makna Kata 

Fitnah Dalam Al-

Qur’an 

Skripsi dan 

jurnal 

Sama-sama 

mengkaji 

makna fitnah 

dalam Al-

Qur’an 

1) Menggunakan landasan teori 

semantik Toshihiko Izutsu 
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4.  Fitnah Wanita 

dalam Al-Qur’an 

(Studi 

Komparatif 

Antara Tafsir Al-

Qurṭubi Dan 

Tafsir an-Nûr 

Jurnal  Sama-sama 

mendiskusikan 

makna fitnah 

dalam Al-

Qur’an 

1) Menerapkan metode 

komparatif (muqaran) antara 

tafsir al-Qurtubi dan Tafsir an-

Nur 

2) Berbeda dalam mengambil 

sumber primer 

3) Cenderung fokus pada 

persoalan fitnah wanita, bukan 

makna fitnah secara general 

5. Fitnah Dalam 

Perspektif Al-

Zamakhsyārī 

Skripsi Sama-sama 

membahas 

makna fitnah 

1) Fokus kajiannya pada 

persoalan bagaimana kata 

fitnah ditafsirkan oleh al-

Zamakhsyārī 

2) Menggunakan pendekatan 

semantik Toshihiko Izutsu 

6. Interpretation of 

Lexical and 

Relational 

Meanings in 

Term Yadd: 

Syntagmatic and 

Paradigmatic 

Approaches to 

the Language of 

the Qur'an 

 

Jurnal Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

sintagmatik-

paradigmatik 

Ferdinand de 

Saussure 

1) Objek kajian pada penelitian 

ini fokus pada term al-yadd 

dalam Al-Qur’an 

Secara umum, perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak 

pada latar belakang masalah dan pendekatan yang digunakan. Kajian ini fokus 

untuk mengungkap secara mendalam terkait term fitnah dalam Al-Qur’an dilihat 

melalui pendekatan linguistik Ferdinan de Saussure, utamanya pada analisis 

sintagmatik-paradigmatik. Penggunaan teori Ferdinan de Saussere menunjukkan 

bahwa kajian ini memiliki beberapa perbedaan. Pertama, pendekatan 

interdisipliner linguistik Saussuren. Pengkajian makna fitnah dengan pendekatan 
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ini menunjukkan bahwa dalam menafsifkan Al-Qur’an dapat dengan metode yang 

beragam, yakni setudi kebahasaan. Kedua, analisis sintagmatik dan paradigmatik, 

karena pendekatan ini belum banyak diaplikasikan dalam studi tafsir Al-Qur’an. 

Ketiga, bahwa pendekatan sintagmatik dan paradigmatik menafsirkan kata harus 

dilihat kaitannya dengan kata yang berdekatan atau menyertainya, tidak boleh 

diartikan secara sembarangan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu penelitian dengan mengkaji sumber-sumber tertulis, seperti buku, artikel, 

dan dokumen lainnya yang berkenaan dengan topik pembahasan sehingga 

diperoleh data yang jelas dan relevan.21 Metode ini penting diaplikasikan untuk 

mendapatkan informasi serta mendukung penelitian yang sedang dilakukan, 

yakni mengkaji dan menelusuri kata fitnah dalam Al-Qur’an agar diperoleh 

jawaban atas persoalan-persoalan penelitian. 

2. Pendekatan penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-analitis pada aspek 

lingistik sintagmatik dan paradigmatik term fitnah dalam Al-Qur’an. 

Pendektatan ini diaplikasikan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan kuantitatif kata fitnah dalam 

 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: alfabeta, 2017), 227–230. 
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Al-Qur’an. Kemudian memahami dan menafsirkan makna fitnah secara 

mendalam, guna memperoleh hasil dan kesimpulan. 

3. Sumber data 

 Adapun sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

terbagi menjadi dua bagian. Pertama, data primer yaitu mushaf Al-Qur’an 

digital NU Online, kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir, kitab al-Mufrodāt fī 

al-Gharīb al-Qur’an  dan buku linguistik Ferdinand de Saussure. Kedua, data 

sekunder, diambil dari buku-buku yang berkaitan seperti kitab tafsir, artikel-

artikel ilmiah, majalah, dan literatur lainnya mengenai Al-Qur’an dan 

penafsiran makna fitnah. Baik makna fitnah dalam sudut pandang ulama, 

makna fitnah ditinjau dari analisis semantik, serta sumber lain yang terkait 

dengan pembahasan. Dapat penulis rinci sebagai berikut: 

Sumber data terdiri dari dua, yakni data primer dan data sekunder: 

a. Data Primer 

Data primer pada penelitian ini mencakup mushaf Al-Qur’an digital 

NU Online, buku linguistik umum milik Ferdinand de Saussure, kamus 

Arab-Indonesia Al-Munawwir dan kamus digital Al-Ma’any 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam peenlitian ini  

Data sekunder berasal dari beberapa buku, kitab tafsir,dan artikel-

artikel yang mendukung analisis lebih mendalam terkait penafsiran. 
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Pendukung yang lainnya yakni buku, artikel terkait, dan dokumen-

dokumen media masa elektronik yang dapat diakses secara luas, 

terutama yang berhubungan dengan interpretasi makna fitnah dan teori 

sintagmatik-paradigmatik Ferdinand de Saussure. 

4. Teknik pengumpulan data 

 Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik studi dukumentasi, yakni  teknik pengumpulan 

data yang menggunakan sumber-sumber dokumentasi yang sudah ada, seperti 

kitab suci Al-Qur’an, artikel, catatan, arsip, dan dokumen lainnya. Adapun 

Langkah pengumpulannya sebagai berikut. Pertama, melakukan pencarian dan 

peninjauan sumber data primer, yakni term fitnah dalam A-Qur’an. Kemudian 

identifikasi data secara cermat dan teliti untuk dianalisis dan dikelompokkan. 

Kedua, membaca secara mendalam konsep-konsep linguistik sintagmatik-

paradigmatik. Ketiga, mencari penguat sumber primer dengan menghadirkan 

sumber-sumber sekunder seperti literatur atau kajian terdahulu yang relevan 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

5. Teknik analisis data 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis konten, 

ialah suatu teknik analisis data yang digunakan untuk menginterpretasikan dan 

menganalisis dokumen, teks, atau materi media lainnya. Tujuannya adalah 

untuk mengidentifikasi pola, tema, atau makna yang terkandung dalam konten 
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yang dianalisis, kaitannya dengan penelitian ini ialah interpretasi makna fitnah 

dalam Al-Qur’an. Adapun proses analisisnya penulis berpedoman kepada 

pendapat Miles dan Huberman.22  

 Pertama, Data Collection, (pengumpulan data), yaitu mengumpulkan 

dan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, dalam kaitan ini 

telaah kata fitnah dalam Al-Qur’an. Kedua, Data Reduction, (pengurangan 

data), yaitu semua data yang terkumpul dipilah-pilah antara yang benar-benar 

relevan dengan penelitian, bila dinilai kurang relavan maka data tersebut tidak 

dicantumkan. Ketiga, Data Display (penyajian data), yakni data yang diperoleh 

dianalisis berdasarkan relasi sintagmatik dan paradigmatik Ferdinand de 

Saussure. Keempat, Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan), setelah 

menjadi karya ilmiah lalu mencari kesimpulan sebagai jawaban rumusan 

masalah. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Agar mendapatkan sudut pandang garis besar dari penelitian ini diuraikan 

menjadi IV (empat) bab yang disusun sebagai berikut:  

 Bab I (satu) akan membahas pendahuluan, yang meliputi latar belakang 

masalah yang menjadi topik masalah akademik. Kemudian daftar rumusan masalah 

dan tujuan penelitian menjadi fokus kajian penelitian. Manfaat penelitian menjadi 

jawaban atas persoalan-persoalan kajian. Penelitian terdahulu menjadi tolak ukur 

 
22 M.B Miles and A.M Huberman, Qualitative Data Analysis, 3rd ed. (London: SAGE Publications, 

2014), 56–105. 
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untuk menemukan gap sekaligus pembeda dari penelitian sebelumnya. Metodologi 

sebagai pisau analisis (tools) untuk menjawab rumusan masalah. Serta, sistematika 

pembahasan yang memberikan skema penulisan tentang penelitian ini.  

 Bab II (dua) akan membahas kerangka teori yang difungsikan sebagai 

pedoman, landasan berpikir, serta arahan untuk membantu menginterpretasikan 

temuan penelitian. Dalam kajian ini, penulis mengaplikasikan teori linguistik 

khususnya telaah sintagmatik dan paradigmatik Ferdinand De Saussure. 

 Bab III (tiga) adalah hasil dan pembahasan penelitian. Pada bab ini akan 

ditampilkan hasil penelitian, memuat inti dari kajian yang telah dilakukan yang 

dibagi kedalam 3 sub bab pembahasan yakni: pertama, penulis mengumpulkan 

ayat-ayat yang mengandung term fitnah dalam Al-Qur’an. Pada sub bab ini akan 

dijelaskan klasifikasi dan derivasi makna kata fitnah dalam Al-Qur’an. Dalam 

klasifikasi dan derivasi, penulis mengumpulkan kata fitnah yang dibagi menjadi 

dua kategori, yakni bentuk tunggal (singular) dan jamak (plural). Kedua, 

melakukan analisis sintagmatik yakni menganalisis makna dengan memperhatikan 

kata sebelum dan sesudah kata fitnah. Sehingga akan ditemukan maksud fitnah 

dalam hubungannya dengan kata-kata lain. Ketiga, melakukan analisis 

paradigmatik. Yaitu mengkaji bagaimana term fitnah berinteraksi dengan kata-kata 

lain dalam ayat-ayat Al-Qur'an, kaitannya dengan sinonimitas atau kata-kata yang 

dapat menggantikannya. 
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 Bab IV (empat) merupakan penutup dan saran. Pada bab ini akan dipaparkan 

poin-poin penting yang menjadi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 

Selain itu, memuat kritik dan saran sebagai evaluasi untuk penelitian-penelitian 

berikutnya. Pada bagian paling akhir bab ini merupakan daftar pustaka penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsepsi Makna Fitnah  

 Menafsirkan makna fitnah dalam Al-Qur’an kerap kali melahirkan arti yang 

berbada-beda dipengaruhi sudut pandang subjek23 dan metodologi yang 

digunakan.24 Namun kenyataannya, bahasa Indonesia dan bahasa Arab masing-

msing memiliki tesaurus kata fitnah yang berbeda. Dalam bahasa Arab, fitnah 

berasal dari kata  َ َ -ف تَ  ف ت  ن ةَ -ي  ف تَ   (fatana, yaftinu, fitnatun) yang berarti mempesona,  

menggiurkan, memikat, menggetarkan, merayu, menggoda, membujuk.25  

Sementara makna fitnah menurut bahasa Indonesia, ialah perkataan bohong atau 

tanpa berdasarkan kebenaran yang disebarkan dengan maksud menjelekkan orang 

atau bahkan untuk menghancurkan reputasi seseorang. Seperti menodai nama baik, 

merugikan kehormatan orang, dan sebagainya.26  

 Dari kenyataan di atas, maka dapat dipahami bahwa makna fitnah dalam bahasa 

Arab dan bahasa Indonesia memiliki definisi yang tidak sepenuhnya sama, bahkan 

 
23 Mustahidin Malula and Reza Adeputra Tohis, “Metodologi Tafsir Al-Quran (Dari Global Ke 

Komparatif),” Al-Mustafid: Jurnal of Quran and Hadith Studies 2, no. 1 (2023): 12–22, 

https://doi.org/https://doi.org/10.30984/mustafid.v2i1.570. https://ejournal.iain-

manado.ac.id/index.php/mustafid/article/view/570 
24 Aldoni Putra, “METODOLOGI TAFSIR,” Jurnal Ulunnuha Vol.7 no.1 (2018): 40–41, 

https://doi.org/https://doi.org/10.15548/ju.v7i1.237. 

https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/ulunnuha/article/view/237 
25 Almaany Kamus arab Indonesia, “ ُفَتنََ  -  يفتن” (Atef Sharia, versi 1.9), diakses 8 September 2024, 

https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/ يفتن-فتن /. 
26 KBBI daring Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Arti Kata Fitnah” (Ebta Setiawan, n.d.), versi 2.9, 

diakses 8 September 2024, https://kbbi.web.id/fitnah#google_vignette. 
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cenderung berbeda. Perbedaan makna antara fitnah dalam bahasa Arab dan bahasa 

Indonesia menunjukkan bagaimana konteks budaya dan penggunaan bahasa dapat 

memengaruhi interpretasi suatu kata. Dalam bahasa Arab, fitnah lebih bersifat 

netral atau positif, sedangkan dalam bahasa Indonesia, ia lebih sering diasosiasikan 

dengan hal-hal negatif. Memahami perbedaan ini penting untuk menghindari 

kesalahpahaman ketika berkomunikasi antarbudaya. 

 Menyoal perbedaan makna fitnah di atas, ternyata  definisi fitnah dalam sudut 

pandang Al-Qur’an juga memiliki perbedaan. Berdasarkan  dari hasil penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya, makna fitnah diklasifikasikan ke dalam dua 

sudut pandang penafsiran. Pertama, definisi fitnah menurut ahli tafsir baik mufassir 

klasik maupun kontemporer. Kedua, definisi fitnah berdasarkan analisis 

kebahasaan. Adapun definisi fitnah menurut ahli tafsir secara umum 

menyimpulkan bahwa kata fitnah dalam Al-Qur’an memiliki beberapa makna yang 

berbeda, tergantung pada konteks ayat yang digunakan dan berdasarkan sumber 

yang bermacam-macam.  

 Fitnah dalam Al-Qur'an tidak hanya berarti perkataan bohong atau tuduhan 

tanpa dasar kebenaran, atau sebagai sesuatu yang menawan dan menggiurkan, 

melainkan memiliki makna yang lebih luas dari pada itu. Ayat-ayat al-Qur'an 
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menggambarkan fitnah sebagai ujian, cobaan27, siksaan, azab, kesesatan28, 

kekufuran, kekacauan, syirik, gila, bencana, memalingkan, mencelakakan, 

diserang, dan ditipu. Berikut adalah beberapa makna utama fitnah dalam Al-Qur'an 

berdasarkan pendapat mufassir: 

1. Fitnah dimaknai sebagai cobaan atau ujian.29 Menurut Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Misbāh, fitnah bisa merujuk pada ujian atau cobaan yang 

dihadapi seseorang dalam kehidupannya, seperti yang disebutkan dalam QS. 

Al-Ankabūt: 29:2, di mana Allah menguji manusia untuk mengetahui siapa 

yang beriman dan siapa yang tidak. 

2. Kekacauan atau Gangguan. Kata fitnah juga dapat diartikan kekacauan, 

kerusuhan, atau perpecahan dalam masyarakat. Misalnya, QS. Al-Baqarah: 

2:217, fitnah dalam ayat ini merujuk pada penganiayaan terhadap orang-

orang beriman yang lebih buruk dari pembunuhan,30 juga merupakan 

ancaman nyata terhadap keimanan seseorang. Menurut Fakhr ad-Din ar-

 
27 Laela Qadriyani, “Makna Kata Fitnah dalam Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Semantik),” Jurnal Sarjana 

Ilmu Budaya Vol. 1 No. (2022): 50–67, https://journal.unhas.ac.id/index.php/jsbsk/article/view/20560. 
28 Umar Latif, “Konsep Fitnah Menurut Al-Qur’an,” Jurnal Al-Bayan 22, no. 31 (2015): 79–88, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.22373/albayan.v21i31.149. https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/bayan/article/view/149 
29 Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menyatakan bahwa fitnah dalam konteks ayat ini mencakup 

berbagai bentuk ujian yang dialami oleh orang-orang beriman, termasuk penindasan dan kesulitan yang 

mereka hadapi dari orang-orang yang tidak menerima ajaran Islam, lihat: Quraish Shihab, Tafsir Al-

Misbah (Pesan, Kesan,dan Keserasian Al-Qur’an) Jilid 10 (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 150. 
30 Indra, “Fitnah dalam Perspektif Al-Zamakhsyari” (Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta, 

2022), 68–70, https://repository.ptiq.ac.id/id/eprint/901/1/indra.pdf. 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bayan/article/view/149
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bayan/article/view/149
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Razi, ayat ini turut menekankan bahwa perbuatan ini lebih besar dosanya 

daripada berperang, karena dapat mengarah pada kekufuran.31 

3. Penyesatan atau penghalang dari kebenaran. Ayat ini menunjukkan bahwa 

orang-orang yang diajak kembali kepada fitnah (syirik atau pengkhianatan) 

sering kali terjun ke dalamnya. Ini menggambarkan bagaimana fitnah dapat 

menjadi penghalang bagi seseorang untuk tetap berada di jalan kebenaran. 

Mufassir menekankan, tindakan ini mencerminkan ketidakstabilan iman dan 

dapat mengarah pada kerugian spiritual. Hal ini sebagaimana disebutkan 

dalam paparan kajian Nuraini dan Husniyani (2021) berdasarkan 

pengamatan tafsir Al-Qur’an al-Majīd al-Nūr dan tafsir Al-Misbāh terhadap 

kandungan QS. An-Nisa': 4:91.32  

4. Fitnah yang derivasi maknya berarti azab. Disebut dalam QS. Adz-Dzāriyāt 

(51):14, Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini 

menunjukkan bahwa pada hari pembalasan, orang-orang yang mendustakan 

akan diazab dengan api neraka. Mereka akan dikatakan untuk merasakan 

azab yang mereka minta agar disegerakan ketika mereka mengolok-olok 

peringatan tentang hari kiamat.33 

 
31 Kurnia Intan Nabila, “Studi Komparatif Ayat-Ayat tentang Fitnah dalam Al- Qur’an Menurut Az-

Zamakhsyari dan Fakhr Ad-Din Ar-Razi (Qs. Al-Baqarah Ayat 191 Dan 217),” Skripsi, 2020, 46–64, 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/14923/1/1704026130_KURNIA INTAN NABILA_FULL 

SKRIPSI - Intan Nabilaa.pdf. 
32 Nuraini and Husniyani, “Fitnah Dalam Al-Qur’an,” 5–13. 
33 Umar Latif, “Konsep Fitnah Menurut Al-Qur’an,” 74. 
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 Kedua, makna fitnah berdasarkan analisis semantik Toshihiko Izutsu. Menurut 

Laela Qadriyani dalam kajiannya tentang makna kata fitnah yang dikaji dengan 

tinjauan semantik, diketahui bahwa kata fitnah dalam Al-Qur'an disebutkan 

sebanyak 58 kali dan memiliki berbagai makna yang tergantung pada konteks ayat. 

Yakni fitnah sebagai ujian, cobaan, siksaan, azab, kesesatan, kekacauan, syirik, gila, 

bencana, memalingkan, mencelakakan, penyerangan dan penipuan. Contoh ayat 

yang mengandung kata fitnah diartikan sebagai penganiayaan atau penyiksaan 

seperti dalam QS. Al-Burūj: 85:10, fitnah mengacu pada penyiksaan dan 

penganiayaan terhadap orang-orang yang beriman.34 Contoh lainnya, merujuk pada 

makna gila (QS. Al-Qalam: 68:6), sebagai bencana (QS. Al-Mā’idah: 5:49), 

memalingkan (QS. Al-Hadīd: 57:14), dan mencelakakan (QS. An-Nisā’ 4:101).35 

 Analisis semantik tentang makna fitnah dalam Al-Qur’an juga menunjukkan 

makna dalam perspepsi umum kenyataannya tidak sebanding dengan makna asli. 

Jika dalam masyarakat, fitnah sering dipahami sebagai tuduhan atau berita bohong 

yang bertujuan untuk merusak reputasi seseorang. Namun, makna asli dari analisis 

semantik menunjukkan bahwa makna fitnah dalam Al-Qur'an jauh lebih luas dan 

mencakup berbagai bentuk ujian dan tantangan yang dihadapi oleh umat Islam, baik 

dari segi spiritual maupun sosial.36 

 
34 Qadriyani, “Makna Kata Fitnah dalam Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Semantik),” 68. 
35 Qadriyani, "Makna Kata Fitnah dalam Al-Qur'an (suatu Tinjauan Semantik),"80–91. 
36 Ani, “KONSEP FITNAH DALAM Al-QUR’AN (Suatu Kajian Tahlili atas QS Al-Anfal/8:25)” (UIN 

Alauddin Makassar, 2017). https://repositori.uin-alauddin.ac.id/8105/1/ANI%20L.pdf 
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 Secara umum, definisi fitnah dalam Al-Qur’an bila dianalisis menggunakan 

pendekatan semantik dan pendapat ahli tafsir , sebagaimana telah dilakukan 

peneliti-peneliti terdahulu secara umum menjelaskan makna kata fitnah dalam Al-

Qur'an, antara lain: syirik, penyesatan, pembunuhan, menghalangi dari jalan Allah, 

kesesatan, alasan, keputusan, dosa, sakit, sasaran, balasan, ujian, azab, bakar, dan 

gila. Makna-makna ini menunjukkan bahwa fitnah tidak hanya dipahami sebagai 

tuduhan atau berita bohong, tetapi juga mencakup berbagai aspek ujian dan cobaan 

dalam kehidupan.37 Mencerminkan tantangan yang dihadapi umat Islam dalam 

interaksi sosial, seperti penganiayaan dan penindasan yang dialami oleh para nabi 

dan pengikut mereka. Ini menunjukkan bahwa fitnah dapat berfungsi sebagai alat 

untuk menguji keimanan dan komitmen seseorang terhadap ajaran Islam. 

 Masyarakat pada umumnya mengetahui makna fitnah dalam definisi Indonesia, 

yaitu sebagai perkataan bohong atau tuduhan tanpa dasar kebenaran yang 

disebarkan untuk menjelekkan orang lain. Hal ini disebabkan karena adanya 

asinkronisasi definisi fitnah dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia, demikian 

pun dalam bahasa Al-Qur’an (pedoman hidup manusia). Faktor lain ialah 

pemahaman masyarakat akan makna fitnah sangat awam karena anggapan bahwa 

bahasa Al-Qur’an dan bahasa Arab  sejatinya memiliki makna yang serupa dengan 

bahasa Indonesia. Sehingga bila ada dalil agama yang mengandung kata fitnah, 

 
37 Khoirul Ritonga, “Makna Kata Fitnah dalam Al-Qur’an Analisis Penafsiran Al-Sya’Rāwī,” 

Repository.Uinjkt.Ac.Id (2021), 91–97, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/57194%0Ahttps://repository.uinjkt.ac.id/dspac

e/bitstream/123456789/57194/1/11150340000239_Khoirul Ritonga.pdf. 
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secara spontan diartikan dalam definisi bahasa Indonesia, padahal makna fitnah 

dalam Al-Qur'an lebih luas dan kompleks berbeda dengan pemahaman umum 

masyarakat yang cenderung terbatas pada makna negatif seperti berita bohong atau 

tuduhan.  

B. Ferdinand De Saussure: Teori Linguistik Struktural 

 Ferdinand de Saussure (1857–1913)38 adalah seorang linguistik Swiss yang 

dianggap sebagai salah satu pendiri linguistik modern dan teori semiotika.39 

Ferdinand De Saussure lahir pada 26 November 1857 di Jenewa, Swiss,40 yang 

lahir dalam keluarga terpelajar. Ayahnya, Henri Louis Frédéric de Saussure adalah 

seorang ahli mineralogi, sedangkan ibunya, Countess Louise de Pourtalès, berasal 

dari keluarga bangsawan. Sejak usia muda, Saussure menunjukkan bakat dan minat 

yang besar dalam bidang bahasa. Ia menempuh pendidikan di Collège de Genève 

dan kemudian melanjutkan studi di Universitas Leipzig, di mana ia memperoleh 

gelar doktor pada tahun 1881 dengan disertasi mengenai sistem vokal dalam bahasa 

Indo-Eropa.41  

 Setelah menyelesaikan pendidikannya, Saussure mengajar di beberapa 

universitas, termasuk di École Pratique des Hautes Études di Paris, di mana ia 

mengkhususkan diri dalam bahasa Sanskerta, Gotik, dan bahasa Jerman kuno. Pada 

 
38 James Stanlaw, “Ferdinand De Saussure,” The International Encyclopedia of Linguistic Anthropology, 

n.d., https://doi.org/https://doi.org/10.1002/9781118786093.iela0351. 
39 Ferdinand de Saussure, Course in General Linguistics (New York: McGraw-Hill, 1983), 12. 
40 Mufti Rizky Ponny, “Linguistik dalam Perspektif Ibnu Jinni dan Ferdinand De Saussure,” Al-

Mashadir 2, no. 01 (2022): 50, https://doi.org/10.30984/almashadir.v2i01.251. 
41 De Saussure, Course in General Linguistics, 4–6. 



27 

 

tahun 1892, ia kembali ke Jenewa sebagai profesor di Universitas Jenewa, di mana 

ia mulai mengajar kursus linguistik umum pada tahun 1907.42 Ferdinand de 

Saussure dianggap sebagai “Bapak Linguistik Modern” dan pengaruhnya sangat 

besar dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk linguistik, filsafat, psikologi, dan 

antropologi.43 Pemikirannya terus memengaruhi kajian bahasa dan struktur sosial 

hingga saat ini.44 

 Selain itu, Saussure turut dikenal sebagai pengamat bahasa pertama kali dalam 

sejarah dunia yang fokus pada sifat sistematis bahasa (linguistic structural). 

Kontribusinya sangat berpengaruh dalam perkembangan ilmu bahasa dan kajian 

komunikasi, sebagaimana dalam maha karyanya: Cours de Linguistique Générale, 

buku paling terkenal Ferdinand de Saussure, diterbitkan setelah kematiannya pada 

tahun 1916. Buku ini berisi pemikiran-pemikiran penting Saussure yang menjadi 

fondasi bagi linguistik struktural dan semiologi di abad ke-20.45 Berikut adalah 

beberapa isi utama dari buku ini: 

 Pertama, membedakan antara langue (sistem bahasa) dan parole (penggunaan 

bahasa). Langue adalah sistem konvensional yang mengatur komunikasi, 

 
42 De Saussure, 17. 
43 Didi Sukyadi, “Dampak Pemikiran Saussure Bagi Perkembangan Linguistik Dan Disiplin Ilmu 

Lainnya,” Parole: Journal of Linguistics and Education 3, no. 2 (2013): 1–14, 

https://doi.org/10.14710/parole.v3i2 Okt.1-19. 
44 Ponny, “Linguistik Dalam Perspektif Ibnu Jinni dan Ferdinand De Saussure,” 50. 
45 John E. Joseph, “Saussure’s Dichotomies and the Shapes of Structuralist Semiotics,” Sign Systems 

Studies 50, no. 1 (2022): 15, https://doi.org/10.12697/SSS.2022.50.1.02. 
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sedangkan parole adalah penggunaan bahasa dalam konteks individu.46 

Sederhananya, Langue merujuk pada struktur sosial dan aturan yang mendasari 

bahasa sebagai sistem komunikasi, sementara parole adalah penggunaan individu 

dari bahasa tersebut dalam situasi nyata. Pemisahan ini membantu memahami 

bahwa bahasa adalah fenomena sosial yang lebih besar daripada sekadar ucapan 

individu. 

 Kedua, membagi tanda lingustik menjadi dua unsur, yakni signifiant (penanda) 

yakni bunyi atau bentuk fisik dari kata, dan signifié (petanda) ialah konsep atau 

makna yang terkait dengan kata tersebut.47 Ia berargumen bahwa makna suatu 

tanda tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan sistem bahasa yang lebih luas, 

sehingga bahasa harus dipahami sebagai fenomena sosial. Ketiga, menekankan dua 

pendekatan, yaitu  sinkronik dan diakronik. Sinkronik adalah studi bahasa pada 

suatu titik waktu tertentu, tanpa memperhatikan perkembangan historisnya. Sedang 

diakronik ialah mempelajari perkembangan bahasa dari waktu ke waktu.48 

Keempat, Saussure menekankan nilai (value) bahasa menjadi dua, ialah oposisi dan 

 
46 Rocky Marbun, “Parole Sebagai Alat Komunikasi Dalam Praktik Peradilan Pidana,” Jurnal Usm Law 

Review 3, no. 1 (2020): 12, https://doi.org/10.26623/julr.v3i1.1824. 
47 Mawardani Mawardani, Muhammad Rapi, and Anshari Anshari, “Penanda Dan Petanda Dalam Cerita 

Anak Kisah Samariona Karya Dahri Dahlan Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Sastra Indonesia 

pada Sekolah Dasar,” Wahana Literasi: Journal of Language, Literature, and Linguistics 1, no. 1 (2021): 

1–15, https://doi.org/10.59562/wl.v1i1.27461. https://www.semanticscholar.org/paper/Penanda-dan-

Petanda-dalam-Cerita-Anak-Kisah-Karya-Mawardani-

Rapi/82f4d77a9be6e2264f4c48b493a29cd6d8a9310f  
48 Mia Fitriah El-Karimah, “Makna Sinkronik-Diakronik pada Term Al-Qur’an dan Al-Kitab Pendekatan 

Bahasa Syahrur,” Insyirah: Jurnal Ilmu Bahasa Arab Dan Studi Islam 5, no. 1 (2022): 40, 

https://doi.org/10.26555/insyirah.v5i1.5570. 

https://journal2.uad.ac.id/index.php/insyirah/article/view/5570/2843 
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relasi, hubungannya dengan tanda-tanda lain dalam sistem bahasa. Makna tidak 

melekat pada tanda itu sendiri, tetapi ditentukan oleh perbedaan dan hubungannya 

dengan tanda-tanda lain.49  

 Kelima, konsep hubungan dalam bahasa, yakni sintagmatik dan paradigmatik. 

Namun pada dasarnya, sintagmatik dan paradigmatik Ferdinand de Saussure tidak 

dikembangkan oleh Saussure sendiri, melainkan para linguis setelahnya, yang 

mengubah istilah oposisi, relasi dan asosiatif menjadi sintagmatik dan 

paradigmatik. Salah satu tokoh, yang berperan dalam merubah istilah oposisi dan 

relasi Saussure menjadi sintagmatik dan paradigmatik adalah Louis Hjelmslev, 

seorang linguis Denmark.50 Hjelmslev mengganti istilah asosiatif dengan istilah 

paradigmatik untuk menjelaskan hubungan antar elemen bahasa. Sintagmatik ialah 

kombinasi linear dari tanda-tanda bahasa dalam suatu unit yang lebih besar. Ini 

menunjukkan bagaimana kata-kata berinteraksi satu sama lain dalam struktur 

tertentu untuk membentuk makna. Sedang paradigmatik ialah kumpulan tanda-

tanda bahasa yang saling berlawanan atau berasosiasi. Ini menunjukkan bagaimana 

kata-kata atau elemen lain dapat saling menggantikan tanpa mengubah struktur 

kalimat secara keseluruhan. 

 
49 Rizal Dj. Kasim, Zainuddin Soga, and Alivia Heratika Mamonto, “Analisis Semiotik Ferdinand de 

Saussure Terhadap Nilai-Nilai Da’wah Pada Film Nussa dan Rara,” KOMUNIDA : Media Komunikasi 

Dan Dakwah 12, no. 2 (2022): 203–4, https://doi.org/10.35905/komunida.v12i2.3370. 

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/komunida/article/download/3370/1335 
50 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Bandung: PT. Rineka Cipta, 2003), 51–52. 
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C. Hubungan Sintagmatik-Paradigmatik Saussurian 

 Ferdinand de Saussure membedakan dua jenis hubungan yang ada dalam sistem 

bahasa, yakni sintagmatik dan paradigmatik. Hubungan sintagmatik merujuk pada 

hubungan antara elemen-elemen yang berurutan dalam suatu struktur. Dalam 

konteks bahasa, ini mencakup bagaimana kata-kata disusun dalam kalimat untuk 

membentuk makna. Sintagmatik memiliki beberapa ciri khusus yang membedakan 

dengan paradigmatik, diantaranya: Pertama, sintagmatik disebut sebagai hubungan 

horizontal. Yakni mengacu pada hubungan horizontal atau linier antara unsur-unsur 

bahasa dalam sebuah konstruksi.51 Dalam kalimat ini, terdapat hubungan 

sintagmatik antara kata "Ibu" (subjek), "memasak" (predikat), dan "nasi" (objek). 

Ketiga kata tersebut saling berhubungan untuk membentuk makna yang utuh. 

Sehingga dapat dipahami maknanya bahwa ibu sedang melakukan pekerjaan, yakni 

memasak nasi. 

 Kedua, sintagmatik adalah hubungan bahasa yang konkret dan langsung 

langsung, hubungan ini terjadi secara langsung dan nyata dalam sebuah kalimat. 

Misalnya, dalam kalimat "Saya makan apel", kata "saya", "makan", dan "apel" 

memiliki hubungan sintagmatik karena mereka saling berurutan dan membentuk 

satu kesatuan makna. Ketiga, memiliki urutan penting. Ialah urutan kata-kata dalam 

suatu sintagma sangat penting karena dapat mengubah makna kalimat. Misalnya, 

 
51 Zainuddin, “Pendekatan Sintagmatik Paradigma Dalam Kajian Bahasa (Syntagmatic and Paradigmatic 

Approach in the Study of Language),” BAHAS (e-Journal) 31, no. 3 (2013): 96–97, 

https://doi.org/10.24114/BHS.V31I3.20196. 
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dalam kalimat "Kucing itu tidur di atas karpet," kata-kata memiliki posisi tertentu 

yang menentukan arti keseluruhan, yakni informasi bahwa seekor kucing sedang 

tidur, dimana? Di atas karpet. Hubungan ini memperlihatkan bagaimana elemen-

elemen berinteraksi secara linear.52  

 Sebaliknya, hubungan paradigmatik berkaitan dengan pilihan kata yang dapat 

digunakan dalam konteks tertentu. Bila sintagmatik disebut sebagai hubungan  

horizontal, maka paradigmatik adalah hubungan vertikal, yang melibatkan 

penggantian kata dengan kata lain yang memiliki fungsi atau makna yang serupa.53 

Misalnya, dalam kalimat yang sama, kata "kucing" dapat diganti dengan "anjing" 

atau "hewan" tanpa mengubah struktur kalimat, tetapi akan memengaruhi makna 

yang dihasilkan.54 Atau pada contoh lain, kata “buku” dapar diganti dengan 

“majalah” atau “artikel”, kata “gelas” dapat diganti dengan “cangkir” “botol” atau 

“bejana”.  

 Hubungan ini menunjukkan bahwa pemilihan kata memengaruhi interpretasi 

dan makna. Analisis paradigmatik memberikan wawasan yang mendalam tentang 

bagaimana pilihan kata dan relasinya, yakni sinonimitas dan antonimitas kata yang 

dapat saling dipertukarkan. Berikut contoh tabel yang membedakan hubungan dan 

keterikatan antara sintagmatik dan paradigmatik. 

 

 
52 De Saussure, Course in General Linguistics, 120. 
53 De Saussure, 121–122. 
54 De Saussure, 122–123. 
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Tabel 2. 1. Poros Sintagmatik dan Poros Paradigmatik Saussurian 

Paradigmatik 
(vertikal) 

Paradigmatik 
(vertikal) 

Paradigmatik 
(vertikal) 

 

Saya Makan Apel 
Sintagmatik 

(horizontal) 

Adik Minum Susu 
Sintagmatik 

(horizontal) 

Ibu Menelan Anggur 
Sintagmatik 

(horizontal) 

subjek predikat objek  

 

 Analisis sintagmatik dan paradigmatik membantu memahami bagaimana 

makna dalam bahasa terbentuk. Saussure menekankan bahwa makna tidak hanya 

bergantung pada elemen individual, tetapi juga pada hubungan yang terjalin antara 

elemen-elemen tersebut dalam konteks tertentu. Maka memahami susanan kalimat 

menggunakan tinjauan sintagmatik dan paradigmatik akan menghasilkan makna 

yang utuh dan menyeluruh. Hal ini berlaku untuk menganalisis dan mengamati 

susunan kata dalam bahasa apa saja, termasuk teks-teks suka umat beragama. 

Adapun proses analisis yang akan dilakukan penulis tentang Interpretasi Makna 

Fitnah dalam Al-Qur’an: Analisis Sintagmatik dan Paradigmatik Ferdinand de 

Saussure, digambarkan sebagai   berikut: 
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Bagan 2.1. Proses analisis sintagmatik-paradigmatik makna fitnah dalam Al-

Qur’an  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pertama, penulis menelusuri secara digital semua ayat Al-Qur’an yang 

mengandung kata fitnah dan derivasinya dengan memasukan kata kunci (فتَ)نََ-ت-ف  

menggunakan aplikasi Al-Qur’an digital NU Online.55 Kedua, hasil penelusuran dan 

pengamatan kemudian di klasifikasikan berdasarkan bentuk frasa dan kata, yakni fitnah 

bentuk isim (kata benda/sifat) dan fitnah dalam bentuk fi’il (kata kerja), dipaparkan 

 
55 Patoni, “NU Online Luncurkan Aplikasi Super Versi Terbaru, Fitur Lebih Lengkap,” NU Online, 2021. 

Diakses pada 23 September 2024. 

Al-Qur’an 

Menelusuri Ayat-ayat yang 

mengandung kata fitnah 

Klasifikasi ayat  

Analisis sintagmatik Analisis paradigmatik 

Pemetaan keragaman makna fitnah 

dalam Al-Qur’an  

Kesimpulan 
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kedalam tabel yang berbeda. Ketiga, penulis melakukan analisis kebahasaan, ditinjau 

dari segi hubungan sintagmatik dan paradigmatik. Pada analisis sintagmatik, maka 

penulis mengamati hubungan antar kata yang saling menyertai dalam sebuah ayat, 

yakni susunan Subjek-Predikat-Objek (SPO) sehingga ditemukan makna yang utuh. 

Sedang dalam analisis paradigmatik, penulis berfokus pada hubungan antara kata 

fitnah dan kata-kata lain yang dapat menggantikannya dalam konteks yang sama. Ini 

mencakup sinonim atau istilah lain yang memiliki makna serupa.  

 Keempat, setelah dilakukan analisis masing-masing ayat dan ditemukan 

maknanya, maka selanjutnya penulis menipologisasi berdasarkan kecenderungan 

makna kata yang sama atau serupa. Misalnya fitnah dalam QS. Al-Baqarah (2):102 

memiliki arti cobaan, pun dalam QS. Al-A’rāf (7):155 juga mengandung makna 

cobaan, maka kedua ayat ini dikelompokkan. Kelima, memberikan kesimpulan 

penelitian. Kesimpulan mencakup ringkasan dari poin-poin penting yang telah 

ditemukan dalam penelitian interpretasi makna fitnah dalam Al-Quran. Ini termasuk 

menjawab rumusan masalah penelitian dan menunjukkan kontribusi penelitian 

terhadap bidang ilmu yang relevan. Kesimpulan disampaikan secara jelas, singkat, dan 

logis namun harus informatif. Selain itu, pada bagian kesimpulan penulis turut 

memaparkan implikasi dari hasil penelitian serta memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB III 

INTERPRETASI MAKNA FITNAH DALAM AL-QUR’AN: ANALISIS 

SINTAGMATIK-PARADIGMATIK FERDINAND DE SAUSSURE 

A. Klasifikasi Ayat Fitnah dalam Al-Qur’an 

 Konsep fitnah dalam Al-Qur'an hadir dalam berbagai bentuk dan konteks. 

Untuk memahami secara mendalam makna dan implikasi dari fitnah, diperlukan 

sebuah klasifikasi yang sistematis. Subbab ini akan menguraikan berbagai jenis 

fitnah yang disebutkan dalam Al-Qur'an, meninjau masing-masing ayat untuk 

dianalisis makna fitnah dalam konteks ayat tersebut. Klasifikasi berarti 

mengelompokkan ayat-ayat berdasarkan kategori tertentu. Dalam konteks fitnah, 

klasifikasi ayat-ayat dapat melibatkan pemisahan ayat-ayat yang membahas 

tentang fitnah yang berkaitan dengan derifasi atau afiksasi morfem tertentu.  

 Hasil penelusuran yang dilakukan peneliti secara digital telah menemukan kata 

fitnah sebanyak 58 kata dalam 57 ayat Al-Qur’an.56 Di antaranya 36 ayat yang 

mengandung kata fitnah bentuk isim, dan 22 ayat bentuk fi’il. Jika melihat susunan 

ayat dan terjemahnya, masing-masing ayat terindikasi memiliki arti yang berbeda, 

yang meliputi subjek-predikat-objek yang berbeda-beda pula.  Al-Qur’an sebagai 

pedoman hidup sekaligus sumber hukum pertama, maka penelitian tentang analisis 

kebahasaan pada term fitnah perlu untuk dilakukan. Berikut hasil penelusuran kata 

fitnah dalam Al-Qur’an, disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini: 

 
56 NU Online, “Al-Qur’an dan Terjemah”, versi 2.0, diakses pada 30 September 2024 



36 

 

 

Tabel 3. 1. Kata Fitnah Bentuk Isim (kata benda) 

No 
Nama surah 

dan nomor  
Redaksi ayat Terjemah 

 

1. 

 

Al-Baqarah: 

(2):102 

ٱوَ 
ََت َّب  ع واَ  ل وا  ع ل ىََٰينَ ٰ طَ يَ لشََّٱم اَت  ت ۡ

َس لَ  َ يَۡم لۡك 
َس لَ َم ٰ ن  كَ ف ر  َم ٰ نَ يَۡو م ا

ََيَنَ ٰ طَ يَ لشََّٱو ل ٰ ك نََّ َع ل  م ونَ ي َ ك ف ر وا 
حۡرَ ٱََلنَّاسَ ٱ َع ل ىَََلس   َأ نز ل 

و م اا
َََيۡنَ لۡم ل كَ ٱ َو م  رٰ وت َۚ ب ب اب ل َه  رٰ وت 

ََنَۡمَ َع ل  م انَ ي َ و م اَ ي َ أ ح دٍَح تىَّٰ
اَ ََق ولا 

َ َف َ ي َ ت  ع لَّم ونَ 
َت كۡف رۡ  ن ةࣱَف لَ  ن َف ت ۡ

ۡ إ نََّّ اَنح 
ه م اَم اَ

ََلۡم رۡءَ ٱَيۡنَ ب ََۦب هَ َف ر  ق ونَ ي َ م ن ۡ
هَ  ر َ َۦَۚو ز وۡج 

م نََََۡۦب هَ َنَ يو م اَه مَب ض اا
ََ َبِ  ذۡن  م اَََت  ع لَّم ونَ ي  وََ َلَّّ ََۚٱأ ح دٍَإ لاَّ

ََض ر ه مَۡيَ  ََيَ و لا  َو ل ق دَۡع ل م وا 
نف ع ه مَۡۚ

ر ةَ ٱََیفَ َۥم اَل هَ َشۡتر  ىٰهَ ٱل م ن َ م نَََۡلۡ   اخ 
َب هَ  َم اَش ر وۡا  َو ل ب ئۡس 

ََۦاخ ل ٰ قࣲَۚ
َ كَ ان وا  َل وۡ عۡل م ونَ ي َ أ نف س ه مَۡۚ   

 

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca 

oleh setan-setan pada masa kerajaan 

Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir 

tetapi setan-setan itulah yang kafir, 

mereka mengajarkan sihir kepada 

manusia dan apa yang diturunkan 

kepada dua malaikat di negeri 

Babilonia yaitu Harut dan Marut. 

Padahal keduanya tidak mengajarkan 

sesuatu kepada seseorang sebelum 

mengatakan, “Sesungguhnya kami 

hanyalah fitnah (cobaan atau ujian), 

sebab itu janganlah kafir.” Maka 

mereka mempelajari dari keduanya, 

apa yang memisahkan antara seorang 

(suami) dengan istrinya. Mereka tidak 

akan mencelakakan seseorang dengan 

sihirnya kecuali dengan izin Allah. 

Mereka mempelajari sesuatu yang 

mencelakakan, dan tidak memberi 

manfaat kepada mereka. Dan sungguh, 

mereka sudah tahu, barangsiapa 

membeli (menggunakan sihir) itu, 

niscaya tidak akan mendapat 

keuntungan di akhirat. Dan sungguh, 

sangatlah buruk perbuatan mereka 

yang menjual dirinya dengan sihir, 

sekiranya mereka tahu. 

 

2. Al-Baqarah: 

(2):191 
َث ق فۡت م وه مََۡ ت  ل وه مَۡح يۡث 

و ٱق ۡ
ََ َأ خۡر ج وك مَۡۚ و أ خۡر ج وه مَم  نَۡح يۡث 

Bunuhlah mereka (yang memerangi) di 

mana pun kamu jumpai dan usirlah 

mereka dari tempat mereka 
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ََ َو لا  َٱلۡق تۡل َۚ ن ة َأ ش د َم ن 
وَ ٱلۡف ت ۡ

ََ د َٱلۡح ر ام  َٱلۡم سۡج  ت  ق  تٰ ل وه مَۡع ند 
َف إ نَ َي  ق  تٰ ل وك مَۡف يه   ٰ ق  تٰ  ل وك مَۡح تىَّ

كَ ذ َٰ ت  ل وه مۡۗۡ
ءَ َل كَ ⁠ف ٱق ۡ

ٱلۡك  فٰ ر ينَ َج ز اا   

mengusirmu. Padahal, aniaya 

(menghalangi orang masuk islam) itu 

lebih kejam daripada pembunuhan. 

Lalu janganlah kamu perangi mereka di 

Masjidil Haram, kecuali jika mereka 

memerangimu di tempat itu. Jika 

mereka memerangimu, maka 

perangilah mereka. Demikianlah 

balasan bagi orang-orang kafir. 

 

3. Al-Baqarah: 

(2):193 
ن ةࣱَََ َت ك ون َف ت ۡ َلا  و ق  تٰ ل وه مَۡح تىَّٰ

ََنَ يلد َ ٱَك ونَ ي وََ  َف إ ن  وۡاَ ٱلّ َّ   َََنت  ه  ف لَ 
ينَ لظَّ لٰ مَ ٱََع ل ىََإ لاَََّنَ ⁠ع دۡو َٰ  

Perangilah mereka itu sampai tidak ada 

lagi fitnah (gangguan) dan agama 

(ketaatan) hanya bagi Allah semata. 

Jika mereka berhenti (melakukan 

fitnah), tidak ada (lagi) permusuhan, 

kecuali terhadap orang-orang zalim. 

 

4. Al-Baqarah: 

(2):217 
ق ت الࣲََلۡح ر امَ ٱَلشَّهۡرَ ٱَع ن ََسۡ   ل ون كَ يَ 
ك بَ َهََ يق لَۡق ت الࣱَفَ َه َ يفَ 

َو ص دٌَّع نََيࣱرََۚ
َب هَ َلََّّ ٱَلَ يس بَ  دَ ٱوَ ََۦو ك فۡر ُۢ ََلۡم سۡج 
م نۡه َأ كۡبَ  َََۦو إ خۡر اج َأ هۡل هَ َلۡح ر امَ ٱ

ََ ََٱلۡق تۡل َۗۡ ن ةَ َأ كۡبَ  َم ن 
َوَ ٱلۡف ت ۡ

ع ند ََٱلَّّ ََۚ
َ ََق  تٰ ل ون ك مَۡي َ َز ال ونَ ي َ و لا  ََر د وك مَۡي َ ح تىَّٰ
ََن ك مَۡيع نَدَ  و م نََسۡت ط  عٰ واََۚٱإ ن 

ََم تَۡيَ ف َ َۦن هَ يم نك مَۡع نَدَ َرۡت د دَۡي َ 
َح ب ط تََۡ ك  ل ٰ اىِٕ كَ اف رࣱَف أ و  و ه و 

ن َۡٱَیأ عۡم  لٰ ه مَۡفَ  ٱوَ َايَ لد 
ر ة َ  ََلۡ   اخ 

َ َأ صۡح ٰ ب  ك  ل ٰ اىِٕ ََه ايفَ َمَۡهَ َلنَّار َ ٱَو أ و 
  خ  لٰ د ونَ 

 

 

Mereka bertanya kepadamu  tentang 

berperang pada bulan haram. 

Katakanlah, “Berperang dalam bulan 

itu adalah (dosa) besar. Namun, 

menghalangi (orang) dari jalan Allah, 

ingkar kepada-Nya, (menghalangi 

orang masuk) Masjidilharam, dan 

mengusir penduduk dari sekitarnya, 

lebih besar (dosanya) dalam pandangan 

Allah. Fitnah (pemusyrikan dan 

penindasan) lebih kejam daripada 

pembunuhan.” Mereka tidak akan 

berhenti memerangi kamu sampai 

kamu murtad dari agamamu jika 

mereka sanggup. Siapa di antara kamu 

yang murtad dari agamanya lalu dia 

mati dalam kekafiran, sia-sialah amal 

mereka di dunia dan akhirat. Mereka 

itulah penghuni neraka. Mereka kekal 

di dalamnya 
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5. Āli-Imrān: 

(3):7 
َ َع لَ َیاَلَّذَ ٱه و  ََلۡك ت ٰ بَ ٱََكَ يَۡأ نز ل 

َه نََّأ م ََٰ تࣱَيَ م نۡه َء ا ك م ٰ ت 
ۡ َمُّ 

َف أ مَّاََلۡك ت ٰ بَ ٱ
َم ت ش  بٰ ه ٰ تࣱ  و أ خ ر 

م اَََتَّب ع ونَ ي َ َف َ غࣱَيَۡق  ل وبِ  مَۡزَ َیَفَ َنَ يلَّذَ ٱ
ءَ ََ
ن ةَ َوَ ٱبۡت غ اا

ءَ ََٱلۡف ت ۡ
ت ش  بٰ ه َم نۡه ََٱبۡت غ اا

وَ 
ۡ
وَ َعۡل مَ ي َ َو م اََۦ ل هَ يتَ 

ۡ
َََۥال هَ يتَ  ََلَّّ َۗۡٱإ لاَّ

خ ونَ ⁠لرََّٰٱوَ  ََق ول ونَ ي َ َلۡع لۡمَ ٱََف یَس 
َو م اَََۦَء ام نَّاَب هَ 

َم  نَۡع ند َر ب  ن اۗۡ
ࣱ
ك ل 

ََذَّكَّرَ يَ  ل وا  َأ و  ا لۡأ لۡب ٰ بَ ٱَإ لاَّ   

Dialah (Allah) yang menurunkan Kitab 

(Al-Qur’an) kepadamu. Di antara ayat-

ayatnya ada yang muhkamat, itulah 

pokok-pokok isi Kitab (Al-Qur’an) dan 

yang lain mutasyabihat. Adapun orang-

orang yang dalam hatinya ada 

kecenderungan pada kesesatan, mereka 

mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat 

untuk menimbulkan fitnah (kekacauan 

dan keraguan) dan untuk mencari-cari 

takwilnya. Padahal, tidak ada yang 

mengetahui takwilnya, kecuali Allah. 

Orang-orang yang ilmunya mendalam 

berkata, “Kami beriman kepadanya 

(Al-Qur’an), semuanya dari Tuhan 

kami.” Tidak ada yang dapat 

mengambil pelajaran, kecuali 

ululalbab. 

 

6. An-Nisā’: 

(4):91 
د ون َ أ نَََد ونَ ير يَ ََنَ يء اخ رَ س ت ج 

َ
ۡ
َوَ َم ن وك مَۡی 

ۡ
ی 

كَ لََّم اََم ن واَ  ق  وۡم ه مۡ
َف إ نَ

َفَ يه اََۚ
ن ةَ َأ ركۡ س وا 

َٱلۡف ت ۡ َإ لى  ا  ر د وا
َ ي  وََ َعۡت ز ل وك مَۡي َ لَّۡ

اَ  ََلسَّل مَ ٱََك مَ يَۡإ لَ َلۡق وا
ي وََ 

اَ  ف خ ذ وه مَََۡه مَۡي َ دَ يۡأَ ََك ف وا
ت  ل وه مَۡٱوَ 
َيَۡحَ َق ۡ ََث  ث ق فۡت م وه مَۡۚ

ك مَۡج ع لۡن اَل ك مَۡع لَ  ىِٕ
ل ٰ ا ََه مَۡيَۡو أ و 

انࣰيَس لۡط  نࣰٰاَم بَ    

Akan kamu dapati (golongan) lain yang 

menginginkan agar mereka hidup aman 

bersamamu dan aman (pula) bersama 

kaumnya. Setiap kali mereka diajak 

kembali kepada fitnah (syirik), mereka 

pun terjerumus ke dalamnya. Oleh 

karena itu, jika mereka tidak 

membiarkanmu (tetap 

mengganggumu), tidak pula mau 

menawarkan perdamaian kepadamu, 

dan tidak menahan tangan mereka (dari 

memerangimu), tawanlah dan 

bunuhlah mereka di mana saja kamu 

temukan. Merekalah orang-orang yang 

Kami berikan kepadamu alasan yang 

nyata terhadap mereka. 
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7. Al-Mā’idah: 

(5):41 
أَ ي َ 
ََلرَّس ولَ ٱَه اي َ ٰ ا ََنَ يلَّذَ ٱَز نكَ يح َۡلا 

ََلۡك فۡرَ ٱَیفَ َس  رٰ ع ونَ يَ  ََنَ يلَّذَ ٱم ن 
و َٰ
َء ام نَّاَبأ  ف ۡ

ا  َت  ؤۡم نَو ل ََۡه ه مَۡ⁠ق ال وا
َسَ َّ عٰ ون ََنَ يلَّذَ ٱَو م نَ َق  ل وبِ  مَۡ 

ه اد وا 
َسَ َّ عٰ ون َل ق وۡمٍَء اخ رَ  َََنَ يل لۡك ذ ب 

ل ۡ
َ
ۡ
َی 

 
َب  عۡد َََلۡك ل مَ ٱََر  ف ونَ يح َ َت وك  م نُۢ

ع هَ  ه ٰ ذ اَََت مَۡيإ نَۡأ وتَ َق ول ونَ ي َ َۦ م و اض 

َت  ؤۡت  وۡه َفَ  َحۡذ ر واََۚٱف خ ذ وه َو إ نَلَّۡ
َل هَ ۥََ ۡل ك  ن  ت ه َف  ل نَتَ 

و م نَيَ ر دَ َٱلََّّ َف ت ۡ
يَۡشَ َلََّّ ٱم ن َ

ََ  اًََۚ ك  ل ٰ اىِٕ ََنَ يلَّذَ ٱَأ و 
ََر دَ يَ ل ۡ

َله  مَۡفَ َط ه  رَ يَ أ نََلََّّ ٱ
َیق  ل وبِ  مَۡۚ

ن َۡٱ زََۡايَ لد  ر ةَ ٱََیَو له  مَۡفَ یࣱَ خ  ََلۡ   اخ 
َع ظَ  مࣱَيع ذ اب    

Wahai Rasul (Muhammad), janganlah 

engkau disedihkan oleh orang-orang 

yang bersegera dalam kekufuran, yaitu 

orang-orang (munafik) yang 

mengatakan dengan mulut mereka, 

“Kami telah beriman,” padahal hati 

mereka belum beriman, dan juga 

orang-orang Yahudi. (Mereka adalah) 

orang-orang yang sangat suka 

mendengar (berita-berita) bohong lagi 

sangat suka mendengar (perkataan-

perkataan) orang lain yang belum 

pernah datang kepadamu. Mereka 

mengubah firman-firman (Allah) 

setelah berada di tempat-tempat yang 

(sebenar)-nya. Mereka mengatakan, 

“Jika ini yang diberikan kepada kamu, 

terimalah. Jika kamu diberi yang bukan 

ini, hati-hatilah.” Siapa yang 

dikehendaki Allah kesesatannya, maka 

sekali-kali engkau tidak akan mampu 

menolak sesuatu pun dari Allah. 

Mereka itu adalah orang-orang yang 

Allah tidak hendak menyucikan hati 

mereka. Di dunia mereka mendapat 

kehinaan dan di akhirat akan mendapat 

azab yang sangat berat. 

 

8. Al-Mā’idah: 

(5):71 
َ ن ةࣱَف  ع م وا 

َت ك ون َف ت ۡ َأ لاَّ
ا  ب  وا و ح س 

َ تَ ب  َثُ ََّ
ثُ ََََّه مَۡيَۡع لَ َلََّّ ٱو ص م وا 

كَ ثَ  َو ص م وا 
َوَ يرࣱَع م وا 

ه مَۡۚ
َلََّّ ٱَم  ن ۡ

ب صَ 
َُۢ
عۡم ل ونَ ي َ بم  اََير    

 

Mereka mengira bahwa tidak akan 

terjadi fitnah (azab akibat dosa-dosa 

mereka). Oleh karena itu, mereka 

menjadi buta dan tuli. Setelah itu Allah 

menerima tobat mereka, kemudian 

banyak di antara mereka buta dan tuli 

(lagi). Allah Maha Melihat apa yang 

mereka kerjakan. 
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9. Al-An’ām: 

(6):23 
َ َأ نَق ال وا 

ا ن  ت  ه مَۡإ لاَّ
َت ك نَف ت ۡ ل ۡ ثُ ََّ

كَ نَّاَم شۡر كَ َلََّّ ٱوَ  ينَ ر ب  ن اَم ا   
Kemudian, mereka tidak punya 

jawaban atas kebohongan mereka, 

kecuali (terpaksa) mengatakan, “Demi 

Allah, Tuhan kami, kami bukanlah 

orang-orang musyrik.” 

 

10. Al-A’rāf: 

ََينَ س بۡعَ َۥم وس ىَٰق  وۡم هَ َخۡت ارَ ٱوَ  155:(7)
َأ خ ذ تۡه م َََق  تٰ ن اَ ير ج لࣰََل  مَ 

ف  ل مَّاا
َََلرَّجۡف ةَ ٱ ئۡت  َل وَۡش  َر ب   ق ال 

ل ك ن اَََی َ ٰ يََّأ هۡل كۡت  ه مَم  نَق  بۡل َو إَ 
أ ته ۡ

ءَ ٱبم  اَف  ع ل َ
َإ نَۡهَ َلس ف ه اا َََیَ م نَّا  إ لاَّ

ء َ
َت ض ل َبِ  اَم نَت ش اا ن  ت ك  ف ت ۡ

دَ  َو لَ َیو ته ۡ َأ نت  ء  
ََن اي َ م نَت ش اا

ن اَ ٱَل ن اَوَ َغۡف رَۡٱفَ  ۡ َخَ َرۡحْ  ََيۡرَ و أ نت 
نَ يلۡغ  فٰ رَ ٱ   

Musa memilih tujuh puluh orang dari 

kaumnya untuk (memohon tobat) pada 

waktu yang telah Kami tentukan. 

Ketika mereka ditimpa gempa bumi, 

Musa berkata, “Ya Tuhanku, jika 

Engkau kehendaki, tentulah Engkau 

membinasakan mereka dan aku 

sebelum ini. Apakah Engkau akan 

membinasakan kami karena perbuatan 

orang-orang yang kurang akal di antara 

kami? itu hanyalah cobaan dari-Mu. 

Engkau menyesatkan siapa yang 

Engkau kehendaki dengan cobaan itu 

dan Engkau memberi petunjuk siapa 

yang Engkau kehendaki. Engkaulah 

Pelindung kami. Maka, ampunilah 

kami dan berilah kami rahmat. 

Engkaulah sebaik-baik pemberi 

ampun.” 

 

11. Al-Anfāl: 

(8):25 
ََ ََّالَّذ ي ن  ي بَ  َت ص  ن ةًََلاَّ و ات َّق و اَف ت  

َو اع ل م و ْٓاَا نََّ
صَّةًَۚ ظ ل م و اَم ن ك م َخ اا
ش د ي د َال ع ق ابَ   الّٰ َ 

 

Peliharalah dirimu dari siksaan yang 

tidak hanya menimpa orang-orang 

yang zalim saja di antara kamu. 

Ketahuilah bahwa Allah Mahakeras 

hukuman-Nya. 

12. Al-Anfāl: 

(8):28 
د ك م ََ و ال ك م َو ا و لا  ا م  و اع ل م و ْٓاَا نََّّ آَْ
َع ظ ي مَ  رَ  هَْٓا ج  ع ن د  ََوَّا نََّالّٰ َ 

 
ن ة   ف ت  

Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-

anakmu itu hanyalah sebagai ujian dan 

sesungguhnya di sisi Allah ada pahala 

yang besar. 
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13. Al-Anfāl: 

(8):39 
ن ةَ ََ َت ك و ن َف ت   َلا  و ق ات ل و ه م َح تىٰ 

كَ ل هَ وَّي ك و ن َالد  ي ن 
َان  ت  ه و اَف ا نَ َلّ ٰ  ََۚ

ير َ َي  ع م ل و نَ َبم  اَالّٰ َ َف ا نََّ ب ص   

Perangilah mereka sampai tidak ada 

lagi fitnah (penganiayaan atau syirik) 

dan agama seutuhnya hanya bagi Allah. 

Jika mereka berhenti (dari kekufuran), 

sesungguhnya Allah Maha Melihat apa 

yang mereka kerjakan. 

 

14. Al-Anfāl: 

(8):73 
ء ََ
ل ي اا كَ ف ر و اَب  ع ض ه م َا و  و الَّذ ي ن 

ََ ن ةَ َفِ  َف ت   ع ل و ه َت ك ن  َت  ف  َا لاَّ
َۗۡب  ع ضٍۗۡ

كَ ب ير   َو ف س اد   الا  ر ض 
 

Orang-orang yang kufur, sebagian 

mereka menjadi penolong bagi 

sebagian yang lain. Jika kamu tidak 

melaksanakan apa yang telah 

diperintahkan Allah (untuk saling 

melindungi), niscaya akan terjadi 

fitnah (kekacauan) di bumi dan 

kerusakan yang besar. 

 

15. 

 

At-Taubah: 

(9):47 
ََ َخ ر ج و اَف ي ك م َمَّاَز اد و ك م َا لاَّ ل و 

لٰل ك م َي  ب  غ و ن ك م ََ خ ب الًاَوَّلا  و ض ع و اَخ 
َو الّٰ َ 

ۡۗ
َو ف ي ك م َسَ ٰ ع و ن َله  م 

ََۚ
ن ة  ال ف ت  

 َ لظٰ ل م ين  َبا   ع ل ي م ُۢ
 

Seandainya mereka keluar bersamamu, 

niscaya mereka tidak akan menambah 

(kekuatan)-mu, malah hanya akan 

membuat kekacauan dan mereka tentu 

bergegas maju ke depan di celah-celah 

barisanmu untuk mengadakan 

kekacauan (di barisanmu), sedang di 

antara kamu ada orang-orang yang 

sangat suka mendengarkan (perkataan) 

mereka. Allah Maha Mengetahui 

orang-orang yang zalim. 

16. At-Taubah: 

(9):48 
َق  ب ل َو ق  لَّب  و اَ ن ةَ َم ن  ل ق د َاب  ت  غ و اَال ف ت  
َ ء َالح  ق َو ظ ه ر 

َج اا َح تىٰ  َالا  م و ر  ل ك 
كَٰر ه و نَ  َالّٰ  َو ه م   ا م ر 

 

Sungguh, sebelum itu mereka benar-

benar sudah berusaha membuat 

kekacauan dan mereka membolak-

balik berbagai urusan (dengan berbagai 

tipu daya) untuk (mencelakakan)-mu, 

hingga datanglah kebenaran (berupa 

pertolongan Allah) dan menanglah 

urusan (agama) Allah, padahal mereka 

adalah orang-orang yang tidak 

menyukainya. 
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17. At-Taubah: 

(9):49 
ََ َلّ   َو لا  َائ ذ ن  َي َّق و ل  ه م َمَّن  و م ن  

َو ا نََّ
ن ةَ ََس ق ط و اۗۡ َال ف ت   َفِ  ََا لا 

َۡۗ
ت ني    ت  ف 

ل كٰف ر ي نَ  ي ط ة ََُۢبا   ج ه نَّم َل م ح 
 

Di antara mereka ada orang yang 

berkata, “Berilah aku izin (tidak pergi 

berperang) dan janganlah engkau (Nabi 

Muhammad) menjerumuskan aku ke 

dalam fitnah.” Ketahuilah, bahwa 

mereka (dengan keengganannya pergi 

berjihad) telah terjerumus ke dalam 

fitnah. Sesungguhnya (neraka) 

Jahanam benar-benar meliputi orang-

orang kafir. 

 

18. Yūnus: 

(10):85 
ََ َر ب َّن اَلا 

ف  ق ال و اَع ل ىَالّٰ  َت  و كَّل ن اَۚ
 َ َالظٰ ل م ين  ن ةًَل  ل ق و م   تَ  ع ل ن اَف ت  

 

Mereka pun berkata, “Kepada Allah lah 

kami bertawakal. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau jadikan kami 

(sasaran) fitnah bagi kaum yang zalim. 

 

19. Al-Isrā’: 

(17):60 
ََ َا ح اط  َا نََّر بَّك  و ا ذ َق  ل ن اَل ك 
َالَّتي ْٓ ََ َو م اَج ع ل ن اَالر ء يا  لنَّاس ۗۡ با 

َو الشَّج ر ة ََ ن ةًََل  لنَّاس  َف ت   َا لاَّ ا ر ي  نٰك 
َف م اَ

 
َو نُ  و  ف  ه م 

َال ق ر اٰن ۗۡ ال م ل ع و ن ة َفِ 
اً كَ ب ير  َط غ ي انًا  ي ز ي د ه م َا لاَّ

 

(Ingatlah) ketika Kami berfirman 

kepadamu, “Sesungguhnya Tuhanmu 

(dengan ilmu dan kekuasaan-Nya) 

meliputi seluruh manusia.” Kami tidak 

menjadikan ru’yā yang telah Kami 

perlihatkan kepadamu, melainkan 

sebagai ujian bagi manusia dan (begitu 

pula) pohon yang terkutuk dalam Al-

Qur’an. Kami menakut-nakuti mereka, 

tetapi yang demikian itu hanyalah 

menambah besar kedurhakaan mereka. 

 

20. Thāhā: 

(20):40 
َه ل ََ َف  ت  ق و ل  ت ك  َا خ  ي ْٓ ذ َتَ  ش 

ا 
َ ا د ل ك م َع لٰىَم ن 

ف ل هَۗۡ ََف  ر ج ع نٰكَ َيَّك 
َتح  ز ن ََا لىَْٰٓ ن  ه اَو لا  َع ي   َت  ق رَّ كَ ي  ا م  ك 

َ َم ن  سًاَف  ن جَّي  نٰك  َن  ف  ەَۗۡو ق  ت  ل ت 
ن ين  ََ َس  َف  ت  و ناًََەَۗۡف  ل ب ث ت  َو ف  ت  نٰ ك  ال غ م  

Ketika saudara perempuanmu berjalan 

(untuk mengawasi dan mengetahui 

berita), dia berkata (kepada keluarga 

Fir‘aun), ‘Bolehkah saya menunjukkan 

kepadamu orang yang akan 

memeliharanya?’ Maka, Kami 

mengembalikanmu kepada ibumu agar 

senang hatinya dan tidak bersedih. 
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َع لٰىََ ئ ت  ج  َە َثُ ََّ ي ن  َم د  فِ  َْٓا ه ل 
 ق د رٍَيَٰ  و سٰىَ

 
 

Engkau pernah membunuh seseorang 

(tanpa sengaja) lalu Kami selamatkan 

engkau dari kesulitan (yang besar) dan 

Kami telah mencobamu dengan 

beberapa cobaan (yang berat). Lalu, 

engkau tinggal beberapa tahun di 

antara penduduk Madyan, kemudian 

engkau, wahai Musa, datang menurut 

waktu yang ditetapkan. 

 

21. Al-Anbiyā’: 

(21):35 
ل و ك م ََ َو ن  ب  

ق ة َال م و ت ۗۡ ىِٕ
ك ل َن  ف سٍَذ اا

ن اَت  ر ج ع و نَ  َو ا ل ي  
ن ةًَۗۡ لشَّر  َو الْ  ير  َف ت    با 

 

Setiap yang bernyawa akan merasakan 

kematian. Kami menguji kamu dengan 

keburukan dan kebaikan sebagai 

cobaan. Kepada Kamilah kamu akan 

dikembalikan. 

 

22. Al-Anbiyā’: 

(21):111 
ن ة ََلَّك م َو م ت اع ََ َل ع لَّهَف ت   َا د ر ي  و ا ن 

ٍَ ين   ا لٰىَح 
 

Aku tidak mengetahui (bahwa) boleh 

jadi hal itu (penundaan azab) 

merupakan cobaan dan kesenangan 

bagimu sampai waktu yang ditentukan. 

 

23. Al-Hajj: 

(22):11 
ع لٰىََ َي َّع ب د َالّٰ َ  َم ن  َالنَّاس  و م ن 

َا ص اب هَ َف ا ن 
َ ح ر فٍَۚ خ ير    ََࣙ اط م    نَّ

ن ةَ  َا ص اب  ت هَ َف ت   َو ا نَ 
َع لٰىََ ب هََۚ ان  ق ل ب 

ه هَۗۡ رَ َو ج  ن  ي اَخ س  ََۗۡالد 
ر ة  ٰخ  َََو الا  ذٰل ك 

 َ ر ان َال م ب ين  َالْ  س   ه و 
 

Di antara manusia ada yang 

menyembah Allah hanya di tepi (tidak 

dengan penuh keyakinan). Jika 

memperoleh kebaikan, dia pun tenang. 

Akan tetapi, jika ditimpa suatu cobaan, 

dia berbalik ke belakang (kembali 

kufur). Dia merugi di dunia dan 

akhirat. Itulah kerugian yang nyata. 

 

24. Al-Hajj: 

(22):53 
ن ةًَََ ع ل َم اَي  ل ق ىَالشَّي طٰن َف ت   ل  ي ج 

ي ة ََ َوَّال ق اس  ل  لَّذ ي ن َفِ  َق  ل و بِ  م َمَّر ض 
ق اقٍَََُۢ َش  َل ف ي  َو ا نََّالظٰ ل م ين  

ۡۗ
 ب ع ي دٍَ ق  ل و بِ  م 

Dia (Allah) hendak menjadikan apa 

yang dilontarkan setan itu sebagai 

cobaan bagi orang-orang yang di dalam 

hatinya ada penyakit dan hatinya keras. 

Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
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 itu benar-benar dalam perselisihan 

yang jauh (dari kebenaran). 

 

25. An-Nūr: 

(24):63 
ن ك م ََ َب  ي   ء َالرَّس و ل 

َتَ  ع ل و اَد ع اا لا 
َي  ع ل م ََ َق د 

ء َب  ع ض ك م َب  ع ضًاۗۡ
ك د ع اا

َ َي  ت س لَّل و ن َم ن ك م َل و اذًاَۚ الَّذ ي ن  الّٰ َ 
َا م ر هْٓ ذ ر َالَّذ ي ن َيُ  ال ف و ن َع ن  ََف  ل ي ح 
ََ ب  ه م  ي   َي ص  ن ةَ َا و  َف ت   ب  ه مَ  ي   َت ص  ا نَ 

َا ل ي مَ   ع ذ اب 
 

Janganlah kamu menjadikan panggilan 

Rasul (Nabi Muhammad) di antara 

kamu seperti panggilan sebagian kamu 

kepada sebagian (yang lain). Sungguh, 

Allah mengetahui orang-orang yang 

keluar (secara) sembunyi-sembunyi di 

antara kamu dengan berlindung 

(kepada kawannya). Maka, hendaklah 

orang-orang yang menyalahi perintah 

Rasul-Nya takut akan mendapat 

cobaan atau ditimpa azab yang pedih. 

 

26. Al-Furqān: 

(25):20 
ََ َال م ر س ل ين   َم ن  ا ر س ل ن اَق  ب  ل ك  و م آَْ
ا لآََّْا نََّّ م َل ي أ ك ل و ن َالطَّع ام َو يَ  ش و ن ََ

َو ج ع ل ن اَب  ع ض ك م ََ
و اق ۗۡ َالا  س  فِ 

ََ َو ك ان َر ب ك 
َۚ
َا ت ص بَ  و ن 

ن ةًۗۡ ل ب  ع ضٍَف ت  
اً ير   ب ص 

 

Kami tidak mengutus rasul-rasul 

sebelummu (Nabi Muhammad), 

melainkan mereka pasti menyantap 

makanan dan berjalan di pasar. Kami 

menjadikan sebagian kamu sebagai 

cobaan bagi sebagian yang lain. 

Maukah kamu bersabar? Tuhanmu 

Maha Melihat. 

 

27. Al-Ankabūt: 

(29):10 
لّٰ  ََ َاٰم نَّاَبا  َي َّق و ل  َم ن  َالنَّاس  و م ن 
ن ة َ َالّٰ  َج ع ل َف ت   ا و ذ ي َفِ  ف ا ذ آَْ
ء ََ
َج اا ن  َو ل ىِٕ

َالّٰ  ۗۡ كَ ع ذ اب  النَّاس 
كَ نَّاََ َل ي  ق و ل نََّا ناَّ َرَّب  ك  ن ص ر َم  ن 
با  ع ل م َبم  اَفِ  ََ َالّٰ َ  َا و ل ي س 

ۡۗ
م ع ك م 

 َ  ص د و ر َال عٰل م ين 
 

Di antara manusia ada yang berkata, 

“Kami beriman kepada Allah,” tetapi 

apabila dia disakiti karena (dia beriman 

kepada) Allah, dia menganggap cobaan 

manusia itu seperti siksaan Allah. Akan 

tetapi, jika datang pertolongan dari 

Tuhanmu, pasti mereka akan berkata, 

“Sesungguhnya kami bersama kamu.” 

Bukankah Allah paling mengetahui apa 

yang ada di dalam dada semua 

manusia? 
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28. Al-Ahzāb: 

(33):14 
َا ق ط ار ه اََ َع ل ي ه م َم  ن  ل ت  َد خ  و ل و 
ٰت  و ه اَو م اَت  ل ب َّث  و اَ ن ةَ َلا  س  ِٕل واَال ف ت   ثُ ََّ

اً ير  َي س  ا لاَّ  بِ  آَْ
 

Seandainya (Yasrib) diserang dari 

segala penjuru, kemudian mereka 

diminta untuk melakukan fitnah, 

niscaya mereka mengerjakannya. 

Mereka tidak menunda permintaan itu, 

kecuali hanya sebentar. 

 

29. Ash-Shāffāt: 

(37):63 
 َ ن ةًَل  لظٰ ل م ين  ه اَف ت   َج ع ل ن ٰ  ا ناَّ

 
Sesungguhnya Kami menjadikannya 

(pohon zaqum itu) sebagai adhab bagi 

orang-orang zalim. 

 

30. Shād: (38):24 َ ََق ال  َن  ع ج ت ك  َب س ؤ ال  َظ ل م ك  هَۗۡل ق د  اًََو ا نَََّا لٰىَن ع اج  ءَ َم  نَ َك ث ير  َالْ  ل ط اا

ََا لاَََّب  ع ضٍَََع لٰىَب  ع ض ه مَ َل ي  ب غ يَ 
ََالصٰ ل حٰتَ َو ع م ل واَاٰم ن  و اَالَّذ ي نَ 

َو ظ نَََّد اودَ َا نََّّ اَف  ت  نٰ هَ َ
َۡۗ
و ق ل ي لَ َمَّاَه م 
َر بَّهََ ت  غ ف ر  ََر اك عًاَو خ رََّف اس 

َوَّا نا بَ   
 

Dia (Daud) berkata, “Sungguh, dia 

benar-benar telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta 

kambingmu itu untuk (digabungkan) 

kepada kambing-kambingnya. 

Sesungguhnya banyak di antara orang-

orang yang berserikat itu benar-benar 

saling merugikan satu sama lain, 

kecuali orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh, dan sedikit sekali 

mereka itu.” Daud meyakini bahwa 

Kami hanya mengujinya. Maka, dia 

memohon ampunan kepada Tuhannya 

dan dia tersungkur jatuh serta bertobat. 

 

31. Az-Zumar: 

(39):49 
ََثُ َََّ ن س ان َض رٌَّد ع انا   َالا   ف ا ذ اَم سَّ

َا نََّّ آَْ َق ال 
ا ذ اَخ وَّل نٰه َن ع م ةًَم  نَّا 

ن ةَ ََ َف ت   يَ 
َب لَ ََه 

ت هَع لٰىََع ل مٍَۗۡ ت ي   ا و 
َي  ع ل م و نَ  ث  ر ه م َلا   وَّلٰك نََّا ك 

 

Apabila ditimpa bencana, manusia 

menyeru Kami. Kemudian, apabila 

Kami memberikan nikmat sebagai 

anugerah Kami kepadanya, dia berkata, 

“Sesungguhnya aku diberikan (nikmat) 

itu hanyalah karena kepintaranku.” 

Sebenarnya, itu adalah ujian, tetapi 

kebanyakan mereka tidak 

mengetahui(-nya). 
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32. Adz-

Dzāriyāt: 

(51):14 

ت م َب هََ كَ ن   َهٰذ اَالَّذ ي 
ۡۗ
ن  ت كَ م  ق  و اَف ت   ذ و 
ل و نَ  ت  ع ج   ت س 

 

 “Rasakanlah adhabmu! Inilah azab 

yang dahulu kamu minta agar 

disegerakan.” 

 

33. Al-Qamar: 

(54):27 
ل واَالنَّاق ة َ َم ر س  ن ةًَا ناَّ لهَّ م َف ت    َ
ه م َو اص ط بَ    ف ار ت ق ب  

 

Sesungguhnya Kami akan 

mengirimkan unta betina sebagai ujian 

bagi mereka, maka tunggulah mereka 

dan bersabarlah (wahai Saleh). 

 

34. Al-

Mumtahan-

ah: (60):5 

كَ ف ر و اََ ن ةًََل  لَّذ ي ن  َتَ  ع ل ن اَف ت   ر ب َّن اَلا 
َ َال ع ز ي  ز  َا ن ت  َا نَّك  َل ن اَر ب َّن اَۚ و اغ ف ر 

 الح  ك ي مَ 
 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

jadikan kami (sasaran) fitnah bagi 

orang-orang kafir. Ampunilah kami, ya 

Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau 

Yang Mahaperkasa lagi 

Mahabijaksana.” 

 

35. At-

Taghābun: 

(64):15 

َو الّٰ  ََ
ۡۗ
ن ة  د ك م َف ت   و ال ك م َو ا و لا  ا م  ا نََّّ آَْ

هْٓ رَ َع ن د  ع ظ ي مَ َا ج   
 

Sesungguhnya hartamu dan anak-

anakmu hanyalah cobaan (bagimu). Di 

sisi Allahlah (ada) pahala yang besar.  

 

36. Al-

Muddatstsir: 

(74):31 

ََ َالنَّار َا لاَّ ا ص حٰب  و م اَج ع ل ن آَْ
ن ةًََ َف ت   َوَّم اَج ع ل ن اَع دَّته  م َا لاَّ

ك ةً  ىِٕ
ا
م لٰ

ت واَ َا و  َالَّذ ي ن  ت  ي ق ن  َل ي س 
كَ ف ر و ا  ل  لَّذ ي ن 

َاٰم ن  و ْٓاَا يَ  انًاََ َو ي  ز د اد َالَّذ ي ن  ال ك تٰب 
ََ ت واَال ك تٰب  َا و  َالَّذ ي ن  َي  ر تَ ب  وَّلا 
َالَّذ ي ن َفِ  َ َو ل ي  ق و ل 

 
و ال م ؤ م ن  و ن 

ا ر اد َ َوَّال كٰف ر و ن َم اذ آَْ ق  ل و بِ  م َمَّر ض 
َي ض ل َالّٰ  ََ كَ ذٰل ك  َ بِ ٰذ اَم ث لًَۗۡ الّٰ َ 
َو م اََ

ۡۗ
ء 
َيَّش اا َم ن  د ي  ء َو ي  ه 

َيَّش اا م ن 

Kami tidak menjadikan para penjaga 

neraka, kecuali para malaikat dan Kami 

tidak menentukan bilangan mereka itu, 

kecuali sebagai cobaan bagi orang-

orang kafir. Agar orang-orang yang 

diberi kitab menjadi yakin, orang yang 

beriman bertambah imannya, orang-

orang yang diberi kitab dan orang-

orang mukmin itu tidak ragu-ragu, 

serta orang-orang yang di dalam 

hatinya ada penyakit dan orang-orang 

kafir (berkata,) “Apakah yang 

dikehendaki Allah dengan (bilangan) 

ini sebagai suatu perumpamaan?” 

Demikianlah Allah membiarkan sesat 
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ي ََ
َو م اَه 

ۡۗ
َه و  َا لاَّ ي  ع ل م َج ن  و د َر ب  ك 

رٰىَل ل ب ش رَ  َذ ك   ا لاَّ
 

orang-orang yang Dia kehendaki dan 

memberi petunjuk kepada orang-orang 

yang Dia kehendaki. Tidak ada yang 

mengetahui bala tentara Tuhanmu 

kecuali Dia sendiri. Ia (neraka Saqar 

itu) tidak lain hanyalah peringatan bagi 

manusia. 

 

37. Al-Qalam 

(68):6 
ت  و نَ   با  ي  ىك م َال م ف 

 

Siapa di antara kamu yang gila? 
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Tabel 3. 2. Fitnah Bentuk Fi'il (kata kerja) 

No 
Nama surah 

dan nomor  
Redaksi ayat Terjemah 

1. An-Nisā’: 

(4):101 
َ َالا  ر ض  َو ا ذ اَض ر ب  ت م َفِ  ف  ل ي س 

َ َت  ق ص ر و اَم ن  ع ل ي ك م َج ن اح َا ن 
ت ن ك مَ َالَّذ ي ن ََ َي َّف  ت م َا نَ  ف  َخ  َا ن 

الصَّلٰوة  
كَ ان  و اَل ك م َ َا نََّال كٰف ر ي ن 

ك ف ر و اۗۡ
ناً  ع د وًّاَم ب ي  

 

Apabila kamu bepergian di bumi, maka 

tidak dosa bagimu untuk mengqasar salat 

jika kamu takut diserang orang-orang 

yang kufur. Sesungguhnya orang-orang 

kafir itu adalah musuh yang nyata 

bagimu. 

 

2. Al-Mā’idah: 

(5):49 
ََ و لا  َالّٰ َ  ا ن  ز ل  ن  ه م َبم  آَْ ك م َب  ي   َاح  و ا ن 
ََ ت ن  وَ ك  َي َّف  ذ ر ه م َا ن  ء ه م َو اح 

و اا َا ه  ت  تَّب ع 
َ َف ا ن 

ۡۗ
ا ل ي ك  َالّٰ َ  ا ن  ز ل  َم آَْ َب  ع ض 

ُۢ
ع ن 

َ ا ن  ت  و لَّو اَف اع ل م َا نََّّ اَي ر ي د َالّٰ َ 
اًَ كَ ث ير  َو ا نَّ

ۡۗ
َذ ن  و بِ  م  ب  ه م َب ب  ع ض  ي   ي ص 

ق و نَ  َل فٰس  َالنَّاس   م  ن 
 

Hendaklah engkau memutuskan (urusan) 

di antara mereka menurut aturan yang 

diturunkan Allah dan janganlah engkau 

mengikuti hawa nafsu mereka. 

Waspadailah mereka agar mereka tidak 

dapat memperdayakan engkau untuk 

meninggalkan sebagian apa yang telah 

diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka 

berpaling, ketahuilah bahwa 

sesungguhnya Allah berkehendak 

menimpakan musibah kepada mereka 

disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. 

Sesungguhnya banyak dari manusia 

adalah orang-orang yang fasik. 

 

3. Al-An’ām: 

(6):53 
َف  ت  نَّاَب  ع ض ه م َب ب  ع ضٍَ و ك ذٰل ك 

ََ ع ل ي ه م َم  ن ُۢ ء َم نََّالّٰ َ 
ا ل  ي  ق و ل و ْٓاَا هْٰٓؤ لا 

لشٰ ك ر ي نَ  با  ع ل م َبا  َالّٰ َ  ََا ل ي س 
 ب  ي ن ن اۗۡ

 

 

Demikianlah Kami telah menguji 

sebagian mereka dengan sebagian yang 

lain, sehingga mereka (yang kaya dan 

kufur itu) berkata, “Orang-orang 

semacam inikah (yang miskin) di antara 

kita yang diberi anugerah oleh Allah?” 

(Allah berfirman,) “Tidakkah Allah lebih 

mengetahui tentang mereka yang 

bersyukur (kepada-Nya)?” 
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4. Al-A’rāf: 

(7):27 
كَ م آََْ ت ن  نَّك م َالشَّي طٰن  َي  ف  يٰ ب ني  َْٓاٰد م َلا 

َالج  نَّة َي  ن ز ع َ ر ج َا ب  و ي ك م َم  ن  ا خ 
ََ ه م اَل ب اس ه م اَل ير  ي  ه م اَس و ءٰته  م اۗۡ ع ن  

ل هَه وَ َي  رٰىك مَ ا نَّهَ ََلا ََح ي ثَ َم نَ َو ق ب ي  
َۡۗ
َ َج ع ل ن اَا ناَََّت  ر و نَّ  م  ءَ َالشَّيٰط ين 

ل ي اا َا و 
ي  ؤ م ن  و نَ َلا ََل لَّذ ي نَ   

 

Wahai anak cucu Adam, janganlah 

sekali-kali kamu tertipu oleh setan 

sebagaimana ia (setan) telah 

mengeluarkan ibu bapakmu dari surga 

dengan menanggalkan pakaian keduanya 

untuk memperlihatkan kepada keduanya 

aurat mereka berdua. Sesungguhnya ia 

(setan) dan para pengikutnya melihat 

kamu dari suatu tempat yang kamu tidak 

(bisa) melihat mereka. Sesungguhnya 

Kami telah menjadikan setan-setan itu 

(sebagai) penolong bagi orang-orang 

yang tidak beriman. 

 

5. At-Taubah: 

(9):49 
ََ َلّ   َو لا  َائ ذ ن  َي َّق و ل  ه م َمَّن  و م ن  

َو ا نََّ
ن ةَ ََس ق ط و اۗۡ َال ف ت   َفِ  ََا لا 

َۡۗ
ت ني    ت  ف 

ل كٰف ر ي نَ  ي ط ة ََُۢبا   ج ه نَّم َل م ح 
 

Di antara mereka ada orang yang berkata, 

“Berilah aku izin (tidak pergi berperang) 

dan janganlah engkau (Nabi 

Muhammad) menjerumuskan aku ke 

dalam fitnah (kesulitan).” Ketahuilah, 

bahwa mereka (dengan keengganannya 

pergi berjihad) telah terjerumus ke dalam 

fitnah. Sesungguhnya (neraka) Jahanam 

benar-benar meliputi orang-orang kafir. 

 

6. At-Taubah: 

(9):126 
َع امٍَ كَ ل   ت  ن  و نَ َفِ   َي  ر و ن َا نََّّ م َي  ف  ا و لا 
َه م ََ َي  ت  و ب  و ن َو لا  لا  َم رَّت ين  َثُ ََّ مَّرَّةًَا و 

 ي ذَّكَّر و نَ 
 

Tidakkah mereka (orang-orang munafik) 

memperhatikan bahwa mereka diuji 

sekali atau dua kali setiap tahun, tetapi 

mereka tidak (juga) bertobat dan tidak 

(pula) mengambil pelajaran? 

 

7. Yūnus: 

(10):83 
ََ َذ ر  يَّة َم  ن  َا لاَّ َل م و سٰىْٓ اٰم ن  ف م آَْ

َف ر ع و نَ َم  نَ َخ و فٍََع لٰىق  و م هَ
َو ا نََّف ر ع و ن َ

ۡۗ
ت ن  هَ م  َي َّف  َا نَ  ه مَ  ىِٕ

و م لَ  

Tidak ada yang beriman kepada Musa 

selain keturunan dari kaumnya disertai 

ketakutan kepada Fir‘aun dan para 

pemuka kaumnya yang akan menyiksa 

mereka. Sesungguhnya Fir‘aun benar-

benar sewenang-wenang di bumi. 



50 

 

َو ا نَّهَ
َالا  ر ض َۚ ََل م نَ ل ع الٍَفِ 

 َ ر ف ين   ال م س 
 

Sesungguhnya ia benar-benar termasuk 

orang-orang yang melampaui batas. 

 

8. An-Nahl: 

(16):110 
َب  ع د ََ

ُۢ
َل لَّذ ي ن َه اج ر و اَم ن  ا نََّر بَّك  ثُ ََّ

َا نََّ ج اه د و اَو ص بَ  و اَۚ م اَف ت ن  و اَثُ ََّ
ي مَ  َب  ع د ه اَل غ ف و ر َرَّح 

ُۢ
َم ن   ر بَّك 

Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu 

(adalah pelindung) bagi orang-orang 

yang berhijrah setelah menderita cobaan. 

Lalu, mereka berjihad dan bersabar. 

Sesungguhnya Tuhanmu setelah itu 

benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

 

9. Al-Isrā’: 

(17):73 
ََ َع ن َالَّذ يْٓ  ت ن  و نَ ك  كَ اد و اَل ي  ف  ن اَغ ير  هَ و ا ن  َل ت  ف تر  ي َع ل ي   ا ل ي ك  ن آَْ ََا و ح ي  

تخَّ ذ و كَ َو ا ذًا خ ل ي لًَََلاَّ  
 

Sesungguhnya mereka hampir 

memalingkan engkau (Nabi Muhammad) 

dari (apa) yang telah Kami wahyukan 

kepadamu agar engkau mengada-ada 

yang lain terhadap Kami. Jika demikian, 

tentu mereka menjadikan engkau sahabat 

yang setia. 

 

10. Thāhā: 

(20):85 
َ َب  ع د ك 

ُۢ
َم ن  َف  ت  نَّاَق  و م ك  َق د  َف ا ناَّ ق ال 

 و ا ض لَّه م َالسَّام ر يَ 
 

Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya 

Kami benar-benar telah menguji 

kaummu setelah engkau tinggalkan dan 

Samiri telah menyesatkan mereka.” 

 

11. Thāhā: 

(20):90 
ََ َق  ب ل َيٰ ق و م  َله  م َهٰر و ن َم ن  َق ال  و ل ق د 

ٰن ََ َو ا نََّر بَّك م َالرَّحْ 
ت م َب هََۚ ا نََّّ اَف ت ن  

 ف اتَّب ع و ني  َو ا ط ي  ع و ْٓاَا م ر يَ 
 

Sungguh, sebelumnya Harun telah 

berkata kepada mereka, “Wahai kaumku, 

sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan 

dengannya (patung anak sapi) dan 

sesungguhnya Tuhanmu ialah (Allah) 

Yang Maha Pengasih. Maka, ikutilah aku 

dan taatilah perintahku.” 
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12. Thāhā: 

(20):131 
َا لٰىَم اَم ت َّع ن اَب هْٓ ن  ي ك  َتَ  دَّنََّع ي   ََو لا 

ه مَ َا ز و اجًا ر ةَ َم  ن   ن  ي اَالح  يٰوةَ َز ه  ََە ََالد 
َخ ير  َوَّا ب  قٰىَ َر ب  ك  َو ر ز ق 

َف ي ه ۗۡ ت ن  ه مَ   ل ن  ف 
 

Janganlah sekali-kali engkau tujukan 

pandangan matamu pada kenikmatan 

yang telah Kami anugerahkan kepada 

beberapa golongan dari mereka (sebagai) 

bunga kehidupan dunia agar Kami uji 

mereka dengan (kesenangan) itu. 

Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih 

kekal. 

 

13. An-Naml: 

(27):47 
ََ َق ال 

ۡۗ
َمَّع ك  َو بم  ن  َب ك  ق ال واَاطَّيرَّ نا 

َالّٰ  ََب ل َا ن  ت م َق  و م ََ ر ك م َع ن د  ىِٕ
ا
طٰ

ت  ن  و نَ   ت  ف 
 

Mereka menjawab, “Kami bernasib 

malang karena engkau dan orang-orang 

yang bersamamu.” Dia (Saleh) berkata, 

“Nasibmu (malang atau tidak ditetapkan) 

di sisi Allah. Kamu adalah kaum yang 

sedang diuji.” 

 

14. Al-Ankabūt: 

(29):2  
َي َّق و ل و ْٓاَ َي تر  ك و ْٓاَا ن  َا ن  َالنَّاس  ب  ا ح س 

ت  ن  و نَ  ََي  ف   اٰم نَّاَو ه م َلا 
 

Apakah manusia mengira bahwa mereka 

akan dibiarkan (hanya dengan) berkata, 

“Kami telah beriman,” sedangkan 

mereka tidak diuji? 

 

15. Al-Ankabūt: 

(29):3 
َََ َق  ب ل ه م  َف  ت  نَّاَالَّذ ي ن َم ن  و ل ق د 
ق  و اََ الَّذ ي ن َص د  ف  ل ي  ع ل م نََّالّٰ َ 

 َ  و ل ي  ع ل م نََّال كٰذ ب ين 
 

Sungguh, Kami benar-benar telah 

menguji orang-orang sebelum mereka. 

Allah pasti mengetahui orang-orang yang 

benar dan pasti mengetahui para 

pendusta. 

 

16. Shad: (38):34 ََن اَع لٰى َو ا ل ق ي   َف  ت  نَّاَس ل ي مٰن  و ل ق د 
ي  ه ا نا بَ َثُ ََّج س دًاَٖ  ك ر س   

 

Sungguh, Kami benar-benar telah 

menguji Sulaiman dan Kami 

menggeletakkan(-nya) di atas kursinya 

sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), 

kemudian dia bertobat. 

 

17. Ad-Dukhān: 

(44):17 
ََ ل ه م َق  و م َف ر ع و ن  َف  ت  نَّاَق  ب   َ و ل ق د 

كَ ر يم   ء ه م َر س و ل 
 و ج اا

Sungguh, Kami benar-benar telah 

menguji kaum Fir‘aun sebelum mereka 
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dan telah datang (pula) seorang rasul 

yang mulia (Musa) kepada mereka. 

 

18. Adz-

Dzāriyāt: 

(51):13 

ت  ن  و نَ   ي  و م َه م َع ل ىَالنَّار َي  ف 
 

(Hari Pembalasan terjadi) pada hari 

(ketika) mereka diazab dalam api neraka. 

19. Al-Hadīd: 

(57):14 
َق ال و اَب  لٰىََ

ۡۗ
َمَّع ك م  ن ك ن  ي  ن اد و نَّ  م َا ل َ 

ت م َ تَ م َا ن  ف س ك م َو ت  ر بَّص  و لٰك نَّك م َف  ت  ن  
ء ََ
َج اا ت م َو غ رَّت ك م َالا  م اني  َح تىٰ  و ار ت  ب  

لّٰ  َال غ ر و رَ  َالّٰ  َو غ رَّك م َبا   ا م ر 
 

Orang-orang (munafik) memanggil 

mereka (orang-orang beriman), 

“Bukankah kami dahulu bersama 

kamu?” Mereka menjawab, “Benar, 

tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri 

(dengan kemunafikan), menunggu-

nunggu (kebinasaan kami), meragukan 

(ajaran Islam), dan ditipu oleh angan-

angan kosong sampai datang ketetapan 

Allah. (Setan) penipu 

memperdayakanmu (sehingga kamu 

lalai) terhadap Allah. 

 

20. Al-Jinn: (72): 

17 
ر ََ َذ ك  َع ن  َي  ع ر ض  َو م ن 

ت ن َ ه م َف ي ه ۗۡ ل  ن  ف 
هَ ر ب  هَ ل ك  ص ع دًاَ َع ذ اباًََي س   

 

Dengan (cara) itu Kami hendak menguji 

mereka. Siapa yang berpaling dari 

peringatan Tuhannya niscaya akan 

dimasukkan-Nya ke dalam azab yang 

sangat berat. 

 

21. Al-Burūj: 

(85):10 
ََ َف  ت  ن واَال م ؤ م ن ين   ا نََّالَّذ ي ن 

ل َ  َثُ ََّ ََو ال م ؤ م نٰت  ب  و اَف  ل ه م  َالح  ر ي ق َۗۡي  ت  و  َج ه نَّم َو له  م َع ذ اب   ع ذ اب 

Sesungguhnya, orang-orang yang 

menimpakan cobaan (siksa) terhadap 

mukmin laki-laki dan perempuan, lalu 

mereka tidak bertobat, mereka akan 

mendapat azab Jahanam dan mereka 

akan mendapat azab (neraka) yang 

membakar. 
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B. Analisis Sintagmatik Kata Fitnah 

 Analisis sintagmatik adalah sebuah metode dalam linguistik yang digunakan 

untuk mengkaji hubungan linear atau horizontal antara kata-kata dalam suatu 

kalimat. Ketika diterapkan pada term "fitnah" dalam Al-Qur'an, analisis ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana kata "fitnah" berinteraksi dengan kata-kata lain 

di sekitarnya dalam sebuah ayat. Analisis sintagmatik menganalisis makna dengan 

mempertimbangkan kata-kata sebelum dan sesudah kata yang menjadi objek 

analisis pada bagian atau posisi tertentu. Menurut Nizar Machyuzaar, sintagmatik 

adalah hubungan antar kata yang merujuk pada sebuah konsep dalam frasa dan 

klausa.57 Hubungan sintagmatik bersifat linear, seperti dalam kalimat "Saya 

menulis artikel", terdapat hubungan sintagmatik antara "saya", "menulis" dan 

"artikel" dalam pola kalimat SPO (Subjek – Predikat – Objek). Fitnah dalam al-

Qur’an memiliki beberapa makna, diantaranya: 

1. Kata fitnah memiliki arti cobaan atau ujian 

Seperti yang terdapat dalam Surah Al-Baqarah (2):102: 

ه م اَم اَي  فَ  َم ن   َف  ي  ت  ع لَّم و ن 
ۡۗ
ف ر  َت ك  ن ة َف لَ  ا نََّّ اَنح  ن َف ت   َي  ق و لا َْٓ َا ح دٍَح تىٰ  َ ر  ق  و ن َب هَو م اَي  ع ل  مٰن َم ن  َب ين 

هََۗۡال م ر ءَ  و ز و ج   
 “...Padahal, keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum 

mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah “fitnah” oleh sebab itu janganlah 

 
57 Zainuddin, “Pendekatan Sintagmatik Paradigma dalam Kajian Bahasa (Syntagmatic and Paradigmatic 

Approach in the Study of Language),” BAHAS (e-Journal) 31, no. 3 (2013): 99, 

http://badriyadi.wordpress.com/artikel-. 
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kufur!” Maka, mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang 

(dapat) memisahkan antara seorang (suami) dan istrinya...” 

  Kata “fitnah” dalam ayat diatas sebelumnya didahului huruf   َا نََّّ ا  disebut 

sebagai huruf ta'kīd (حرفَتَكيد), yakni berfungsi untuk menegaskan peristiwa 

atau sifat atau keadaan tertentu. Kemudian setelah huruf نََّّ اا  terdapat kata  َنح  ن 

sebagai ḍamīr (ضمير) yang menunjukkan kata ganti orang pertama bentuk 

jamak mutakallim, yang dikembalikan pada malaikat Harut dan Marut. Jika 

diamati susunan kalimat secara keseluruhan, maka dapat dipahami bahwa kata 

“fitnah” dalam ayat ini menunjukkan arti “cobaan” ن ةَ   نح  نَ   ا نََّّ ا ف ت    “sesungguhnya 

kami hanyalah cobaan”. Kedudukan frasa  َنح  ن (kami) sebagai subjek, sementara 

predikat dalam kalimat ini adalah  َن ة ف رَ  ف لَ َ  dan objeknya adalah ,(cobaan) ف ت   ت ك  .  

Tabel 3. 3. Hubungan Sintagmatik QS. Al-Baqarah (2):102 

Kata Fungsi 

Gramatikal 

Hubungan dengan Kata 

Sebelumnya 

Terjemahan 

 Partikel penegas Membatasi makna kata إ نََّّ ا

setelahnya 

Sesungguhnya... 

 Subjek Menjelaskan subjek dari نح  نَ 

kalimat 

Kami 
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ن ةَ   Predikat Menunjukkan keadaan atau ف ت  

sifat dari subjek 

hanyalah fitnah 

(cobaan) 

 Penghubung Menunjukkan akibat atau ف لَ َ

hasil dari klausa sebelumnya 

Maka... 

ف رَ   Predikat Menunjukkan larangan untuk ت ك 

melakukan tindakan 

janganlah kamu 

kafir 

 

o QS. Thāhā (20):40 

َف  ت  و نًاَەَۗۡ... َو ف  ت  نٰ ك  َال غ م   َم ن  سًاَف  ن جَّي  نٰك  َن  ف   ...و ق  ت  ل ت 
  “...Engkau pernah membunuh seseorang (tanpa sengaja) lalu 

Kami selamatkan engkau dari kesulitan (yang besar) dan Kami telah 

mencobamu dengan beberapa cobaan (yang berat)...” 

  Kata fitnah pada ayat diatas berbentuk fi’il dan isim. ḍamīr ك pada ayat 

menunjukkan bahwa “fitnah” diatas disandarkan kepada Nabi Musa. 

Kemudian kalimat ًَف  ت  و نا muncul sebagai maf’ul muṭlaq atau objek dari  َف  ت  نٰ ك. 

Jika dianalisisi secara keseluruhan, klausa pertama terletak pada kalimat ََ و ق  ت  ل ت 

نٰكَ  Klausa kedua .(Dan kamu membunuh jiwa) ن  ف سًا ال غ م َ   م نَ ََف  ن جَّي    (maka Kami 

selamatkan kamu dari kesedihan). Klausa ketiga ًَف  ت  و نا َ  dan Kami uji) و ف  ت  نٰ ك 

kamu dengan berbagai ujian). Fā'il (subjek): Tersembunyi (ḍamīr mustatir) 

dalam kata kerja  َف  ت  نٰ ك.   
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ف  ت  و ناًَ   َ  yang نا ḍamīr muttashil (نحن) ”subjeknya adalah “kami و ف  ت  نٰ ك 

merujuk pada Allah SWT. Maf'ūl bih (objek langsung) adalah ḍamīr  َك (kamu) 

yakni متصل  ضمير  (pronoun suffixed) yang menempel pada kata kerja, 

menunjukkan bahwa “kamu” adalah objek langsung dari perbuatan “menguji”. 

Maf'ul kedua (maf’ūl muṭlaq): ًَف  ت  و نا (ujian-ujian). Ini adalah isim (kata benda) 

yang menunjukkan objek yang menjadi sasaran ujian. 

Tabel 3. 4. Hubungan Sintagmatik QS. Thāhā (20):40 

Kata Jenis Kata Fungsi Sintagmatik Terjemahan 

 huruf hubung menghubungkan dua وَ 

klausa 

dan 

 fi'il madhi (kata ف  ت  نٰ كَ 

kerja lampau) 

predikat dan Kami uji kamu 

 isim (kata benda) maf'ul mutlak (objek ف  ت  و ناًَ

langsung) 

dengan ujian-ujian 

 

  Dalam tafsir wajīz disebutkan, ingatlah wahai Nabi Musa pada 

anugerah Kami yang lain, yaitu ketika engkau setelah menginjak dewasa 

pernah membunuh seseorang dari penduduk Mesir lalu Kami selamatkan 

engkau dari kesulitan yang menimpamu akibat pembunuhan itu. Kami 

keluarkan engkau dari Mesir dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 

cobaan yang berat di tempat tinggalmu yang baru. Maka dipahami makna 
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fitnah pada ayat ini memiliki arti sintagmatik cobaan. Ada banyak ayat-ayat 

term fitnah yang mengandung arti cobaan atau ujian, diantaranya: 

Tabel 3. 5. Ragam Ayat Fitnah yang Memiliki Makna Cobaan 

No Surah Arti Sintagma 

1. Al-Baqarah: (2):102 Cobaan 

2. Al-An’ām: (6):53 Menguji 

3. Al-A’rāf: (7):155 Cobaan 

4. Al-Anfāl: (8):28 Ujian 

5. At-Taubah: (9):49 Cobaan (kesulitan)  

6. At-Taubah: (9):126 Diuji  

7. An-Nahl: (16):110 Cobaan  

8. Al-Isrā’: (17):60 Ujian 

9. Thāhā: (20):40 Cobaan 

10. Thāhā: (20):85 Menguji 

11. Thāhā: (20):90 Ujian 

12. Thāhā: (20):131 Kami uji 

13. Al-Anbiyā’: (21):35 Ujian 

14. Al-Anbiyā’: (21):111 Ujian 

15. Al-Hajj: (22):11 Cobaan 

16. Al-Hajj: (22):53 Cobaan 

17. An-Nūr: (24):63 Cobaan 

18. Al-Furqān: (25):20 Cobaan 

19. An-Naml: (27):47 Sedang diuji 

20. Al-Ankabāt: (29):2  Diuji 

21. Al-Ankabūt: (29):3 Menguji 

22. Al-Ankabūt: (29):10 Cobaan 

23. Shād: (38):24 Menguji 
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24. Shād: (38):34 Menguji 

25. Az-Zumar: (39):49 Ujian 

26. Ad-Dukhān: (44):17 Menguji 

27. Al-Qamar: (54):27 Ujian 

28. At-Taghābun: (64):15 Ujian 

29. Al-Jinn: 17 Menguji 

30. Al-Muddatstsir: (74):31 Cobaan 

31. Al-Burūj: (85):10 Cobaan 

 

2.   Kata fitnah diartikan sebagai kekacauan 

  Kata fitnah yang diartikan sebagai kekacauan atau gangguan bersifat 

umum. Artinya, ada makna ayat yang apabila diamati dan ditafsirkan bermakna 

kekacauan atau gangguan, namun tidak dijelaskan secara khusus dan terperinci. 

Berikut ayat-ayat yang bermakna kekacauan atau gangguan. 

a. Diartikan kekacauan secara umum, contoh QS. Al-Baqarah (2):193 

َع ل ىَالظ َٰ و ان َا لاَّ َع د  َان  ت  ه و اَف لَ  َف ا ن 
ي ن َلّ ٰ  ۗۡ ن ة َوَّي ك و ن َالد   َت ك و ن َف ت   َلا  َ و قٰت ل و ه م َح تىٰ  ل م ين   

“Perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah dan agama (ketaatan) 

hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (melakukan fitnah), tidak ada 

(lagi) permusuhan, kecuali terhadap orang-orang zalim.” 

Tabel 3. 6. Hubungan Sintagmatik QS. Al-Baqarah (2):193 

Kata Jenis Kata Fungsi Sintagmatik Terjemahan 

 huruf hubung menghubungkan dua kalimat dan وَ 

 fi'il amar (kata kerja قٰت ل و ه مَ 

perintah) 

predikat dan perangilah 

mereka 

 huruf syarat menunjukkan syarat sampai ح تىٰ َ
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 huruf nafī menunjukkan negasi tidak لا َ

 fi'il mudhari' (kata ت ك و نَ 

kerja sekarang) 

predikat ada 

ن ةَ   isim (kata benda) subjek fitnah ف ت  

 huruf hubung menghubungkan dua kalimat dan وَ 

 fi'il muḍāri' (kata ي ك و نَ 

kerja sekarang) 

predikat menjadi 

ي نَ   isim (kata benda) subjek agama الد  

 jar dan majrūr (kata لّ ٰ َ 

benda yang 

didahului oleh huruf 

jar) 

menunjukkan kepemilikan bagi Allah 

 

 Mencermati susuan dan terjemah ayat, maka dipahami bahwa ayat ini 

memerintahkan untuk memerangi orang-orang kafir sampai fitnah (kekacauan 

atau gangguan) hilang dan agama menjadi murni untuk Allah. Jika mereka 

bertaubat, maka tidak ada lagi permusuhan kecuali terhadap orang-orang yang 

zalim. Fitnah yang dimaknai dengan kekacauan, kerusakan, atau gangguan 

sebagaimana pada ayat diatas ialah arti secara umum.  

b. Fitnah dimaknai kekacauan, namun secara terperinci (berdasarkan 

konteks ayat) artinya penghalang. Seperti QS. Al-Baqarah (2):191 

َوَ  َال ق ت ل َۚ ا ش د َم ن  ن ةَ  ر ج و ك م َو ال ف ت   َا خ  َح ي ث  ر ج و ه م َم  ن  ت م و ه م َو ا خ  َث ق ف  ت  ل و ه م َح ي ث  ََو اق   لا 
َج زَ  كَ ذٰل ك  َ

ۡۗ
ت  ل و ه م  ت  ل و ك م َف اق   َق ٰ َف ا ن 

َي  قٰت ل و ك م َف ي ه َۚ َح تىٰ  د َالح  ر ام  ءَ ت  قٰت ل و ه م َع ن د َال م س ج 
َال كٰف ر ي نَ اا  

“Bunuhlah mereka (yang memerangi) di mana pun kamu jumpai dan usirlah 

mereka dari tempat mereka mengusirmu. Padahal, fitnah (menghalangi orang 

masuk islam) itu lebih kejam daripada pembunuhan. Lalu janganlah kamu 

perangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangimu di tempat 
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itu. Jika mereka memerangimu, maka perangilah mereka. Demikianlah balasan 

bagi orang-orang kafir.” 

  Huruf و ialah huruf sambung yang menghubungkan kalimat ini dengan 

kalimat sebelumnya. َن ة  ialah kata benda (isim) yang berarti “fitnah” atau ال ف ت  

cobaan, dalam ayat ini posisi fitnah berfungsi sebagai subjek kalimat.  Sifat أ ش دَ 

(sifat) yang berarti “lebih keras” atau “lebih berat”, yang berfungsi sebagai 

predikat, menunjukkan sifat dari “fitnah”. Susunan kalimatnya menunjukkan 

ن ةَ  ال ق ت لَ   م نَ  sebagai predikat, dan (lebih berat) أ ش دَ  ,sebagai subjek (fitnah) ال ف ت    

(daripada pembunuhan) ialah sebagai objek perbandingan.  

Tabel 3. 7. Hubungan Sintagmatik QS. Al-Baqarah (2):191 

Kata Fungsi 

Gramatikal 

Hubungan Sintagma Keterangan 

 Konjungsi Kata sambung dari klausa وَ 

pertama 

Dan 

ن ةَ   Subjek Inti kalimat, menyatakan ال ف ت  

larangan 

Fitnah itu 

 Predikat Menerima tindakan dari verba Lebih keras ا ش دَ 

 Preposisi Menunjukkan hubungan م نَ 

kepemilikan atau tujuan 

Daripada 

 Objek Menerima tindakan dari verba ال ق ت لَ 

secara tidak langsung 

Pembunuhan 

 

  Dalam tafsir wajīz disebutkan “Dan fitnah, yakni tindakan mereka 

menghalangi orang yang akan masuk Islam, mempertahankan kemusyrikan, 
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mengisolasi sesama warga kota hanya karena meyakini tidak ada tuhan selain 

Allah, dan mengintimidasi orang yang berbeda keyakinan, itu lebih kejam 

daripada pembunuhan”. Maka dapat dipahami bahwa fitnah dalam ayat ini 

berarti mereka yang menghalangi orang masuk islam secara spesfifik. Adapun 

secara umum, fitnah dalam ayat ini memiliki konotasi makna dengan kekacauan, 

penindasan, dan gangguan. 

c. Kekacauan, namun secara terperinci fitnah diartikan sebagai sasaran. 

Seperti QS. Yūnus: (10):85 

 َ َالظٰ ل م ين  ن ةًَل  ل ق و م  َتَ  ع ل ن اَف ت   َر ب َّن اَلا 
 ف  ق ال و اَع ل ىَالّٰ  َت  و كَّل ن اَۚ

Mereka pun berkata, “Kepada Allahlah kami bertawakal. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi kaum yang zalim. 

 Subjek pada susuan ayat di atas tersembunyi (yaitu orang yang berdoa). 

Bila melihat tafsir Ibnu Katsir, orang-orang yang berdoa dalam ayat ini adalah 

orang-orang yang taat ketika mendengar seruan Musa. Predikat redaksi ayat 

diatas ialah frasa " تَعلنا  لا " (janganlah Engkau jadikan kami). Sementara 

objeknya (maf’ul bih manshub) "ًَفتنة" (fitnah). Keterangan tambahan pada 

kalimat terakhir yakni  “ َ   لل ق و مَ  الظٰ ل م ين  ”  (bagi kaum yang zalim). Sehingga fitnah 

dalam konteks ayat di atas dapat dimaknai dengan sasaran. 
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Tabel 3. 8. Hubungan Sintagmatik QS. Yūnus: (10):85 

Kata/Frasa Fungsi 

Gramatikal 

Hubungan Sintagmatik Terjemah 

 Vocative Memanggil Tuhan Tuhan kami ربناَ

 Verba Inti kalimat, menyatakan لاَتَعلناَ

larangan 

Janganlah engkau 

jadikan kami 

 Objek tidak فتنة

langsung 

Menerima tindakan dari 

verba 

fitnah (sasaran 

kekacauan) 

 Preposisi Menunjukkan hubungan ل

kepemilikan atau tujuan 

bagi 

 Objek langsung Menerima tindakan dari القومَالظالمين

verba secara tidak 

langsung 

kaum yang zalim 

 

 Subjek (ربنا) melakukan tindakan ( تَعلنا  لا ) terhadap objek langsung 

) yang ditujukan kepada objek tidak langsung (فتنة) الظالمين للقوم ). Preposisi 'ل' 

menghubungkan antara objek langsung 'فتنة' dengan objek tidak langsung '   القوم

لظالمينا ', menunjukkan tujuan atau arah dari tindakan tersebut.  

 Dengan analisis di atas maka diketahui makna keseluruhannya yang 

menunjukkan kalimat ini merupakan doa yang memohon kepada Tuhan agar 

tidak menjadikan ‘pemohon’ sebagai sasaran gangguan atau penindasan bagi 

orang- orang yang zalim. 
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Mengamati ayat secara utuh, sekaligus melihat ayat sebelum dan 

sesudahnya, perangkat Subjek+Objek+Predikat (SPO) dalam ayat ini 

menunjukkan kesinambungan bahwa ‘pemohon’ dalam redaksi ayat adalah 

pengikut Nabi Musa yang beriman, memohon kepada Tuhan semesta alam 

(Allah) agar diselamatkan dari kekejaman dan penindasan kaum yang zalim. 

Sementara kaum zalim dalam ayat ini merujuk kepada siksaan Fir’aun dan bala 

tentaranya.  

 Selain 3 ayat di atas, beberapa ayat yang lain juga memiliki konotasi 

makna fitnah sebagai kekacauan atau gangguan atau penindasan. Berikut 

beberapa ayat yang mengandung makna kekacauan atau gangguan: 

  

 Fitnah dalam arti kekacauan memiliki 3 makna terperinci, yaitu 

kekacauan dalam konteks penindasan dan kerusakan, kekacauan dalam 

No Surah Arti Sintagma 

1 Al-Baqarah: (2):191 Aniaya 

2 Al-Baqarah: (2):193 Gangguan 

3 Al-Baqarah: (2):217 Penindasan 

4 Āli-Imrān: (3):7 Kekacauan 

5 Al-Anfāl: (8):73 Kekacauan 

6 At-Taubah: (9):47 Kekacauan 

7 At-Taubah: (9):48 Kekacauan 

8 Yūnus: (10): 85 Sasaran (gangguan bagi kaum muslim) 

9 Al-Mumtahanah: (60):5 Sasaran (gangguan bagi kaum muslim) 
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Sebab adanya 

penindasan dari 

orang-orang zalim 

Sebab kebencian 

terhadap ajaran Islam 
Sebab adanya 

permusuhan antara 

umat Islam dan kaum 

kafir 

konteks menghalangi orang masuk Islam, dan kekacauan dalam konteks 

sasaran kezaliman atau kekejaman.  

 Subtipe fitnah yang memiliki makna kekacauan 

          Kekacauan 

      

   Gangguan    Penghalang              Sasaran 

        Al-Baqarah:193  Al-Baqarah:191           (Yunus: (10):85) 

 

 

 Subjek           Subjek        Subjek 

Orang kafir           Orang kafir     Orang beriman 

 

 

 

 

 

 

      

3.  Kata fitnah diartikan sebagai azab atau siksaan 

a) QS. Adz-Dzāriyāt (60( : 14 

ت م َب هَ كَ ن   َهٰذ اَالَّذ ي 
ۡۗ
ن  ت ك م  ق  و اَف ت   ل و نَ ذ و  ت  ع ج  ت س   

 (Dikatakan kepada mereka,) “Rasakanlah azabmu! Inilah azab yang dahulu 

kamu minta agar disegerakan.” 

 Susuanan kalimatnya diawali fi’il ‘amar ق  و ا  dengan ḍamīr muttashil ذ و 

mukhttabin (jamak maskulin) namun mencakup jamak feminim.58 Kata  َن  ت ك م  ف ت  

ialah maf’ul bih (objek) dari fi’il amar sebelumnya. Maka ditemukan makna 

 
58 Kamalia, “Pronomina (Isim Dhamir) Atau Kata Ganti Dalam Bahasa Arab (Tinjauan Gender),” Al-

Idarah : Jurnal Pengkajian Dakwah Dan Manajemen 7, no. 2 (2019): 176, 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/idarah/article/view/7812. 
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ayat sebagai perintah agar orang-orang kafir merasakan sendiri siksaan. Ayat 

ini merupakan peringatan keras bagi orang-orang yang mengingkari 

kebenaran. Mereka diperintahkan untuk merasakan sendiri akibat dari 

perbuatan mereka. 

Tabel 3. 9. Hubungan Sintagmatik QS. Adz-Dzāriyāt (60) : 14 

No. Sintagma Jenis Kata Fungsi Gramatikal Terjemahan 

 Fi'il amar Predikat Rasakanlah ذُوْقُـوْا  1

نـَتَكُمْ  2  Nama Objek Azab kalian فِتـْ

 Kata tunjuk Subjek Inilah هٰذَا 3

 Kata sandang Atribut Yang الهذِيْ  4

تُمْ  5  Kata kerja كُنـْ

bantu 

Predikat Kalian telah 

 Dhamir Pelengkap Dengannya بهِ 6

 Fi'il mudhari' Predikat Segerakan تَسْتـَعْجِلُوْنَ  7

 

 Analisis sintagmatik di atas menunjukkan bahwa setiap kata dalam ayat 

tersebut memiliki hubungan yang erat satu sama lain. Hubungan ini 

membentuk sebuah struktur kalimat yang jelas dan menyampaikan makna 

yang lengkap. Kalimat ini mengajak pendengar untuk merenungkan akibat 

dari perbuatan yang dilakukan dan mengingatkan mereka akan siksa yang 

telah mereka buru-buru.  

b)   QS. Al-Mā’idah (5):71 
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كَ ث ير  َم َ  ع م و اَو ص م و ا ع ل ي ه م َثُ ََّ َالّٰ َ  تَ ب  ن ة َف  ع م و اَو ص م و اَثُ ََّ َت ك و ن َف ت   ب  و ْٓاَا لاَّ َو ح س  ه م ۗۡ ن  
َبم  اَي  ع م ل و نَ 

ُۢ
ير   ب ص   و الّٰ َ 

“Mereka mengira bahwa tidak akan terjadi fitnah (azab akibat dosa-dosa 

mereka). Oleh karena itu, mereka menjadi buta dan tuli. Setelah itu Allah 

menerima tobat mereka, kemudian banyak di antara mereka buta dan tuli 

(lagi). Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.” 

ب وا   yang berarti (lampau) الماضي dalam bentuk (فعل) ialah kata kerja و ح س 

“mereka mengira”. Subjeknya tersembunyi, yaitu orang-orang yang dimaksud 

dalam konteks ayat. ََّن ةَ  ت ك ونَ  أ لا  ialah jumlah ismiyah (kalimat nominal) yang   ف ت  

berfungsi sebagai objek dari kata kerja “ب وا  Artinya “bahwa tidak akan .”ح س 

ada fitnah”. و ص م وا  ف  ع م وا  jumlah fi’liyah (kalimat verbal) yang menunjukkan 

akibat dari apa yang mereka pikirkan. Artinya “lalu mereka menjadi buta dan 

tuli”. Fitnah dalam ayat di atas sebagai isim atau objek.  

Tabel 3. 10. Hubungan Sintagmatik QS. Al-Mā’idah (5):71 

No. Frasa Fungsi 

Gramatikal 

Hubungan dengan Frasa Lain 

ن ةَ  1 َت ك و ن َف ت   ب  و ْٓاَا لاَّ  Klausa Independen Sebab و ح س 

 Klausa Independen Akibat, dihubungkan dengan frasa ف  ع م و اَ 2

1 oleh "  "فَ 
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 ,Klausa Independen Penambahan pada frasa 2 و ص م و اَ 3

dihubungkan dengan "  "وَ 

 

 Analisis sintagmatik menggambarkan sikap orang-orang yang 

mengingkari kebenaran dan menolak untuk beriman. Mereka begitu yakin 

bahwa tidak akan ada cobaan atau fitnah yang menimpa mereka, sehingga 

mereka menjadi lalai dan menutup mata serta telinga terhadap kebenaran. Ada 

banyak ayat yang menunjukkan keserupaan arti fitnah sebagai azab atau siksa, 

diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 3. 11. Kontekstualisasi Fitnah yang Memiliki Makna Azab atau Siksaan 

No Surah Arti Sintagma 

1. Al-M ā’idah: (5):71 Azab 

2. Al-Anfāl: (8):25 Siksaan 

3. Yūnus: (10):83 Menyiksa 

4. Ash-Shāffāt: (37):63 Azab 

5. Adz-Dzāriyāt: (51):13 Diazab 

6. Adz-Dzāriyāt: (51):14 Azab 

 

   4.  Kata fitnah diartikan sebagai tipu daya 

 Fitnah yang berarti tipu daya pada dasarnya memiliki turunan makna 

yang cukup variatif, di antaranya: 

a) Tipu daya yang artinya memperdayakan; QS. Al-Hadīd: (57):14 

ت م َوَ  ت م َو ار ت  ب   ت م َا ن  ف س ك م َو ت  ر بَّص  َق ال و اَب  لٰىَو لٰك نَّك م َف  ت  ن  
ۡۗ
َمَّع ك م  ن ك ن  غ رَّت ك م ََي  ن اد و نَّ  م َا ل َ 

لّٰ  َال غ ر و رَ  َالّٰ  َو غ رَّك م َبا  ء َا م ر 
َج اا  الا  م اني  َح تىٰ 
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“Orang-orang (munafik) memanggil mereka (orang-orang beriman), 

“Bukankah kami dahulu bersama kamu?” Mereka menjawab, “Benar, tetapi 

kamu mencelakakan dirimu sendiri (dengan kemunafikan), menunggu-nunggu 

(kebinasaan kami), meragukan (ajaran Islam), dan ditipu oleh angan-angan 

kosong sampai datang ketetapan Allah. (Setan) penipu memperdayakanmu 

(sehingga kamu lalai) terhadap Allah.” 

 

 Kalimat di atas merupakan kalimat berita ( خبَية  جملة ) yang mengandung 

makna penegasan. Hal ini tampak pada kata ب  لٰى sebagai harfu jawab muakkad. 

Subjeknya ḍamīr کم (kalian), predikat kata fitnah bentuk frasa فتنت م 

(mencelakakan), dan objeknya أنفسكم (diri kalian sendiri). Kalimat ini 

memiliki struktur gramatikal yang sederhana namun efektif dalam 

menyampaikan pesan yang kuat. Penggunaan متصل ضمير  (pronoun suffix) dan 

kata kerja dalam bentuk lampau memberikan nuansa kepastian dan penekanan 

pada tindakan yang telah dilakukan. Yakni apa yang telah dilakukan orang-

orang munafik di dunia telah menjerumuskan atau mencelakakan dirinya 

sendiri kelak di pengadilan akhirat. 

Tabel 3. 12. Hubungan Sintagmatik pada QS. Al-Hadīd: (57):14 

Kata Bentuk Kata Fungsi 

Gramatikal 

Terjemahan 

 Fi'il Maḍi (kata kerja قالواَ

lampau) 

Predikat Mereka berkata 

 Jawaban afirmatif Objek langsung Benar بلى
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 Konjungsi adversatif Penghubung ولكن

kalimat 

Tetapi 

 Subjek Kamu (kata ganti) ضمير  ك مَ 

 Fi'il Madhi (kata kerja فتنتم

lampau) 

Predikat Mencelakakan 

 kata + (kata ganti) ضمير  أنفسكمَ

benda 

Objek langsung Dirimu sendiri 

 

 Hubungan sintagmatik dalam ayat ini menunjukkan bagaimana setiap 

kata dan frasa saling berkaitan untuk membentuk makna yang utuh. Kata kerja, 

kata ganti, dan konjungsi bekerja sama untuk menyusun kalimat yang logis 

dan koheren. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ayat ini mengandung makna 

bahwa ketika orang-orang munafik (dalam konteks ayat aslinya) melihat 

orang-orang beriman mendapatkan azab, mereka bertanya mengapa mereka 

juga ikut terkena azab, padahal mereka merasa pernah bersama-sama. Namun, 

orang-orang beriman menjawab bahwa mereka telah mencelakakan diri 

mereka sendiri dengan perbuatan-perbuatan buruk mereka. 

a) Tipu daya yang memiliki makna memalingkan; QS. Al-Isrā’: (17):73 

َخ ل ي لًََ تخَّ ذ و ك  َو ا ذًاَلاَّ
ن اَغ ير  هَ  َل ت  ف تر  ي َع ل ي   ا ل ي ك  ن آَْ َا و ح ي   َع ن َالَّذ يْٓ  ت ن  و ن كَ  كَ اد و اَل ي  ف   و ا ن 

“Sesungguhnya mereka hampir memalingkan engkau (Nabi Muhammad) dari 

(apa) yang telah Kami wahyukan kepadamu agar engkau mengada-ada yang 

lain terhadap Kami. Jika demikian, tentu mereka menjadikan engkau sahabat 

yang setia.”  

         َََََََََ ت ن  و ن ك  َََََََََََََََََك اد و اَل ي  ف  ن آَْ َا و ح ي   ع ن ََََََََََََََََََََََالَّذ يْٓ   
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           Frasa Nominal          Preposisi          Frasa verbal 

 

Tabel 3. 13. Hubungan Sintagmatik pada QS. Al-Isrā':(17):73 

Kata/Frasa Fungsi Gramatikal Hubungan dengan Kata Sebelumnya 

 يَفْتِنُوْنَ  Fabel Subjek dari verba ك اد و ا

ت ن  و نَ   Verba Inti dari frasa verbal ل ي  ف 

 Partikel Menguatkan verba كَ 

 يَفْتِنُوْنَ  Objek Objek dari verba ن كَ 

 Preposisi Menunjukkan hubungan antara frasa ع نَ 

verbal dan frasa nominal 

 Kata ganti Menunjuk pada sesuatu yang الَّذ يَْٓ 

sebelumnya telah disebutkan (wahyu) 

ن آْ  Verba Inti dari frasa nominal ا و ح ي  

 

 Subjek tersembunyi terletak subjek dari "كادوا" adalah orang-orang 

yang dimaksud dalam konteks ayat ( orang-orang kafir).Kemudian yang 

menjadi predikat pertama كادوا (mereka hampir). Subjek keduanya 

tersembunyi dalam imbuhan -وا predikat kedua يفتنونك (mereka hendak 

menyesatkanmu). Objek keduanya  أوحينا  الذي  عن  yang artinya “dari apa yang 

Kami wahyukan kepadamu”. Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang yang 

dimaksud (orang-orang kafir) hampir berhasil memalingkan Nabi Muhammad 

SAW dari wahyu yang telah Allah berikan kepadanya. 
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b) Tipu daya yang memiliki kecenderungan makna kebohongan, seperti 

dalam Surah Al-An’ām: (6):23 

 َ كَ نَّاَم ش ر ك ين  َق ال و اَو الّٰ  َر ب  ن اَم ا ن  ت  ه م َا لآََّْا ن  َف ت   ت ك ن  ل َ   ثُ ََّ
“Kemudian, mereka tidak punya jawaban atas kebohongan mereka, kecuali 

(terpaksa) mengatakan, “Demi Allah, Tuhan kami, kami bukanlah orang-

orang musyrik.” 

 Kalimat ini merupakan kalimat majemuk bertingkat. Dengan uraian 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat Utama:  َن  ت  ه م َف ت   ت ك ن  ل َ   ثُ ََّ

Anak Kalimat: ََق ال و ا َ إلآَْا ن  كَ نَّاَم ش ر ك ين  و الّٰ  َر ب  ن اَم ا   

Tabel 3. 14. Hubungan Sintagmatik QS. Al-An'ām: (6):23 

No. Sintagma Jenis Sintagma Fungsi dalam Kalimat 

 Sintagma Kata Kata penghubung ثُ َّ 1



72 

 

 

Fitnah dalam ayat di atas menunjukkan bentuk frasa  َن  ت  ه م  isim Masdar ف ت  

dengan dhamīr muttashil  َه م (mereka maskulin namun turut mencakup jamak 

feminis).  َن  ت  ه م  yang menjadi subjek dari kalimat ayat, yang (noun atau isim)  ف ت  

artinya “fitnah mereka” Melihat makna antar kata menyimpulkan rangkaian 

kata. َّ ُث harfu ‘aṭaf (kata sambung) yang menunjukkan urutan waktu atau 

tambahan, hal ini menyimpulkan bahwa pada dasarnya ayat ini merupakan 

“penjelas” dari ayat sebelumnya.  

 Ayat ini secara keseluruhan menceritakan sikap orang-orang kafir dan 

musyrik di akhirat itu berbeda dengan sikap mereka di dunia. Ketika di akhirat 

kemudian tidaklah ada jawaban bohong mereka, karena mengikuti suara hati 

dan akal sehat, kecuali mengatakan, “Demi Allah, mereka bersumpah dengan 

nama Allah, ya Tuhan kami, kini di akhirat, tidaklah kami mempersekutukan 

ت ك نَ  2  Sintagma Verbal Predikat kalimat utama ل َ 

ن  ت  ه مَ  3  Sintagma Nominal Subjek kalimat utama ف ت  

 Sintagma Konjungsi Kata penghubung anak kalimat إلآَْا نَ  4

 Sintagma Verbal Predikat anak kalimat ق ال و اَ 5

 Sintagma Nominal Objek anak kalimat و الّٰ  َر ب  ن ا 6

َ م اََ 7 ك نَّاَم ش ر ك ين   Sintagma Verbal Klausa verba dalam anak kalimat 
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Tipu daya 

Memperdayakan

QS. Al-Hadīd: (57): 
73

QS. Al-Maidah: 
(5): 49

Kebohongan
QS. Al-An’ ām: 

(6):23

Memalingkan
QS. Al-Isrā’: 

(17):73

Tertipu/tergoda QS. Al-A'rāf (7): 27

Engkau dengan suatu apa pun. Maka dapat diketahui makna fitnah  pada ayat 

diatas adalah “kebohongan”. 

 Secara umum fitnah memiliki arti tipu daya, yakni berbagai daya upaya 

diusahakan untuk menipu atau menjerumuskan seseorang. Namun tesaurus 

tipu daya memiliki turunan arti (subtipe) yang lebih spesifik dan kontekstual. 

Seperti memperdayakan, kebohongan, memalingkan, dan tertipu atau 

terpedaya. Setidaknya ada 5 ayat yang diartikan demikian. 

Bagan 3.1. Kontekstualisasi fitnah yang memiliki makna tipu daya   

 

 

 

 

 

 

  5.   Kata fitnah memiliki arti diserang 

a) An-Nisā’: (4):101 

ت ن كَ  َي َّف  ت م َا ن  ف  َخ  َا ن 
َالصَّلٰوة   َت  ق ص ر و اَم ن  َع ل ي ك م َج ن اح َا ن  َف  ل ي س  َالا  ر ض  م ََو ا ذ اَض ر ب  ت م َفِ 

ناًَ كَ ان  و اَل ك م َع د وًّاَم ب ي   َا نََّال كٰف ر ي ن 
كَ ف ر و اۗۡ  الَّذ ي ن 

“Apabila kamu bepergian di bumi, maka tidak dosa bagimu untuk mengqasar 

salat jika kamu takut diserang orang-orang yang kufur. Sesungguhnya orang-

orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 
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) sebagai kata syarat إن  شرطَ  حرف ) yang menandai awal kalimat syarat. 

Kata خفتم sebagai kata kerja ( مضارع فعل ) dalam bentuk majzūm (dipendekkan) 

karena mengikuti huruf syarat إن. Artinya apabila kalian takut. أن adalah kata 

sambung yang menghubungkan dua kalimat dan menunjukkan tujuan atau 

akibat. يفتنكم kata kerja ( مضارع  فعل ) berbentuk manṣūb karena mengikuti huruf 

syarat أن menjadi “kalian diserang” كفروا  الذين  (prepositional phrase) yang 

menjelaskan subjek dari kata kerja يفتنكم. Artinya “orang-orang yang kafir”. 

Maka dipahami maknanya “tidak dosa bagimu untuk mengqasar salat jika 

kamu takut diserang orang-orang yang kufur” 

 

Tabel 3. 15. Uraian Sintagmatik Fitnah dalam An-Nisā’: (4):101 

No. Kata/Frasa Jenis Kata/Frasa Fungsi Gramatikal 

 Kata hubung syarat Menyatakan syarat إ نَ  1

ت مَ  2 ف   Fi'il madhi (kata kerja lampau) Predikat خ 

 Kata hubung tujuan Menyatakan tujuan أ نَ  3

4 
ت ن ك مَ   Fi'il mudhari' (kata kerja ي  ف 

sekarang) 

Predikat 

 Kata ganti (yang) Subjek الَّذ ينَ  5
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 Fi'il madhi (kata kerja lampau) Predikat dari kata ganti ك ف ر و ا 6

"  "الَّذ ينَ 

 

 Kata fitnah yang memiliki arti sintagmatik “diserang” hanya terdapat 

pada ayat di atas; QS. An-Nisā’: (4):101 

  6.   Kata fitnah diartikan  kesesatan 

QS Al-Mā’idah (5):41 

ن  ت هَف  ل نَ  ف ت   َي ر د َالّٰ َ  َو م ن 
ذ ر و اۗۡ ت  و ه َف اح  ت  ؤ  َلََّ  ت م َهٰذ اَف خ ذ و ه َو ا ن  ت ي   َا و  َل هَي  ق و ل و ن َا ن  الّٰ َ َم نَ َتَ  ل ك    

اًَۗۡ  ش ي   
 

“...Mereka mengatakan, “Jika ini yang diberikan kepada kamu, terimalah. 

Jika kamu diberi yang bukan ini, hati-hatilah.” Siapa yang dikehendaki Allah 

kesesatannya, maka sekali-kali engkau tidak akan mampu menolak sesuatu 

pun dari Allah...” 

 

 Fitnah dalam susunan ayat diatas menunjukkan frasa fitnah berbentuk 

isim dengan ḍamīr muttaṣil ه, ditujukan kepada sikap orang Yahudi terhadap 

hukum kitab Taurat. Orang-orang Yahudi yang sangat suka mendengar berita-

berita bohong yang diungkapkan oleh pendeta-pendetanya, dan mereka juga 

sangat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah 

datang kepadamu (Muhammad) yang menjelek-jelekkanmu.  

 Kalimat selanjutnya menjadi penengas makna fitnah, yakni barang 

siapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat karena keangkuhan dan keras 
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kepalanya, sedikit pun engkau tidak akan mampu menolak suatu akibat atau 

hukuman apa pun dari Allah untuk menolongnya. Karena pilihan pada 

kesesatan, maka mereka itu adalah termasuk orang-orang yang sudah tidak 

dikehendaki Allah untuk diberi petunjuk agar dapat menyucikan hati mereka. 

Tabel 3. 16. Uraian Sintagmatik Fitnah dalam QS Al-Mā’idah (5):41 

 

Kata Jenis Kata Fungsi Gramatikal 

 Konjungsi, Kata Ganti Subjek وَمَنْ 

 Fi'il Predikat یُّردِِ 

 Nama (isim) Subjek, Atribut اللَّ ُٰ 

نـَتَه  Nama (isim) Objek فِتـْ

 Konjungsi Penghubung Klausa فَـلَنْ 

 Fi'il Predikat تََلِْكَ 

 Kata Ganti Objek Tidak Langsung لهَ

 Kata Depan, Nama Atribut مِنَ اللَّ ِٰ 

 ـًٔا    Nama (isim) Objek شَیْ

 

 Kalimat ini menjelaskan bahwa Allah memiliki kekuasaan mutlak atas 

segala sesuatu, termasuk takdir seseorang. Jika Allah menghendaki seseorang 

mengalami fitnah atau kesesatan, maka tidak ada seorang pun yang dapat 

menghalangi atau merubah kehendak Allah. Demikian itu bukanlah karena 

Allah berkehendak zalim terhadap hambanya, tetapi mereka tersesat ialah 

konsekuensi dari kezaliman yang mereka lakukan sendiri.  
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  7.  Kata fitnah memiliki arti gila 

   Dalam Al-Qur’an kata fitnah dan derifasinya yang memiliki makna gila 

hanya terdapat dalam Surah Al-Qalam (68): 6 

ت  و نَ  با  ي  ىك مَ  ال م ف   

“Siapa di antara kamu yang gila?” 

  Kalimat ini merupakan kalimat istifhamiyah (pertanyaan) yang 

bertujuan untuk mencari tahu siapa di antara sekelompok orang yang sedang 

dalam keadaan terpedaya. Struktur dasarnya adalah isim istifham + predikat. 

 Jar dan majrūr (prepositional phrase) yang berfungsi sebagai isim با  ي  ىك مَ 

istifham (kata tanya), artinya “siapakah diantara kamu”. Kemudian setalahnya 

diikuti kata  َت  و ن  Ism mafsul (kata benda yang diikuti oleh isim istifhām) dan ال م ف 

berfungsi sebagai predikat, artinya “yang gila?” Ayat ini merupakan 

pertanyaan retoris yang bertujuan untuk menyadarkan seseorang atau 

kelompok, dalam konteks ini adalah orang-orang kafir, tentang kesalahan atau 

kesesatan yang mereka lakukan. “Siapakah diantara kamu yang gila? Engkau 

atau Muhammad?” 

Tabel 3. 17. Uraian Sintagmatik Fitnah dalam QS. Al-Qalam (68): 6 

Kata Jenis Kata Fungsi dalam Kalimat 

 Kata Tanya Menanyakan tentang orang بِِیَ ىِكُمُ 
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 Sifat Menerangkan keadaan atau sifat orang yang الْمَفْتُـوْنُ 

ditanya 

 

 8.  Kata fitnah memiliki arti murtad atau syirik 

QS. Al-Ahzāb (33):14  

ير ًَ َي س  ا لاَّ ٰت  و ه اَو م اَت  ل ب َّث  و اَبِ  آَْ ن ة َلا  س  ِٕل واَال ف ت   َا ق ط ار ه اَثُ ََّ َع ل ي ه م َم  ن  ل ت  َد خ  او ل و   

 “Seandainya (Yasrib) diserang dari segala penjuru, kemudian mereka 

diminta untuk melakukan fitnah, niscaya mereka mengerjakannya. Mereka 

tidak menunda permintaan itu, kecuali hanya sebentar.” 

 Kalimat َّ ُٰت  و ه ا  ث لا  ن ة َ ال ف ت   س  ِٕل واَ  merupakan kalimat berita (declarative 

sentence) sifatnya informatif, yang terdiri dari dua klausa yang saling 

berhubungan secara sebab akibat. Struktur dasarnya adalah: subjek + predikat 

+ objek (klausa pertama), akibat (klausa kedua). َاس  ِٕل و  merupakan klausa 

pertama menjelaskan permintaan yang diajukan kepada sekelompok orang 

munafik. ٰت  و ه ا  ialah klausa kedua menunjukkan jawaban atau reaksi dari لا 

orang-orang munafik tersebut terhadap permintaan tentara sekutu (kaum 

kafir). Maka fitnah dalam konteks ayat di atas berarti murtad. Yakni lemahnya 

keyakinan orang-orang munafiq, apabila mereka diminta mengadakan 
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keonaran yakni dengan menghantam kaum muslimin dari belakang, maka 

niscaya mereka akan mengerjakannya. 

Tabel 3. 18. Uraian Sintagmatik Fitnah dalam QS Al-Ahzāb (33): 14 

No. Sintagma Jenis Sintagma Istilah Fungsi dalam Kalimat 

 Sintagma Verbal SV Anak kalimat syarat وَلَوْ دُخِلَتْ  1

 Sintagma عَلیَْهِمْ  2

Preposisional 

SP Keterangan tempat 

اقَْطاَرهَِامِ نْ  3  Sintagma 

Preposisional 

SP Keterangan asal 

نَةَ  4 ٕـِلُوا الْفِتـْ  Sintagma Verbal SV Anak kalimat waktu ثُهُ سُ

 Sintagma Verbal SV Anak kalimat akibat لََٰتَـوْهَا  5

 

 Sebagai hasilnya, makna fitnah yang dianalisis dengan kacamata 

sintagmatik telah menunjukkan bahwa fitnah tidak memiliki arti tunggal tetapi 

plural dan universal. Fitnah dalam Al-Qur’an bermakna kompleks yang 

masing-masing kata dipengaruhi oleh konteks, secara umum terbagi menjadi  

8 arti yang berbeda. Pertama, fitnah berarti cobaan atau ujian secara umum, 

baik cobaan dari Allah sebagai bentuk teguran maupun ujian untuk menguji 

keimanan. Kedua, artinya kekacauan, secara spesifik adalah perbuatan 

merugikan seperti gangguan, menghalangi orang masuk Islam, dan sasaran 

penindasan. Ketiga, azab atau siksaan, yakni balasan atas kezaliman dan 

kekafiran yang pernah manusia lakukan selama hidup di dunia.  

 Keempat, fitnah dimaknai sebagai tipu daya, secara terperinci tipu daya 

yang dimaksud ialah tindakan menjerumuskan, memalingkan dari kebenaran, 
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dan tertipu atau terpedaya. Kelima, artinya diserang. Keenam, artinya 

kesesatan. Ketujuh, memiliki arti gila. Kedelapan, syirik atau murtad. 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa memaknai fitnah dalam Al-Qur’an tidak 

bisa diartikan satu kata itu sendiri, namun perlu mengamati kata-kata yang 

menyertainya. Sehingga diperoleh pemahaman yang valid, konkrit, dan 

sistematis. Agar lebih mudah dipahami, penulis cantumkan bagan hasil dan 

gambar yang menerangkan hubungan sintagma dengan elemen-elemen kata 

sehingga diperoleh pemahaman yang utuh dan sempurna. 

No Makna Sintagmatik Jumlah ayat Makna Paradigmatik 

1 Cobaan atau ujian 31 ت ح ان ءَ َ/ا م  َب لَ    
2 Kekacauan 9  َء   ,ظ الَ  ,ضرَّاا
3 Azab atau siksaan 6 ع ذ اب 

4 Tipu daya 5  َأ غ و ىَ ,خ د ع ,م ك ر 
5 Diserang 1 ع ار ض 

6 Sesat 1 ض لَ ل ة 

7 Gila 1 مَ  ن  و ن 

8 Syirik, kafir atau murtad 4 ر ك  ش 
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C. Analisis Paradigmatik 

 Analisis Paradigmatik merupakan salah satu pendekatan dalam linguistik yang 

mengkaji hubungan antara unsur-unsur bahasa secara vertikal. Jika analisis 

sintagmatik melihat hubungan linear antar unsur dalam suatu konstruksi, maka 

analisis paradigmatik memfokuskan pada pilihan-pilihan yang mungkin dalam 

suatu posisi tertentu dalam struktur bahasa. Secara definisi, paradigmatik 

merupakan relasi antarmakna kata yang memiliki kemungkinan untuk menduduki 

posisi yang sama dalam struktur sintaksis. Ini berarti bahwa dalam sebuah kalimat, 

satu kata dapat diganti dengan kata lain tanpa mengubah makna dasar kalimat 

tersebut, asalkan kata pengganti tersebut sesuai secara gramatikal59 Misalnya dalam 

kalimat “Saya tinggal di Yogyakarta”, kata “Yogyakarta” dapat digantikan dengan 

“Jakarta”, “Bandung”, “Malang” atau “Surabaya” tanpa mengubah struktur 

kalimat. Semua kota tersebut memiliki hubungan paradigmatik karena dapat 

menggantikan satu sama lain dalam konteks yang sama.  

 Relasi paradigmatik disebut juga sebagai relasi vertikal, karena melibatkan 

pilihan antar kata yang berada dalam kategori atau kelas yang sama (misalnya, 

semua adalah nama tempat) dan dapat saling menggantikan dalam konteks tertentu. 

Urgensi Memahami relasi paradigmatik membantu dalam analisis sintaksis dan 

semantik bahasa, serta memberikan wawasan tentang bagaimana makna dibangun 

dan dipahami dalam komunikasi sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini, maka 

 
59 Yudhistira, “Sintagmatis Dan Paradigmatis: Relasi Horizontal Dan Vertikal,” Narabahasa, n.d. diakses 

pada 25 September 2024. 
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analisis paradigmatik penting untuk melihat kata-kata apa saja yang dapat saling 

menggantikan atau berkorespondensi dengan kata fitnah dalam Al-Qur’an.  

 Kata fitnah memiliki akar kata atau derivasi نَََ-تَ-ف  fa-ta-na, dalam kamus 

bahasa arab susunannya membentuk kata kerja َ  َف ت fi’il madhi atau past tense  (masa 

lampau) untuk menjelaskan peristiwa yang sudah terjadi dan  َ  fi’il muḍāri’ atau ي  ف تَ 

present tense (sekarang atau masa depan) untuk keadaan yang sedang berlangsung 

atau akan datang. Kemudian kata kerja  َ َ -ف تَ  ي  ف تَ   membentuk isim masdar ف ت  ن ة 

(godaan, rayuan, bujukan). Kata fitnah dalam Al-Qur’an memiliki sinonim  َأ غ و ى 

aghwa (menggoda, membujuk, menyesatkan),60   َر   خ د عَ makaro (tipu daya),61  م ك 

khada'a  (menipu, mengelabui, memperdaya), َض لَ ل ة (kesesatan, mengarahkan ke 

jalan yang salah), 
ءَ ََ  dan (zalim, aniaya, kejam, sewenang-wenang) ظ الَ 

ا ب لَ  (cobaan, 

 
60 Masukkan ref. kamus Al-Munawwir 
61 Ini juga dari kamus  



84 

 

ujian). Berikut ini ayat-ayat yang memiliki korespondensi makna dengan frasa 

 َ َ -ف تَ  ف ت  ن ة-ي  ف تَ  . 

1. Kesamaan arti fitnah dengan kata أ غ و ى (menggoda, membujuk, menyesatkan) 

QS. Al-A’raf (7): 16 

 َ
ت ق ي م  َال م س  ر اط ك  ا غ و ي  ت ني  َلا  ق  ع د نََّله  م َص  َف ب م آَْ  ق ال 

Ia (Iblis) menjawab, “Karena Engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan 

selalu menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus. 

   َ  memiliki makna “Engkau (Allah) أ غ و ى dari asal kata  ا غ و ي  ت ني 

menghukum saya tersesat” Karena Allah telah menghukum Iblis akibat 

keangkuhan dan kesombongannya sendiri, maka ia (iblis) bersumpah akan 

berusaha sekuat tenaga menghalangi anak-cucu Adam dari jalan yang lurus 

untuk menyesatkan mereka dari jalan Allah yang lurus. Makna menyesatkan 

dalam konteks ayat diatan semiliki kesamaan dengan kata fitnah yang berarti 

menyesatkan, disebut dalam QS. Al-Mā’idah (5):41 

َل هَ َتَ  ل ك  ن  ت هَف  ل ن  ف ت   َي ر د َالّٰ َ  ش ي   اًَالّٰ َ َم نَ و م ن  ... 

“...Siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, maka sekali-kali engkau tidak 

akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah...” 
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2. Kesamaan arti fitnah dengan kata  َر  (tipu daya, memperdaya, memalingkan) م ك 

QS. Ali Imran (3): 54 

خ ير  َال مٰك ر ي نَ  َو الّٰ َ 
ۡۗ
َالّٰ    و م ك ر و اَو م ك ر 

“Mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya dan Allah pun membalas tipu 

daya (mereka). Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.” 

  Frasa  َر  :’memiliki kesamaan arti dengan fitnah dalam QS. Al-Isrā م ك 

(17):73 yang berarti memperdayakan atau memalingkan.  

ن اَغ ير  هَ  َل ت  ف تر  ي َع ل ي   ا ل ي ك  ن آَْ َا و ح ي   َع ن َالَّذ يْٓ  ت ن  و ن ك  كَ اد و اَل ي  ف  تخَّ ذ و كَ َو ا ذًاَو ا ن  خ ل ي لًَََلاَّ  
“Sesungguhnya mereka hampir memalingkan engkau (Nabi Muhammad) dari 

(apa) yang telah Kami wahyukan kepadamu agar engkau mengada-ada yang 

lain terhadap Kami. Jika demikian, tentu mereka menjadikan engkau sahabat 

yang setia.” 

3. Kesamaan arti fitnah dengan kata َخ د ع khada'a  (menipu, mengelabui, 

memperdaya) 

QS. Al-Baqarah (2): 9 

َۡۗ
ع ر و ن  َو م اَيُ  د ع و ن َا لآََّْا ن  ف س ه م َو م اَي ش 

َاٰم ن  و اَۚ و الَّذ ي ن   يُ ٰد ع و ن َالّٰ َ 
“Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 

hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari.” 
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 khada'a  (menipu, mengelabui, memperdaya) pada ayat di atas  خ د ع  

bermakna; orang-orang munafik mengira bahwa mereka telah berhasil menipu 

Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin. Padahal kenyataannya mereka 

yang menipu diri sendiri. خ د ع  khada'a  memiliki kesamaan arti dengan makna 

fitnah (tertipu) dalam QS. Al-A’rāf (7): 27  

ه م اَل ب اس ه مَ  َالج  نَّة َي  ن ز ع َع ن   ر ج َا ب  و ي ك م َم  ن  ا خ  كَ م آَْ ت ن  نَّك م َالشَّي طٰن  َي  ف  اَل ير  ي  ه م اََيٰ ب ني  َْٓاٰد م َلا 
. ..َس و ءٰته  م اۗۡ  

“Wahai anak cucu Adam, janganlah sekali-kali kamu tertipu oleh setan 

sebagaimana ia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari surga dengan 

menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan kepada keduanya 

aurat mereka berdua...” 

3. Kesamaan arti fitnah dengan ض لَ ل ة (kesesatan, mengarahkan ke jalan yang 

salah) 

QS. An-Nisā’ (4): 88 

َا ض لَّ َته  د و اَم ن  َا ت ر ي د و ن َا ن 
كَ س ب  و اۗۡ ا ر ك س ه م َبم  ا َف ئ  ت ين  َو الّٰ َ  َال م نٰف ق ين   َف م اَل ك م َفِ  ل ل  َي ض  َو م ن 

ۡۗ
َالّٰ  

َل هَ َتَ  د  ف  ل ن  س ب ي لًََالّٰ َ   
  “Mengapa kamu (wahai orang mukmin) (terpecah) menjadi dua 

golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah 

mengembalikan mereka (pada kekufuran) karena usaha mereka sendiri? 

Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang yang telah dibiarkan 

sesat oleh Allah? Siapa yang dibiarkan sesat oleh Allah niscaya engkau (Nabi 

Muhammad) tidak akan menemukan jalan baginya (untuk diberi petunjuk).  

 

 pada ayat diatas (kesesatan, mengarahkan ke jalan yang salah) ض لَ ل ة  

diartikan “dibiarkan sesat oleh Allah” sesat dalam konteks ayat memiliki 

korespondensi dengan fitnah (sesat) dengan QS. At-Taubah: (9):49 “Ketahuilah, 
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bahwa mereka (dengan keengganannya pergi berjihad) telah terjerumus ke 

dalam fitnah (yakni kesesatan)” 

ل كٰف ر ي نَ  ي ط ة ََُۢبا  َو ا نََّج ه نَّم َل م ح 
ن ة َس ق ط و اَۗۡ َال ف ت   َفِ  ََا لا 

ۡۗ
ت ني    َت  ف  َلّ   َو لا  َائ ذ ن  َي َّق و ل  ه م َمَّن   و م ن  

 “Di antara mereka ada orang yang berkata, “Berilah aku izin (tidak pergi 

berperang) dan janganlah engkau (Nabi Muhammad) menjerumuskan aku ke 

dalam fitnah.” Ketahuilah, bahwa mereka (dengan keengganannya pergi 

berjihad) telah terjerumus ke dalam fitnah. Sesungguhnya (neraka) Jahanam 

benar-benar meliputi orang-orang kafir.” 

2. Kesamaan arti fitnah dengan    َء
ا ب لَ  (cobaan) atau ت ح ان   (ujian) ا م 

QS. Al-Baqarah (2): 49 

ي  و ن َ ت ح  ء ك م َو ي س 
َي ذ بح   و ن َا ب  ن اا ء َال ع ذ اب 

ا
َف ر ع و ن َي س و م و ن ك م َس و  َاٰل  نٰك م َم  ن  َو فِ  ََو ا ذ َنَ َّي  

ۡۗ
ء ك م 

ن س اا
َرَّب  ك م َع ظ ي مَ  م  ن  ءَ 

ا  ذٰل ك م َب لَ 
“(Ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir‘aun dan) pengikut-

pengikut Fir‘aun. Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu. 

Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-

anak perempuanmu. Pada yang demikian terdapat cobaan yang sangat besar 

dari Tuhanmu.” 

ءَ  
ا  pada ayat di atas memiliki (ujian) ا م ت ح ان atau (cobaan, musibah) ب لَ 

arti “Pada yang demikian terdapat cobaan yang sangat besar dari Tuhanmu.” 

Dalam konteks ayat memiliki korespondensi dengan fitnah yang memiliki arti 

ujian atau cobaan, sebagaimana dalam QS. At-Taghābun: (64):15 

هْٓنََّّ آَْإ ع ن د  َو الّٰ َ 
ۡۗ
ن ة  د ك م َف ت   و ال ك م َو ا و لا  رَ َا م  ََع ظ ي مَ َا ج   

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu). Di 

sisi Allahlah (ada) pahala yang besar.” 

4. Kesamaan arti fitnah dengan  
ظ الَ   (zalim, aniaya, kejam, sewenang-wenang) 
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QS. An-Nisā’ (4): 110 

َي ظ ل م َن  ف س هَ ءاًَا و 
ا
َي َّع م ل َس و  ت  غ ف رَ َثُ َّو م ن  ي مًاَغ ف و راًَالّٰ َ َيَ  دَ َالّٰ َ َي س  رَّح   

“Siapa yang berbuat kejahatan atau menganiaya dirinya, kemudian memohon 

ampunan kepada Allah, niscaya akan mendapati Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” 

 
 pada ayat diatas  (zalim, aniaya, kejam, sewenang-wenang) ظ الَ 

memiliki arti “menganiaya dirinya.” Dalam konteks ayat memiliki 

korespondensi dengan fitnah yang memiliki arti menyiksa atau menganiaya, 

sebagaimana dalam QS. Yūnus (10): 83; 

َق  و م هََ َذ ر  يَّة َم  ن  َا لاَّ َل م و سٰىْٓ اٰم ن  ه مَ َف ر ع و نَ َم  نَ َخ و فٍَََع لٰىف م آَْ ىِٕ
ََۗۡا نَ َو م لَ  

ت ن  ه م  َل ع الٍََف ر ع و نَ َو ا نَََّي َّف 
َ َفِ َ َو ا نَّهَالا 

َ َل م نَ ر ض َۚ ر ف ين  ال م س   
“Tidak ada yang beriman kepada Musa selain keturunan dari kaumnya 

disertai ketakutan kepada Fir‘aun dan para pemuka kaumnya yang akan 

menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir‘aun benar-benar sewenang-wenang di 

bumi. Sesungguhnya ia benar-benar termasuk orang-orang yang melampaui 

batas.” 

 

5. Kesamaan arti fitnah dengan ع ذ اب (azab, siksaan, penderitaan) 

QS. Al-Baqarah (2): 49 

َي ذ بح   و ن َ ء َال ع ذ اب 
ا
َف ر ع و ن َي س و م و ن ك م َس و  َاٰل  نٰك م َم  ن  َو فِ  ََو ا ذ َنَ َّي  

ۡۗ
ء ك م 

ي  و ن َن س اا ت ح  ء ك م َو ي س 
ا ب  ن اا

َرَّب  ك م َع ظ ي مَ  م  ن  ءَ 
ا  ذٰل ك م َب لَ 

“(Ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir‘aun dan) pengikut-

pengikut Fir‘aun. Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu. 

Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-
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anak perempuanmu. Pada yang demikian terdapat cobaan yang sangat besar 

dari Tuhanmu.” 

 pada ayat di atas memiliki arti (azab, siksaan, penderitaan) ع ذ اب 

“Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu.” Dalam konteks 

ayat memiliki korespondensi dengan fitnah yang memiliki arti azab atau siksa, 

sebagaimana dalam QS. Ash-Shāffāt: (37):63 dan QS. Adz-Dzāriyāt: (51):14 

 َ ن ةًَل  لظٰ ل م ين  ه اَف ت   َج ع ل ن ٰ  ا ناَّ
“Sesungguhnya Kami menjadikannya (pohon zaqum itu) sebagai azab bagi 

orang-orang zalim.” 

ت م َب هَ كَ ن   َهٰذ اَالَّذ ي 
ۡۗ
ن  ت ك م  ق  و اَف ت   ل و نَ ذ و  ت  ع ج  ت س   

“(Dikatakan kepada mereka,) “Rasakanlah azabmu! Inilah azab yang dahulu 

kamu minta agar disegerakan.” 

6. Kesamaan arti fitnah dengan 
ءَ   (kesusahan, gangguan, bencana) ضرَّاا

QS. Al-An’ām (6): 42 

ء َل ع لَّه م َي  ت ض رَّع و ن
ء َو الضَّرَّاا

ل ب أ س اا نَّٰ م َبا  َف ا خ ذ  َق  ب ل ك  َا م مٍَم  ن  ا لىْٰٓ َا ر س ل ن آَْ   و ل ق د 
“Sungguh, Kami telah mengutus (para rasul) kepada umat-umat sebelum 

engkau, (tetapi mereka membangkang,) kemudian Kami siksa mereka dengan 

(menimpakan) kemelaratan dan kesengsaraan, agar tunduk merendahkan diri 

(kepada Allah).” 

 
ءَ   pada ayat di atas memiliki arti (kesusahan, gangguan, bencana) ضرَّاا

“bencana kesengsaraan.” Dalam konteks ayat memiliki korespondensi dengan 



90 

 

fitnah yang memiliki arti gangguan dan kekacauan yang disebabkan oleh 

orang-orang musyrik, sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah (2): 193 

َع ل ىَالظ َٰ و ان َا لاَّ َع د  َان  ت  ه و اَف لَ  َف ا ن 
ي ن َلّ ٰ  ۗۡ ن ة َوَّي ك و ن َالد   َت ك و ن َف ت   َلا  َ و قٰت ل و ه م َح تىٰ  ل م ين   

“Perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah dan agama (ketaatan) 

hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (melakukan fitnah), tidak ada 

(lagi) permusuhan, kecuali terhadap orang-orang zalim.” 

7. Kesamaan arti fitnah dengan مَ  ن  و ن (orang yang gila) 

QS. Al-Qalam (68): 51 

َو ي  ق و ل و ن َا نَّهَ ر  َبا  ب ص ار ه م َل مَّاَسَ  ع واَالذ  ك  كَ ف ر و اَل ي  ز ل ق و ن ك  َيَّك اد َالَّذ ي ن  َو ا ن 
 
ن  و ن  ل م ج   

 “Sesungguhnya orang-orang yang kufur itu hampir-hampir 

menggelincirkanmu dengan pandangan matanya ketika mereka mendengar Al-

Qur’an dan berkata, “Sesungguhnya dia (Nabi Muhammad) benar-benar 

orang gila.” 

 

 pada ayat di atas memiliki arti “Sesungguhnya (orang yang gila) مَ  ن  و ن 

dia (Nabi Muhammad) benar-benar orang gila.” Dalam konteks ayat memiliki 

korespondensi dengan fitnah yang memiliki arti gila, sebagaimana dalam QS. 

Al-Qalam (68): 6 

ت  و نَ   با  ي  ىك م َال م ف 
“siapa di antara kamu yang gila?” 

8. Kesamaan arti fitnah dengan ر ك ر ك / ش   (syirik atau berbuat syirik) م ش 

QS. An-Nisā’ (4): 48 
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َب هَ ر ك  َي ش  َا ن  َي  غ ف ر  لا  َََۚل م نَ َذٰل كَ َد و نَ َم اََو ي  غ ف رَ ا نََّالّٰ َ 
ء 
ر كَ َو م نَ َيَّش اا لّٰ َ َي ش  اًَاف تر ْٰٓىَف  ق دَ َبا  ََا ثْ 

 ع ظ ي مًا
 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 

mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 

(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa pun yang mempersekutukan 

Allah sungguh telah berbuat dosa yang sangat besar.” 

ر ك  ر ك / ش   pada ayat diatas memiliki arti (syirik atau berbuat syirik) م ش 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 

mempersekutukan-Nya (syirik).”  

 Syirik memiliki arti menyembah kepada selain Allah SWT. Dalam 

kaitan makna ayat diatas, terdapat kesamaan makna fitnah yang berarti syirik 

sebagaimana dalam QS. An-Nisā’: (4):91 

ن ة َا ر َ َال ف ت   كَ لََّم اَر د و ْٓاَا لى 
ۡۗ
ی  م ن  و اَق  و م ه م  َیَّ م ن  و ك م َو  َي ر ي د و ن َا ن  د و ن َاٰخ ر ي ن  َلََّ س ت ج  َف ا ن 

ه اَۚ ك س و اَف ي  
ت م وَ  َث ق ف  ت  ل و ه م َح ي ث  ك م َج ع ل ن اََي  ع ت ز ل و ك م َو ي  ل ق و ْٓاَا ل ي ك م َالسَّل م َو ي ك ف و ْٓاَا ي د ي  ه م َف خ ذ و ه م َو اق   ىِٕ

ا
َو ا ولٰ

ۡۗ
ه م 

ناًَ  ل ك م َع ل ي ه م َس ل طٰناًَم ب ي  
 “Akan kamu dapati (golongan) lain yang menginginkan agar mereka 

hidup aman bersamamu dan aman (pula) bersama kaumnya. Setiap kali 

mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun terjerumus ke 

dalamnya. Oleh karena itu, jika mereka tidak membiarkanmu (tetap 

mengganggumu), tidak pula mau menawarkan perdamaian kepadamu, dan 

tidak menahan tangan mereka (dari memerangimu), tawanlah dan bunuhlah 

mereka di mana saja kamu temukan. Merekalah orang-orang yang Kami 

berikan kepadamu alasan yang nyata terhadap (untuk menawan dan 

membunuh) mereka.” 
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D. Pemetaan Keragaman Makna Fitnah dalam Al-Qur’an (Relasi Sintagmatik-

Paradigmatik) 

 Kata fitnah dalam Al-Qur'an seringkali diartikan secara sederhana sebagai ujian 

atau cobaan. Namun, jika kita telaah lebih lanjut, kata ini memiliki nuansa makna 

yang jauh lebih kaya dan kompleks. Sub-bab ini akan melakukan pemetaan 

komprehensif terhadap keragaman makna fitnah dalam Al-Qur'an, hasil analisis 

sintagmatik dan paradigmatik Saussurian. Melalui analisis terhadap konteks 

penggunaan kata fitnah dalam berbagai ayat, kita akan mengidentifikasi berbagai 

tipe fitnah, mengungkap hubungan antar tipe, serta mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi variasi makna tersebut. Identifikasi meliputi kata-kata yang saling 

menggantikan atau dapat dipertukarkan selama masih dalam konteks yang sama. 

Adapun hasil penelitian ini penulis paparkan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 19. Pemetaan Makna Fitnah dalam Al-Qur'an 

No Surah Redaksi Ayat Sintagmatik Paradigmatik 

1. Al-Baqarah: 

(2):102 

ا نََّّ اَنح  ن ََ َي  ق و لا َْٓ ...ح تىٰ 
َ ن ة َف لَ  ..َ.ف ت   ف ر  ت ك   

Cobaan َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

2. Al-Baqarah: 

(2):191 

ََ ن ة َا ش د َم ن  و ال ف ت  
...  ...ال ق ت ل 

Aniaya  َظ ال 

3. Al-Baqarah: 

(2):193 

ن ة ..َ. َت ك و ن َف ت   َلا  ءَ  Gangguan ...ح تىٰ   ضرَّاا

4. Al-Baqarah: 

(2):217 

ََ بَ  َم ن  ن ة َا ك  و ال ف ت  
...  ...ال ق ت ل 

Penindasan   َظ ال 
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5. Āli-Imrān: (3):7 ََ َف  ي  تَّب ع و ن َم اَت ش اب ه َم ن ه...
ء َ
ن ة َو اب ت غ اا ء َال ف ت  

اب ت غ اا
َتَ  و ي ل ه..َ.

Kekacauan  َء  ضرَّاا

6. An-Nisā’: (4):91 ََ ن ة َال ف ت   ...ك لََّم اَر د و ْٓاَا لى 
ه ا..َ.ا ر ك س و اَ ف ي    

Syirik ر ك  ش 

7. An-Nisā’: (4):101 ََ ت ن ك م َي َّف  ت م َا ن  ف  َخ  ...ا ن 
... كَ ف ر و اۗۡ  الَّذ ي ن 

Diserang ع ار ض 

8. Al-Mā’idah: 

(5):41 

َ ن  ت هَف  ل ن  ف ت   َي ر د َالّٰ َ  ...و م ن 
َل هََ ..َ.ش ي   اًََۗۡالّٰ َ َم نَ تَ  ل ك   

Kesesatan ض لَ ل ة 

9. Al-Mā’idah: 

(5):49 

ََ ت ن  و ك  َي َّف  ذ ر ه م َا ن  ...و اح 
َالّٰ  ََ ا ن  ز ل  َم آَْ َب  ع ض 

ُۢ
ع ن 

.َ..  ا ل ي ك ۗۡ

Memperdayak

an 
 م ك رَ 

10. Al-Ma’idah: 

(5):71 

ن ة ََ َت ك و ن َف ت   ب  و ْٓاَا لاَّ ...و ح س 
 ف  ع م و اَو ص م و ا...

Azab ع ذ اب 

11. Al-An’ām: (6):23 ... ن  ت  ه م َف ت   ت ك ن  ل َ   خ د ع  Kebohongan ...ثُ ََّ
12. Al-An’ām: (6):53 َ َف  ت  نَّاَب  ع ض ه م ...و ك ذٰل ك 

 ب ب  ع ضٍ...
Menguji ت ح ان ءَ َ/ام  ب لَ   

13. Al-A’rāf: (7):27 ََ ت ن  نَّك م َي  ف  ...يٰ ب ني  َْٓاٰد م َلا 
 الشَّي طٰن ...

Tertipu خ د ع 

14. Al-A’rāf: (7):155 ... ن  ت ك ۗۡ َف ت   َا لاَّ ي 
َه  ءَ َ Cobaan ...ا ن  ب لَ  / ت ح انَ ا م   

15. Al-Anfāl: (8):25 ََ ن ةًَلاَّ و ات َّق و اَف ت  
...َّ ي بَ   ...ت ص 

Siksaan ع ذ اب 

16. Al-Anfāl: (8):28 َ و ال ك م ا م  ...و اع ل م و ْٓاَا نََّّ آَْ
.َ..

 
ن ة  د ك م َف ت    و ا و لا 

Cobaan/Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   
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17. Al-Anfāl: (8):39 ََ َلا  ...و ق ات ل و ه م َح تىٰ 
ن ة ..َ.  ت ك و ن َف ت  

Syirik ر ك  ش 

18. Al-Anfāl: (8):73 ََ ع ل و ه َت ك ن  َت  ف  ا لاَّ
ن ة ...  ...ف ت  

Kekacauan  َء  ضرَّاا

19. At-Taubah: (9):47 ََ َو ف ي ك م
َۚ
ن ة  ...ي  ب  غ و ن ك م َال ف ت  

...  سَ ٰ ع و ن َله  م ۗۡ
Kekacauan  َء  ضرَّاا

20. At-Taubah: (9):48 َ ن ة َم ن  ...ل ق د َاب  ت  غ و اَال ف ت  
 ق  ب ل ...

Kekacauan  َء  ضرَّاا

21. At-Taubah: (9):49 ... ت ني   ۗۡ َت  ف  َلّ   َو لا  ءَ َ Cobaan/Ujian ...ائ ذ ن  ب لَ  / ت ح انَ ا م   
22. At-Taubah: (9):49 ََ ن ة َال ف ت   َفِ  ا لا 

...  ...س ق ط و اۗۡ
Kekafiran ر ك  م ش 

 

23. At-Taubah: 

(9):126 

ت  ن  و ن ...ا نََّّ م َ ي  ف  ... Diuji  َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

24. Yūnus: (10):83 َ ه م َا ن  ىِٕ
...ف ر ع و ن َو م لَ  

... ت ن  ه م ۗۡ  ي َّف 
Menyiksa ع ذ اب 

25. Yūnus: (10):85 ََ ن ةًَل  ل ق و م  َتَ  ع ل ن اَف ت   ر ب َّن اَلا 
 َ  الظٰ ل م ين 

Sasaran 

(gangguan 

bagi) 

ءَ   ضرَّاا

26. An-Nahl: (16):110 ََ َب  ع د
ُۢ
...ل لَّذ ي ن َه اج ر و اَم ن 

 م اَف ت ن  و ا...
Cobaan/Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

27. Al-Isrā’: (17):60 ََ ْٓ َالَّتي و م اَج ع ل ن اَالر ء يا 
.َ.. ن ةًَل  لنَّاس  َف ت   َا لاَّ  ا ر ي  نٰك 

Cobaan/Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

28. Al-Isrā’: (17):73 ... ت ن  و ن ك  كَ اد و اَل ي  ف   Memalingkan و ا ن 

(tipu daya) 
 م ك رَ 
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29. Thāhā: (20):40 َ و ف  ت  نٰ ك  َ ال غ م   َ م ن  َ ف  ن جَّي  نٰك 
 ف  ت  و ناًَ

Cobaan/Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

30. Thaha: (20):85 ََف  ت  نَّا َق د  َف ا ناَّ ق ال 
...  ق  و م ك 

Menguji َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

31. Thaha: (20):90 ََۚت م َب ه َا نََّّ اَف ت ن   ءَ َ Cobaan/Ujian يٰ ق و م  ب لَ  / ت ح انَ ا م   
32. Thaha: (20):131 َۡۗ ت ن  ه م َف ي ه ءَ َ Kami uji ل ن  ف  ب لَ  / ت ح انَ ا م   
33. Al-Anbiyā’: 

(21):35 

لشَّر  َو الْ  ير  ََ ل و ك م َبا  ...و ن  ب  
... ن ةًۗۡ  ف ت  

Cobaan/Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

34. Al-Anbiyā’: 

(21):111 

ن ة ََ َل ع لَّهَف ت   َا د ر ي  و ا ن 
ٍَ ين   لَّك م َو م ت اع َا لٰىَح 

Cobaan/Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

35. Al-Hajj: (22):11 َ َو ا ن  ن ة َان  ق ل ب  ه هَۗۡا ص اب  ت ه َف ت   ..َ.َع لٰىَو ج    
Cobaan/Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

36. Al-Hajj: (22):53 ََ ع ل َم اَي  ل ق ىَالشَّي طٰن ل  ي ج 
ن ةً...  ف ت  

Cobaan/Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

37. An-Nūr: (24):63 ... ن ة ب  ه م َف ت   ي   َت ص  ءَ َ Cobaan/Ujian ...ا ن  ب لَ  / ت ح انَ ا م   
38. Al-Furqān: (25):20 ٍَو ج ع ل ن اَب  ع ض ك م َل ب  ع ض

... ن ةًۗۡ  ف ت  
Cobaan/Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

39. An-Naml: (27):47 ََ َالّٰ  ََب ل ر ك م َع ن د  ىِٕ
ا
َطٰ ق ال 

ت  ن  و نَ   ا ن  ت م َق  و م َت  ف 
Sedang diuji َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

40. Al-Ankabūt: 

(29):2  

َ َا ن  َالنَّاس  ب  ا ح س 
َي َّق و ل و ْٓاَاٰم نَّاَ ي تر  ك و ْٓاَا ن 

ت  ن  و نَ  َي  ف   و ه م َلا 

Diuji َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

41. Al-Ankabut: 

(29):3 

ََ م ن  الَّذ ي ن َ ف  ت  نَّاَ َ و ل ق د 
 ق  ب ل ه م ...

Menguji َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   
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42. Al-Ankabāt: 

(29):10 

ََ ن ة َالنَّاس  ...ج ع ل َف ت  
.َ.. َالّٰ  ۗۡ  ك ع ذ اب 

Cobaan َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

43. Al-Ahzāb: (33):14 َ ن ة س  ِٕل واَال ف ت   ثُ ََّ
ٰت  و ه ا...  ...لا 

Murtad ر ك  م ش 

44. Ash-Shāffāt: 

(37):63 

َ ن ةًَا ناَّ ه اَف ت   ج ع ل ن ٰ
 َ  ل  لظٰ ل م ين 

Azab ع ذ اب 

45. Shād: (38):24 َف  ت  نٰ ه ََا نََّّ اَدَ ...و ظ نََّد او
َر بَّه..َ. ت  غ ف ر   ف اس 

Menguji َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

46. Shād: (38):34 .َ.. َف  ت  نَّاَس ل ي مٰن ءَ َ Menguji و ل ق د  ب لَ  / ت ح انَ ا م   
47. Az-Zumar: (39):49 ََ ث  ر ه م ن ة َوَّلٰك نََّا ك  َف ت   ي 

ب ل َه 
َي  ع ل م و نَ   لا 

Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

48. Ad-Dukhān: 

(44):17 

ل ه م َق  و م ََ َف  ت  نَّاَق  ب   و ل ق د 
 ف ر ع و نَ 

Menguji َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

49. Adz-Dzāriyāt: 

(51):13 

النَّار ََي  و م َه م َع ل ىَ
ت  ن  و نَ   ي  ف 

Diazab ع ذ اب 

50. Adz-Dzāriyāt: 

(51):14 

َۡۗ
ن  ت ك م  ق  و اَف ت    ع ذ اب Azab ذ و 

51. Al-Qamar: (54):27 ًَن ة ل واَالنَّاق ة َف ت   َم ر س  ا ناَّ
 لهَّ م ...

Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

52. Al-Hadid: (57):14 َت م َق ال و اَب  لٰى و لٰك نَّك م َف  ت  ن  
 ا ن  ف س ك م ...

Mencelakakan َأ غ و ى 

53. Al-Mumtahanah: 

(60):5 

ََ ن ةًَل  لَّذ ي ن  َتَ  ع ل ن اَف ت   ر ب َّن اَلا 
 ك ف ر و ا

Sasaran 

(gangguan 

bagi) 

ءَ   ضرَّاا
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54. At-Taghābun: 

(64):15 

َ
ۡۗ
ن ة  د ك م َف ت   و ال ك م َو ا و لا  ا م  ءَ َ Ujian ا نََّّ آَْ ب لَ  / ت ح انَ ا م   

55. Al-Jinn: 17 َۡۗ ت ن  ه م َف ي ه ت ح ان Menguji ل  ن  ف  ءَ َ/ا م  ب لَ   
56. Al-Qalam (68):6  َت  و ن  با  ي  ىك م َال م ف 

 
Gila مَ  ن  و ن 

57. Al-Muddatstsir: 

(74):31 

ََ ...وَّم اَج ع ل ن اَع دَّته  م َا لاَّ
ن ةًَ ..َ.ف ت   كَ ف ر و ا  ل  لَّذ ي ن   

Cobaan/Ujian  َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   

58. Al-Burūj: (85):10 َََف  ت  ن وا ا نََّالَّذ ي ن 
 ال م ؤ م ن ين  ..َ.

Cobaan/Ujian َ َء ب لَ  / ت ح انَ ا م   
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 

disimpulkan bahwa term fitnah dalam Al-Qur’an ditemukan sebanyak 58 kata dalam 

57 ayat yang berbeda. Fitnah diklasifikasikan berdasarkan bentuk kata dan derivasinya, 

yakni fitnah berbentuk isim dan fitnah dalam bentuk fi’il (kata kerja). 36 kata bentuk 

isim, dan 22 kata lainnya berbentuk fi’il (kata kerja). Adapun hubungan maknanya 

adalah: Pertama, analisis sintagmatik-paradigmatik Ferdinand de Saussure terhadap 

kata fitnah dalam Al-Qur'an menunjukkan keragaman makna yang terkandung di 

dalamnya. Melalui hubungan sintagmatik, terlihat bagaimana kata fitnah berinteraksi 

dengan kata-kata lain dalam suatu ayat, membentuk makna yang kontekstual. 

Setidaknya ada  8 ragam makna yang berbeda, seperti: cobaan atau ujian, kekacauan 

(gangguan, penghalang, sasaran), azab atau siksaan, tipu daya (memperdayakan, 

memalingkan, tertipu), diserang, sasat, gila, dan syirik atau murtad.  

 Kedua, hubungan paradigmatik memperlihatkan berbagai makna yang dapat 

ditimbulkan oleh kata fitnah jika dibandingkan dengan kata lain yang semakna maka 

ditemukan sinonimitasnya,  seperti: ت ح ان ء atau (ujian) ا م  ا ءَ  ,(cobaan) ب لَ   ,gangguan) ضرَّاا

sasaran), أ غ و ى (celaka),  َظ ال (zalim atau aniaya), ع ذ اب (azab atau siksa), ر ك  syirik)  ش 

atau murtad), خ د ع (tertipu atau kebohongan),  َم ك ر (tipu daya), ض لَ ل ة (kesesatan) dan 
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 Kata-kata yang dihasilkan dari analisis paradigmatik menunjukkan bahwa .(gila)  مَ  ن  و ن

makna fitnah yang dipengaruhi oleh serangkaian kata yang menyertainya tidak 

bermakna tunggal tetapi plural atau universal. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa makna “fitnah” dalam Al-Qur'an bersifat multidimensi dan 

sangat kontekstual, mencakup aspek-aspek seperti ujian, cobaan, fitnah dalam arti 

sesat, dan kekacauan. 

B. Saran 

 Kajian tentang term fitnah dalam Al-Qur’an hakikatnya bukanlah sebuah 

penelitian yang baru-baru dilakukan. Meski demikian, penelitian tentang makna fitnah 

dalam Al-Qur’an tetap dapat dikembangkan dengan melihat gejala kultural atau 

fenomena sosial. Misalnya meneliti term fitnah dengan kecenderungan-kecenderungan 

yang berbeda, metode dan perspektif penelitian yang beragam. Atas kesadaran akan 

penelitian yang sifatnya tidak baru, maka perlu dilakukan dengan fokus kajian yang 

berbeda, atau metode yang berbeda. Sehingga upaya dari sebuah penelitian tidak dinilai 

sia-sia 

 Mengingat adanya kenyataan bahwa term fitnah memiliki definisi yang 

beragam, baik terminologi fitnah dalam bahasa Indonesia, bahasa Arab, dan teks-teks 

agama (Al-Qur'an dan Hadis) serta pemahaman masyarakat Indonesia yang parsial-

tradisional, maka penelitian dapat diperluas dengan menganalisis ayat-ayat lain yang 

relevan, baik secara tematik maupun kontekstual. Selain teori sintagmatik-

paradigmatik Ferdinand de Saussure, penelitian tentang interpretasi makna fitnah dapat 
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menggunakan pendekatan teori lain seperti semiotika, hermeneutika, sosio-historis 

atau bahkan pendekatan psikologis untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas dan 

komprehensif. Lebih dari itu, menerapkan hasil analisis terhadap makna fitnah serta 

memberikan kajian implikasi dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memahami dan mengatasi masalah fitnah di era modern. 
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